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AKBAR MANDELA A YUNUS. Dari Money Illusion ke Financial Inclusion: 
Analisis Permintaan Uang Mahasiswa Bidang Sosial (Dibimbing oleh 
Muhammad Amri dan Muhammad Yusri Zamhuri). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) seberapa besar peran dan 
elastisitas pendapatan/ uang saku mahasiswa terhadap permintaan uang; (2) 
seberapa besar peran dan elastisitas jumlah nilai buku yang dibeli oleh 
mahasiswa terhadap permintaan uang; (3) seberapa besar peran dan elastisitas 
biaya transportasi terhadap permintaan uang mahasiswa; (4) seberapa besar 
peran dan perbedaan antara mahasiswa penerima beasiswa dan bukan 
penerima beasiswa dalam permintaan uang mahasiswa: (5) seberapa besar 
peran dan elastisitas biaya makanan mahasiswa terhadap permintaan uang; (6) 
seberapa besar peran dan perbedaan antara mahasiswa pendatang dan bukan 
pendatang dalam permintaan uang mahasiswa; (7) seberapa besar peran dan 
elastisitas perubahan uang kuliah terhadap permintaan uang  mahasiswa; (8) 
seberapa besar peran dan perbedaan antara menyewa rumah kost dan rumah 
sendiri dalam permintaan uang mahasiswa; (9) seberapa besar peran dan 
perbedaan antara mahasiswa semester awal dan semester akhir dalam 
permintaan uang mahasiswa; (10) seberapa besar peran dan perbedaan antara 
mahasiswa bankable dan non bankable dalam permintaan uang: (11) seberapa 
besar peran dan elastisitas jarak atm dan bank terhadap jumlah permintaan uang 
mahasiswa: (12) seberapa besar peran dan elastisitas harga buku pada 
pembelian terakhir terhadap permintaan uang mahasiswa: (13) seberapa besar 
peran dan elastisitas umur terhadap permintaan uang mahasiswa: (14) seberapa 
besar peran dan perbedaan jenis kelamin terhadap dalam uang mahasiswa: dan 
(15) seberapa besar peran dan perbedaan tingkat pendidikan (program studi S1, 
S2, dan S3) dalam permintaan uang mahasiswa 
Data yang digunakan adalah data primer di peroleh melalui kuisioner 
yang disebar di Mahasiswa Universitas Hasanuddin bidang sosial. Unit Analisis 
pada penelitian ini adalah Mahasiswa (S1, S2, dan S3) pada bidang studi sosial 
di empat Fakultas (Ekonomi, Hukum, Sospol, dan Ilmu Budaya. Metode Analisis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah estimasi regresi dengan metode 
ordinary least square (OLS).  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat motif transaksi dan 
berjaga-jaga dalam permintaan uang mahasiswa. Adanya perilaku Money Illusion  
dan arah kebijakan Financial inclusion yang belum tepat pada sasaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan variabel pendapatan, lama studi, dan pembelian buku 
terakhir signifikan dan positif serta jenis kelamin yang memiliki pengaruh negatif 
terhadap permintaan uang. Adapun jumlah pembelian buku, biaya transportasi, 
beasiswa, biaya makan, domisili, besarnya uang kuliah, tempat tinggal, bankable 
dan non bankable, jarak atm/bank, umur, tingkat pendidikan S2 dan tingkat 
pendidikan S3 berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial 
 
Kata Kunci:  Financial Inclusion, Money Illusion, permintaan uang, dan 






AKBAR MANDELA A YUNUS. From Money Illusion to Financial Inclusion: 
Money Demand Analysis of Social Student (Advised by Muhammad Amir and 
Muhammad Yusri Zamhuri). 
This research is intended to know: (1) How large the contribution and 
income elasticity of student allowance through the demand for money; (2) How 
large the contribution and elasticity of the number of books purchased by the 
student through the demand for money; (3) How large the contribution and 
elasticity of transportation costs through the money demand of students; (4) How 
large the contribution and the difference between the scholarship recipients and 
non-recipients in the money demand of students; (5) How large the contribution 
and elasticity of the food costs through the demand for money; (6) How large the 
contribution and the differences between immigrant students and non-immigrant 
in the money demand of students; (7) How large the contribution and elasticity of 
the changes in tuition through the demand for money; (8) How large the 
contribution and the difference between renting a boarding house and living in 
own house in the money demand of students; (9) How large the contribution and 
the difference between the initial semester students and final year students in the 
money demand of students; (10) How large the contribution and the difference 
between students bankable and non-bankable in the money demand of students; 
(11) How large the contribution and elasticity of the distance of ATM and bank 
through the demand for money; (12) How large the contribution and elasticity of 
the final purchase price of the book through the demand for money; (13) How 
large the contribution and elasticity of the student‟s age through the demand for 
money; (14) How large the contribution and the difference between the student 
gender in the money demand of students; and (15) How large the contribution 
and the difference between the levels of education (Graduated, Postgraduated, 
and Doctoral Program) in the money demand of students. 
The data used is a primary data obtained from questionnaires which 
distributed at Hasanuddin University especially in social students. The unit of 
analysis in this study were students (Graduated, Postgraduated, and Doctoral 
Program) in the field of social studies in four Faculty (Economics, Law, Social and 
Politic, and Cultural Studies). The methods of analysis is the estimation of 
regression by the method of Ordinary Least Squares (OLS). 
The research findings show that there is a transaction and precautionary 
motive in the money demand of students, as well as the behavior of Money 
Illusion and the wrong policy direction (Financial Inclusion). This is indicated by 
positive and significant effect of the variable income, length of study, and the last 
book purchase, and then the negative and significant effect of the student‟s 
gender through the demand for money. The amount of the purchase of books, 
transportation costs, scholarships, food expenses, domicile, the amount of tuition, 
residence, bankable and non-bankable, distance atm/bank, age, education level 
have not significant effect through the demand for money in social students. 
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Tujuan utama dalam bab ini adalah untuk memberikan gambaran serta 
argumentasi awal tentang mengapa studi ini penting untuk dilakukan. Untuk itu 
bab ini berisi latarbelakang masalah, rumusan masalah pokok penelitian, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian 
1.1 Latarbelakang Masalah 
Pemintaan uang masih memiliki masalah baik di sisi teoris maupun 
empirisnya. Permintaan uang selalu diarahkan ke makro, dimana asumsi studi 
makro hanya melihat bagaimana orang meminta uang untuk investasi, 
meningkatkan pendapatan, dan tingkat bunga (Keynes, 1936). Studi makro ini 
sesungguhnya membahas kelompok-kelompok tertentu saja dan mengabaikan 
kelompok masyarakat yang tidak memiliki akses ke sistem financial. Mayoritas 
rakyat ini merupakan kelompok masyarakat tidak mampu dan jumlahnya lebih 
banyak dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Studi makro selalu membahas 
money demand sama dengan money supply yang menjadi tolak ukur dalam 
jumlah uang beredar, sehingga money demand tidak punya ukuran. Money 
supply sudah dianggap suatu ukuran rill untuk mengukur permintaan uang. 
Pemintaan uang dalam skala makro selalu memiliki masalah pada tataran micro 
foundations. Permintaan uang dalam skala makro dituding hanya meneliti para 
kapitalis saja. Studi faktor-faktor penentu permintaan uang tidak hanya dari 
aspek makro tetapi juga harus dari sisi variabel mikroekonomi.  
Permintaan uang dari teori klasik dapat pula dikaitkan dengan fondasi 
mikro. Permintaan uang menurut klasik dikaitkan dengan jumlah uang beredar, 
harga barang, dan jumlah barang yang di perdagangkan yang menyebabkan 
kebingungan orang meminta uang sebagai komoditi atau fiat money (Fisher, 
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1928). Salah satu bias itu disebut sebagai money illusion. Konsep money illusion 
adalah tendensi atau kecenderungan seseorang untuk menilai uang dalam 
bentuk nominal lebih dari pada nilai rillnya. (Keynes, 1936) merujuk pada definisi 
tersebut, tampak bahwa ada kesalahpahaman mendasar tentang uang. 
Maksudnya adalah dalam mengartikan uang, orang akan lebih senang dengan 
melihat berapa besar jumlah nominal uangnya daripada berapa purchasing 
power uang tersebut dalam memainkan fungsi utamanya yaitu sebagai alat tukar, 
money illusion ini ternyata juga berakibat semakin buruk dalam perekonomian 
(Fisher, 1928).  
Hasil studi yang dilakukan oleh Basri, Damayanti, dan Sutrisna (2002) 
menunjukkan bahwa sumber inflasi Indonesia selain disebabkan uang beredar 
juga oleh ekspektasi inflasi dan depresiasi nilai tukar. Ekspektasi inflasi ini 
menyebabkan inflasi benar-benar terjadi karena masyarakat memproyeksikan 
atau menginginkannya. Menurut (Fisher, 1928) money illusion adalah kegagalan 
melihat suatu mata uang atau unit moneter yang berkembang atau menyusut 
harganya . Money illusion ini menujuk pada kondisi kesalahan pandang terhadap 
nilai nominal dan nilai riil dari uang yang mengakibatkan prilaku yang salah 
kaprah. 
Di sisi lain (Friedman, 1956) mulai menjembatani permintaan uang kearah 
mikro. Ketika suku bunga meningkat, jumlah dari uang tunai yang dipegang untuk 
transaksi akan turun, yang berarti percepatan akan naik seiring dengan kenaikan 
suku bunga (Tobin, 1956) dan (Baumol, 1952). Dengan kata lain, komponen 
transaksi dari permintaan akan uang berhubungan negatif dengan tingkat suku 
bunga. Tobin melakukan beberapa penelitian awal tentang hubungan antara 
suku bunga dan permintaan uang dan menyimpulkan bahwa permintaan uang  
sensitif terhadap suku bunga Kemudian penelitian pada 1950-an dan 1960-an 
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menunjukkan temuannya. Selain itu, sensitivitas tidak berubah dari waktu ke 
waktu. Banyak peneliti melihat pertanyaan dan temuan mereka sangat konsisten. 
Baumol-Tobin, telah mencapai penjelasan yang lebih detail mengenai 
permintaan uang untuk transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi. Upaya untuk 
memperbaiki prinsip yang mendasari Keynes mengenai permintaan atas uang 
untuk spekulasi hanya berhasil sebagian, masih belum jelas bahwa teori 
permintaan uang ini bisa terjadi. Tetapi model dari permintaan uang untuk 
transaksi dan berjaga-jaga menunjukkan bahwa komponen permintaan uang 
berhubungan negative dengan suku bunga. Dengan demikian, gagasan Keynes 
bahwa permintaan uang sensitif terhadap suku bunga, menyatakan bahwa 
percepatan velocity of money tidaklah konstan dan pendapatan nominal 
dipengaruhi oleh faktor-faktor selain jumlah uang. 
Friedman  mengembangkan model untuk permintaan uang didasarkan 
pada teori umum permintaan aset. Permintaan uang sama seperti permintaan 
untuk aset harus menjadi fungsi dari kekayaan dan kembali dari aset  relatif 
terhadap uang. Permintaan uang berhubungan positif dengan pendapatan 
permanen. Pendapatan permanen, karena rata-rata jangka panjang lebih stabil 
dari pada pendapatan saat ini, jadi ini tidak akan menjadi sumber banyaknya 
fluktuasi permintaan uang. Istilah lain dalam fungsi permintaan uang Friedman 
adalah pengembalian yang diharapkan pada obligasi, saham dan barang hasil 
yang diharapkan dari uang. Barang-barang ini berhubungan negatif dengan 
permintaan uang: semakin tinggi pengembalian obligasi, ekuitas dan barang 
relatif pada pengembalian uang dan akan semakin rendah jumlah uang yang 
diminta. Friedman tidak menganggap pengembalian uang menjadi nol. Laba atas 
uang tergantung pada layanan yang disediakan pada deposito bank (pencairan 
cek, pembayaran tagihan, dll) dan bunga deposito beberapa checkable. 
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Tetapi perkembangan studi ini pada intinya meneliti orang orang yang 
sudah ada pada financial system kalau pun menyinggung orang orang di luar 
financial system data yang ada sangat tidak dapat di pertanggung jawabkan. 
Financial cycle menjadi salah satu tolak ukur masyarakat, yang sebenarnya tidak 
mencakup semua lapisan. Di era transaksi digital (e-money) saat ini, transaksi 
dapat dilakukan dengan melalui media elektronik seperti internet dan telepon 
seluler. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server 
atau chip. Digital economy lebih menitikberatkan pada transaksi dan pasar yang 
terjadi di dunia internet. Konsep mengenai digital ekonomi pertama kali 
diperkenalkan (Tapscott, 1998), menjelaskan sebuah sosiopolitik dan sistem 
ekonomi yang mempunyai karakteristik sebagai sebuah ruang intelijen, meliputi 
informasi, berbagai akses instrumen informasi dan pemrosesan informasi dan 
kapasitas komunikasi. Sedangkan konsep ekonomi digital lainnya adalah 
digitalisasi informasi dan infrastruktur TIK (Zimmerman, 2000). Konsep ini sering 
digunakan untuk menjelaskan dampak global teknologi informasi dan 
komunikasi, tidak hanya pada internet, tetapi juga pada bidang ekonomi. 
Bentuk e-money yang paling sederhana dan sering kita jumpai adalah 
kartu debit yang menyerupai kartu kredit. Kita dapat membayar belanjaan kita 
dengan menggunakan kartu debit. Perusahaan besar seperti Visa dan 
MasterCard juga telah menerbitkan kartu kredit dan kartu ATM yang juga dapat 
berfungsi sebagai kartu debit untuk pembayaran secara non-tunai atau elektrik. 
Dengan kemudahan transaksi ini, jumlah permintaan uang di masyarakat akan 
meningkat. Transaksi APMK sampai saat ini menunjukkan perkembangan yang 
sangat signifikan. Per April 2014 nilai transaksi kartu ATM/Debit mencapai Rp 
11,4 triliun per hari dengan jumlah kartu 87,9 juta kartu, nilai transaksi kartu kredit 
Rp 690,8 miliar per hari dengan jumlah kartu 15,2 juta. Sedangkan Jumlah 
5 
 
penduduk Indonesia adalah 237.641.326 jiwa menurut data resmi sensus 
penduduk 2010 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik.lebih dari 28 juta 
diantaranya adalah rakyat miskin dan bisa di perkirakan setengah dari 28 juta itu 
adalah masyarakat yang non bankable yang bisa juga dikatakan tidak termasuk 
dalam financial system yang menjadi tolak ukur permintaan uang. 
Salah satu usaha pemerintah dalam membujuk masyarakat masuk ke 
dalam financial system adalah dengan di berlakukannya kebijakan financial 
inclusion oleh kabinet Susilo Bambang Yudhoyono mengikuti empat jalur strategi 
yang terdiri atas strategi pro-growth, pro poor, pro-job, dan pro-environment (Sigit 
Setiawan). Kebijakan ini memfokuskan kearah microfinance dengan penggunaan 
teknologi telekomunikasi dan online oleh keagenan perbankan dan mobile 
banking menjadi jawaban bagi lembaga microfinance terkait keraguan akan 
kemampuan untuk bertahan hidup dan mampu mengatasi kendala yang ada 
sebelumnya dari sisi komersial dan ekonomi. Inovasi teknologi telah menjadi 
solusi bagi sebagian persoalan penting dalam transaksi finansial seperti identitas 
finansial dan sistem pembayaran. Salah satu model financial inclusion  yang 
selama ini diperkenalkan adalah konsep Grameen Bank milik Muhammad Yunus 
dari Banglades, ide bahwa orang miskin memiliki kemampuan yang kurang 
digunakan. Yang berbeda dari kredit ini adalah pinjaman diberikan kepada 
kelompok perempuan produktif yang masih berada dalam status sosial miskin, 
penerapan sistem Grameen Bank menggunakan prinsip tanpa surat perjanjian, 
kepercayaan adalah hal utama dalam pelaksanaannya dan tidak ada 
pemberlakuan sanksi. 
Financial inclusion bertujuan untuk membuka seluruh akses perbankan 
untuk masyarakat yang belum punya akses ke layanan jasa keuangan dan 
menghilangkan semua hambatan termasuk standar uang yang ada di rekening. 
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Sehingga financial inclusion memiliki bahaya mengarahkan orang menjadi 
bingung ke money illusion. Financial inclusion tidak harus ke money illusion. 
Tetapi pada faktanya di lapangan masyarakat masyarakat tertentu 
memanfaatkan kebijakan ini untuk menggunakan kredit secara gratis, ini di 
sebabkan karena faktor pendidikan masyarakat kita yang sebenarnya kebijakan 
ini harus di arahkan kepada golongan masyarakat terdidik seperti mahasiswa. 
Mahasiswa memiliki purchasing power lebih tinggi di bandingkan 
golongan berpendidikan lainnya untuk itu kebijakan kebijakan financial untuk 
mendorong pembangunan ekonomi  di tujukan ke para mahasiswa yang menjadi 
generasi muda yang terdidik. Menurut Budiyanto (2007) mahasiswa merupakan 
Agent of Community Enpowerment,. Mahasiswa merupakan aset bangsa 
sehingga dituntut untuk aspiratif, akomodatif, responsif, dan reaktif menjadi 
problem solver terhadap permasalahan pembangunan. Selain itu, mahasiswa 
sebagai Agent of Change sepatutnya  memiliki semangat bekerja dan cita-cita 
tinggi untuk sukses dalam berbisnis seperti para pengusaha bahkan lebih. Di era 
globalisasi ini, mahasiswa lebih dituntut agar mampu mengembangkan 
potensinya sehingga memiliki daya saing tinggi dalam masyarakat sebagai 
bentuk pengabdian ketika berada di dunia masyarakat yang lebih kompleks 
daripada di kampus. Eksistensi perbankan kini telah masuk ke sumber 
pembiayaan mahasiswa termasuk uang pembayaran mahasiswa tiap 
semesternya bertransaksi melaui bank, ada juga mahasiswa yang menerima 
beasiswa memalui bank atau rekening yang tentunya harus berstatus bankable. 
Pada realitanya tidak semua mahasiswa turut serta dalam lalu lintas 
financial. Individu individu yang non bankable ini akan menganggap bahwa uang 
yang mereka pegang tetap sama seperti sebelumnya (money illusion) masih 
adanya mahasiswa yang uang sakunya di kirimkan lewat jasa transportasi akan 
membuat permintaan uang mereka rendah atau justru sebaliknya. 
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Dari uraian tentang masalah permintaan uang dan money illusion ke 
financial inclusion tampaknya sangat menarik untuk melakukan kajian tentang 
analisis permintaan uang di kalangan mahasiswa. Kecenderungan teori moneter 
yang menggumamkan money supply sama dengan money demand membuat 
saya tertarik untuk mengkaji Diduga benar money supply sama dengan money 
demand jika kita lihat dari skala mikro?. Untuk itulah fokus kajian ini adalah 
tentang pengamatan berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan uang di 
kalangan mahasiswa dengan judul Dari Money Illusion ke Financial Inclusion: 
Analisis Permintaan Uang Mahasiswa Bidang Sosial di Universitas 
Hasanuddin 
 
1.2 Rumusan Masalah Pokok Penelitian 
Yang menjadi rumusan masalah pokok dari penelitian ini adalah: 
a. Motif transaksi 
1. Apakah pendapatan (pendapatan sendiri dan uang saku mahasiswa) 
berhubungan positif terhadap permintaan uang 
2. Apakah jumlah (ribu rupiah) pembelian buku mahasiswa berpengaruh 
positif terhadap permintaan uang 
3. Apakah biaya transportasi mahasiswa berpengaruh positif terhadap 
permintaan uang 
4. Apakah mahasiswa  penerima beasiswa dan tanpa beasiswa berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang 






b. Motif berjaga-jaga 
1. Apakah mahasiswa pendatang dan bukan pendatang berbeda secara 
signifikan dalam permintaan uang 
2. Apakah besarnya jumlah uang kuliah berpengaruh negatif terhadap 
permintaan uang 
3. Apakah mahasiswa kost dan bukan kost berbeda secara signifikan 
dalam permintaan uang 
4. Apakah mahasiswa semester awal dan semester akhir berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang 
c. Motif spekulasi 
1. Apakah harga buku pembelian terakhir mahasiswa berpengaruh 
positif terhadap permintaan uang 
2. Apakah opportunity cost dalam hal ini jarak atm dan bank 
berpengaruh negatif terhadap permintaan uang  
d. Financial inclusion 
1. Apakah umur mahasiswa berpengaruh positif terhadap permintaan 
uang 
2. Apakah jenis kelamin mahasiswa berbeda secara signifikan dalam 
permintaan uang 
3. Apakah tingkat strata pendidikan yang ditempuh mahasiswa berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang 
4. Apakah mahasiswa bankable dan non bankable berbeda secara 






1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas pendapatan/ uang saku mahasiswa terhadap 
permintaan uang 
b. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas jumlah nilai buku yang dibeli oleh mahasiswa 
terhadap permintaan uang 
c. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas biaya transportasi terhadap permintaan uang 
mahasiswa 
d. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan antara mahasiswa penerima beasiswa dan 
bukan penerima beasiswa dalam permintaan uang mahasiswa 
e. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas biaya makanan mahasiswa terhadap permintaan 
uang 
f. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan antara mahasiswa pendatang dan bukan 
pendatang dalam permintaan uang mahasiswa 
g. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas perubahan uang kuliah terhadap permintaan 
uang  mahasiswa 
h. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan antara menyewa rumah kost dan rumah sendiri 
dalam permintaan uang mahasiswa 
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i. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan antara mahasiswa semester awal dan semester 
akhir dalam permintaan uang mahasiswa 
j. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan antara mahasiswa bankable dan non bankable 
dalam permintaan uang 
k. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas jarak atm dan bank terhadap jumlah permintaan 
uang mahasiswa 
l. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas harga buku pada pembelian terakhir terhadap 
permintaan uang mahasiswa 
m. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan elastisitas umur terhadap permintaan uang mahasiswa 
n. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan jenis kelamin terhadap dalam uang mahasiswa 
o. Untuk mengukur, mengidentifikasi dan menganalisa seberapa besar 
peran dan perbedaan tingkat pendidikan (program studi S1, S2, dan 
S3) dalam permintaan uang mahasiswa 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil kajian ini akan memberikan kontribusi terhadap pihak perbankan 
dalam mengelola dan mengamati jumlah uang beredar yang diharapkan mampu 
membangun sistem perekonomian Indonesia  terutama dalam kaitannya 
terhadap pola perilaku money illusion dan financial inclusion. Secara praktis hasil 
penelitian ini di harapkan mampu menjadi masukan bagi para penentu kebijakan 
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kebijakan moneter, terutama bank Indonesia, OJK, dan departemen terkait dan 
legislatif dalam mengidentifikasi efek kebijakan moneter terhadap perilaku money 
illusion dan financial inclusion. Manfaat terakhir dalam penelitian ini adalah 
kiranya kajian ini dapat mendorong para peneliti peneliti berikutnya untuk 
melakukan kajian terkait permintaan uang dan efek kebijakan moneter yang 
secara khusus diperuntukkan bagi peningkatan keterlibatan bagi segala lapisan 
masyarakat dalam sistem keuangan dengan arah financial inclusion sesuai yang 





2.1. Tinjauan Teoritis Permintaan Uang 
Permintaan uang didasari oleh adanya kebutuhan untuk mengkonsumsi 
suatu barang. Uang pada awalnya dianggap sebagai uang barang (commodity 
money), pada masa itu barang digunakan sebagai perantara pelengkap 
kebutuhan masyarakat dalam hal transaksi. Kulit hewan, hewan, batu-batuan 
berharga, dan logam menjadi alat tukar sebagai uang. Berbicara mengenai arti 
nilai uang barang dalam ekonomi, (Smith, 1752) mengidentifikasikan uang 
barang memiliki dua nilai yakni nilai guna (value in use) dan nilai tukar (value in 
exchange). Nilai tukar barang akan ditentukan oleh jumlah tenaga kerja (labor) 
yang diperlukan dalam menghasilkan barang tersebut, sedangkan nilai guna 
adalah nilai kegunaan atau fungsi barang itu sendiri. Kelemahan transaksi pada 
masa itu terjadi pada standar nilai barang yang akan dipertukarkan, uang barang 
cenderung mempunyai nilai yang tidak stabil dan sukar dibagi menjadi bagian 
yang kecil. 
Setelah masa uang barang yang membuat masyarakat bingung akan nilai 
uang barang tersebut, masyarakat modern pada saat itu mulai beralih ke uang 
logam yang mempunyai standar nilai tetap dan dapat menutupi segala 
kekurangan pada masa uang barang. Standar emas (uang logam) lalu menjadi 
alat pertukaran yang sah setelah uang barang dianggap mempunyai nilai yang 
tidak stabil. Tetapi persediaan bahan logam semakin berkurang dibandingkan 
dengan permintaan uang logam yang semakin bertambah dan timpangnya 
sumber daya logam di setiap daerah membuat pemerintah mencari jalan keluar 
lain untuk masalah alat tukar ini. 
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Timbulnya uang kertas adalah akibat keengganan dan ketidaknyamanan 
dalam membawa uang emas dan perak dalam jumlah besar. Dengan alasan 
kemudahan dan keringanan uang emas dan perak dititipkan pada pandai besi, 
pandai emas atau ahli perhiasan. Sebagai tanda bukti penitipan, diterbitkan 
sertifikat deposit yang berfungsi sebagai alat bayar. Dalam sertifikat tertulis 
"Harus dibayarkan kepada pemegang sertifikat ini". Sertifikat inilah awal lahirnya 
sistem perbankan. Pemilik sertifikat dapat menunjukkan kepada bankir' (para 
pandai besi, pandai emas atau ahli perhiasan) untuk menerima emas dan perak 
yang telah dititipkan. Surat janji bayar  (promissory notes) dalam sertifikat 
tersebut merupakan wakil uang emas dan perak yang disimpan. Surat janji bayar 
inilah awal sejarah munculnya uang kertas. 
Fungsi uang menurut (Robertson, 1922) Uang adalah segala sesuatu 
yang umum diterima dalam pembayaran barang-barang. Nilai tukar uang akan di 
pengaruhi oleh pemintaan barang, dimana orang rela menukarkan sejumlah 
uang mereka demi mendapatkan barang kebutuhan mereka, (Keynes, 1936) 
menyatakan realita ini sebagai motif transaksi. Motif ini timbul karena uang 
digunakan untuk melakukan pembayaran secara reguler terhadap transaksi yang 
dilakukan. Besarnya permintaan uang untuk tujuan transaksi ini ditentukan oleh 
besarnya tingkat pendapatan ( MDt = f(Y) ), artinya semakin besar tingkat 
pendapatan yang dihasilkan, maka jumlah uang diminta untuk transaksi juga 
mengalami peningkatan demikian sebaliknya. Menurut  (Sayers, 1938) Uang 
adalah segala sesuatu yang umum diterima sebagai pembayaran hutang. Selain 
untuk transaksi uang juga Menurut Keynes jumlah uang yang dipegang untuk 
berjaga-jaga tergantung dari tingkat pendapatan. Semakin tinggi pendapatan 
seseorang, maka semakin tinggi pula uang yang dipegang untuk berjaga-jaga di 
masa yang akan datang ( MDp = f(Y) ). Dan menurut  (Manulang, 1983) Uang 
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adalah sesuatu yang diterima sebagai alat pengukur nilai, yang pada waktu 
bersamaan bertindak sebagai alat  penimbun kekayaan yang menurut Keynes 
adalah sebuah motif untuk berspekulasi, disimpan atau digunakan untuk membeli 
surat-surat berharga, seperti obligasi pemerintah, saham, atau instrumen lainnya. 
Faktor yang mempengaruhi besarnya permintaan uang dengan motif ini adalah 
besarnya suku bunga, dividen surat-surat berharga, ataupun capital gain, fungsi 
permintaannya adalah ( MDs = f(i) ) . Tiga motif permintaan uang ini akan 
dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian ini. 
Uang dalam fungsinya adalah alat tukar yang sebenarnya membuat suatu 
bias di masyarakat untuk menentukan uang sebagai commodity atau fiat money. 
Dalam sejarah ekonomi telah tercatat bahwa sebagai alat pertukaran pernah 
digunakan suatu barang yang berharga tetapi uang kertas mengarah kearah fiat 
money yang secara interinsik tidak bernilai karena dibuat dari kertas atau barang 
lain yang tidak berharga yang mendominasi bentuk uang. Salah satu bias 
tersebut yang disebutkan oleh (Keynes, 1936) adalah money illusion. 
 
2.2. Dari Money Illusion ke Financial Inclusion: Perdebatan Teoritis 
Permintaan Uang   
Pada mulanya teori yang terutama memusatkan pembahasannya pada 
nilai uang dalam jangka panjang (long run) dan faktor-faktor yang menentukan 
tingkat harga umum. Dalam membahas persoalan ini kemudian muncul sarjana-
sarjana yang saling berbeda pendapat. Kelompok pertama menganggap  
bahwa uang diterima masyarakat karena uang itu dibuat dari barang-barang 
berharga ataupun karena uang itu dapat ditukarkan secara bebas dengan 
barang-barang berharga tadi. Inilah yang menjadi dasar perkembangan 
kelompok ”Commodity Theory Kelompok kedua mengatakan bahwa, uang 
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diterima masyarakat karena setiap orang mengetahui uang itu dapat ditukarkan 
dengan barang-barang dan jasa-jasa, dengan kata lain bukan karena nilai 
intrinsiknya akan tetapi karena uang itu mempunyai kualitas alat pembayaran 
dalam masyarakat. Pendapat inilah yang menjadi dasar Quantity Theory yang 
disebut ”Pure Quantity Theory”. Dalam Quantity Theory ini ada beberapa 
pandangan yang akan dijelaskan sejak awal perkembangannya. Quantity Theory 
(teori Kuantitas) adalah teori yang menjelaskan nilai uang. 
Salah satu pendekatan awal ke permintaan uang adalah quantity theory 
of money bermula dari equation of exchange MV=PT (Fisher ,1991), dimana M 
adalah nilai kuantitas uang, V adalah jumlah perputaran uang, P adalah tingkat 
harga, dan T adalah jumlah transaksi. Fungsi sederhana permintaan uang 
tersebut telah dimodifikasi dengan analisis (Keynes, 1936) yang 
memperkenalkan motif spekulasi untuk memegang uang bersama dengan motif 
transaksinya. Motif spekulasi memandang uang sebagai aset alternatif dengan 
memegang obligasi dan melihat berapa besar tingkat pengembalian obligasi 
tersebut. Pengenalan suku bunga ke dalam permintaan uang dimana suku bunga 
dihubungkan kedalam variabel transaksi yang di sarankan oleh teori kuantitas 
adalah warisan empiris utama Keynes. Setelah tingkat bunga diperkenalkan, 
tidak ada anggapan bahwa kecepatan perputaran uang akan konstan dari 
periode ke periode. 
Setelah masa Keynesian pembangunan bergerak kearah yang berbeda, 
yang di representasikan oleh (Friedman, 1956) yang beranggapan bahwa teori 
kuantitas tidak sejalan dengan motif individu yang diasumsikan oleh Keynes dan 
uang seperti halnya aset lainnya yang menghasilakan aliran layanan. Pandangan 
ini menekankan tingkat kekayaan sebagai salah satu penentu utama permintaan 
uang. Friedman juga menyatakan bahwa terdapat jarak yang cukup luas pada 
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variabel opportunity cost termasuk tingkat inflasi yang diharapkan memiliki 
relevansi teoritis dalam fungsi permintaan uang. Mengingat penekanan ini, ironis 
bahwa friedman tampaknya menunjukkan suku bunga menjadi hal yang tidak 
penting dalam mengukur kecepatan perputaran uang. Pendekatan Friedman 
mengesampingkan peran eksplisit uang dalam proses transaksi. 
Pengembangan teori setalah masa Keynesian kembali di pertimbangkan 
dan diperluas pada motif transaksi oleh (Baumol, 1952) dan (Tobin, 1956) yang 
di sebut sebagai square root law dalam rata rata orang memegang uang (M = 
2bt/r)1/2 dimana r adalah tingkat suku bunga dan obligasi, b adalah biaya 
transaksi untuk mengubah obligasi menjadi uang tunai. Membagi kedua sisi 
persamaan dengan tingkat bunga, membuat permintaan transaksi riil uang 
tergantung pada tingkat bunga. (Miller and Orr, 1966) memperpanjang analisis ini 
untuk menjelaskan ketidakpastian arus kas dan memberikan wawasan bahwa 
rata-rata permintaan uang perusahaan tergantung pada arus kas yang 
dipandang sebagai ukuran ketidakpastian aliran penerimaan dan pengeluaran. 
Berdasarkan perdebatan diatas timbullah fenomena baru atau bias pada 
masyarakat tentang adanya perilaku Money Illusion. Money illusion adalah 
tendensi atau kecenderungan seseorang untuk menilai uang dalam bentuk 
nominal lebih dari pada nilai yang sesungguhnya. Merujuk pada definisi tersebut, 
tampak bahwa ada kesalahpahaman mendasar tentang uang. Money illusion 
merupakan kecenderungan masyarakat menganggap kurs dalam nominal, dan 
bukannya dalam uang nyata/riil (Keynes, 1936) . Dengan kata lain nilai yang 
tertera di uang tersebut sering disalah artikan sebagai kekuatan membeli dari 
uang tersebut (padahal bila inflasi terjadi kekuatan membeli kita akan berkurang). 
Nilai uang tidak didasarkan dari bahan pembuatnya, tapi berdasarkan standar 
yang diberikan oleh pemerintah (nilai yang tertera di uang tersebut dan disetujui 
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seluruh masyarakat). (Fisher, 1928) money illusion adalah kegagalan melihat 
suatu mata uang atau unit moneter yang berkembang atau menyusut harganya. 
Keberadaan money illusion ini masih diragukan oleh ekonom ekonom moneter 
yang percaya bahwa orang itu berlaku secara rasional (berfikir dalam arti riil) jika 
menyangkut keuangan mereka. 
Shafir, Diamond and Tversky (1997) menyediakan sebuah bukti empiris 
yang sangat kuat terhadap keberadaan money illusion. Mereka menunjukkan 
bahwa money illusion mempengaruhi perilaku seseorang dalam berbagai 
keadaan nyata maupun eksperimental. Dipercayai bahwa money illusion 
mempengaruhi perilaku ekonomi dalam 3 hal utama. Yaitu: 
a. Price stickiness. Money illusion dicontohkan sebagai suatu penyebab 
kenapa nominal prices lambat untuk berubah dimana inflasi 
menyebabkan real prices atau costs untuk naik. 
b. Contracts and lawsare not indexed to inflation as frequently as one 
would rationally expect. 
c. Social discourse. Secara formal dan secara umum, mencerminkan 
kebingungan antara real dan nominal value. 
Perdebatan tentang faktor penentu permintaan uang ini ternyata 
menimbulkan permasalahan lain, Money Illusion seringkali membuat 
masayarakat menjadi salah kaprah tentang nilai uang mereka yang pada 
awalnya kebingungan tentang nilai uang barang. Saat ini muncullah terobosan 
ekonomi moneter baru yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, yang 
mereka sebut “Financial Inclusion”. 
Financial Inclusion adalah sebuah hal baru dan masih belum dapat 
dipahami secara luas oleh semua lapisan masyarakat, financial inclusion yang 
memberikan kemudahan akses perbankan bagi masyarakat, sebenarnya dapat 
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membuat masyarakat kembali ke perilaku Money Illusion, karena jika kita cermati 
secara seksama bahwa Financial Inclusion ingin semua kalangan masyarakat 
terlibat kedalam sistem Finansial.  Hal ini sebenarnya terbukti dengan semakin 
maraknya perbankan nasional merambah ke desa-desa dan memberikan 
kemudahan akses bagi pelaku usaha di desa-desa tanpa adanya sanksi atas 
pinjaman yang dilakukan. (Yunus, 2007) dengan konsep Grameen bank nya 
memfokuskan pinjamannya untuk usaha kecil dan perempuan. Grameen bank 
merancang kredit mikro berbasis kepercayaan bukan kontrak legal. Menurut UN 
Capital Development Fund (2014), dalam konteks pencapaian MDGs, kawasan 
ASEAN secara keseluruhan telah meraih kesuksesan yang cukup 
diperhitungkan. Akan tetapi, ketimpangan (gap) yang besar masih terjadi diantara 
negara-negara dalam kawasan, dan kemiskinan masih melanda beberapa 
Negara setelah pemberlakuan Grameen bank. 
 (Ferreira, 2012) membagi dua kelompok masyarakat kelas miskin dan 
kelas menengah. Menyimpulkan bahwa ketika orang telah membuat migrasi dari 
miskin menjadi kelas menengah, mereka cenderung mengadopsi perilaku lebih 
konsumtif – terlibat dalam apa yang digambarkan sebagai  “menghapus diri dari 
kontrak sosial” dengan bergeser dari layanan publik menjadi pengguna alternatif 
layanan pribadi (pendidikan, listrik utilitas, keamanan, dll), sehingga terjadi 
pergeseran pola pengeluaran, alih-alih menyimpan uang lebih banyak pada saat 
mereka naik tangga ekonomi, orang di Amerika Latin cenderung meningkatkan 
belanja mereka. (Di sini, kiranya begitu jugalah adanya). Hal ini 
niscaya mengubah cara berpikir tentang inklusi keuangan. Ketika berpikir tentang 
perubahan sosial pada kelompok sasaran dari miskin ke kelas menengah, maka 
perlu pula dipahami motivasi, pilihan, dan tantangan yang dihadapi juga telah 
berubah dan menjadi lebih banyak daripada yang dihadapi kelas miskin. 
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2.3. Dari Klasik ke Keynesian: Perspektif Permintaan Uang Secara Makro  
(Ricardo, 1811) telah memecahkan masalah nilai uang dengan 
memperhatikan hubungan yang lurus antara jumlah uang dengan harga barang. 
Tetapi teori kuantitas ini terlalu sederhana, karena tidak memperhitungkan faktor 
cepatnya peredaran uang, atau faktor permintaan terhadap uang . (Fisher, 1991) 
mengemukakan bahwa yang menentukan nilai uang adalah jumlah uang 
beredar, cepatnya peredaran uang, dan jumlah barang yang diperdagangkan. 
Berdasarkan tanggapan teori Fisher dapat dikatakan bahwa dalam jangka 
pendek tingkat harga umum berubah secara proporsional dengan perubahan 
supply uang.  Dan kita ketahui bahwa kaum klasik beranggapan uang hanya 
untuk tujuan transaksi dan berjaga jaga dan dalam jangka pendek Velocity of 
Money adalah tetap. Hal ini sama dengan pendapat teori Ricardo.  
(Robertson D. , 1922) berpendapat bahwa nilai uang adalah tenaga untuk 
membeli barang-barang yang dibutuhkan oleh seseorang dengan menunjukkan 
berapa kali uang berpindah tangan dari satu ke yang lainnya dalam jangka waktu 
tertentu dan berapa lama rata rata berapa jumlah uang yang ada di dalam kas 
selama jangka waktu tertentu. Dengan demikian pendapat yang dinyatakan oleh 
Robertson tidak jauh berbeda dengan pendapat Fisher. Jika pendapat ketiga ahli 
sebelumnya, David Ricardo, Irving Fisher dan DH Robertson mengaitkan nilai 
uang dengan harga barang, maka (Marshall, 1890) memasukan unsur 
pendapatan nasional dalam merumuskan teori nilai uang, dimana jumlah uang 
beredar sama dengan pendapatan nasional yang ingin dipegang dan 
pendapatan nasional. Teori marshall ini merupakan dasar dari “demand for 
money” dan menjadi benih “Liquidity Preferences Theory” dari Keynes 
(Keynes, 1936) membedakan 3 motif untuk apa orang menahan uang. 
Meskipun bisa dikatakan bahwa teori uang Keynes adalah teori yang bersumber 
20 
 
dari teori Cambridge, tetapi Keynes mengemukakan sesuatu yang berbeda 
dengan teori moneter tradisi klasik. Pada hakekatnya perbedaan ini terletak pada 
penekanan pada fungsi uang yang lain, yaitu sebagai store of value dan bukan 
hanya sebagai means of exchange. Teori ini kemudian dikenal dengan nama 
teori Liquidity Preference.   
2.4. Micro Foundation Permintaan Uang  
Permintaan uang sama halnya dengan permintaan suatu barang, teori 
permintaan barang menerangkan tentang ciri hubungan antara 
jumlah permintaan barang dan harga. Permintaan adalah kebutuhan masyarakat 
/ individu terhadap suatu jenis barang tergantung dari jumlah pendapatan 
(Marshall, 1890), Konsumen diasumsikan untuk memilih di antara alternatif yang 
tersedia sehingga kepuasan yang berasal dari mengkonsumsi komoditas adalah 
sebesar mungkin. Ini berarti bahwa ia menyadari adanya alternatif yang harus 
dihadapi dalam menentukan kepuasannya. Para ekonom abad ke-19 W. Stanley 
Jevons, Leon Walras, dan Alfred Marshall menganggap utilitas terukur, seperti 
berat benda dapat diukur. Konsumen diasumsikan memiliki ukuran utilitas 
kardinal, yaitu, ia dianggap mampu menugaskan ke setiap komoditi atau 
kombinasi dari komoditas nomor mewakili jumlah atau tingkat utilitas yang terkait 
dengannya. 
(Friedman, 1956) berusaha kembali untuk menghidupkan teori kuantitas 
yang dikeluarkan klasik (Irving Fisher). Pernyataan Friedman tentang teori 
kuantitas adalah teori tentang permintaan uang bukan teori penentuan produk, 
pendapatan maupun harga. Menurut Friedman, uang adalah suatu bentuk 
kekayaan seperti bentuk kekayaan lainnya (obligasi, kepandaian, tanah). Untuk 
seorang pengusaha uang adalah barang yang produktif, bila digabungkan 
dengan faktor – faktor produksi yang lain (misalnya bahan baku dan mesin) akan 
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dapat menghasilkan barang. Dengan kata lain, teori permintaan uang dapat pula 
disamakan sebagai teori tentang modal (capital theory). Definisi kekayaan yang 
diberikan Friedman adalah seluruh kekayaan yang merupakan sumber 
pendapatan. Untuk kekayaan yang dimaksudkan adalah obligasi (surat 
berharga), tanah, mesin, perhiasan (emas), termasuk kemampuan (skill) yang 
dimiliki manusia. Maka tingkat suku bunga memperlihatkan hubungan jumlah 
kekayaan dengan aliran pendapatan. Kepuasan pemilik kekayaan akan 
dipengaruhi harga bentuk kekayaan, tingkat pendapatan yang mungkin 
diperoleh. Di mana harga bentuk kekayaan yang dinyatakan dalam satuan mata 
uang. Pendapatan kekayaan berupa barang fisik tergantung perubahan harga 
barang tersebut. Sebenarnya harga kekayaan berbentuk manusia tidak ada, 
makanya sangat sulit diukur dalam satuan nilai mata uang. Friedman 
mempergunakan ukuran perbandingan antara kekayaan bukan manusia (non 
human). 
Ada 2 faktor utama yang mempengaruhi permintaan uang, besarnya 
kekayaan dan tingkat suku bunga ,serta harga barang dan jasa. Hal ini perlu 
diingat adalah masalah selera. Analisis permintaan uang dan jasa yang dilandasi 
dengan kepuasan yang maksimum dan permintaan didasarkan pada besaran – 
besaran riil. Begitu juga analisis permintaan uang didasarkan pada besaran riil. 
Jadi permintaan uang tidak akan dipengaruhi oleh besaran nominal. Sehingga 
harga barang dan pendapatan naik permintaan uang juga akan meningkat. 
Perubahan secara proposional inilah sering disebut dengan permintaan 
homogeneous, di mana terdapat satu tingkat harga dan pendapatan.  Sehingga 
persamaan akhir untuk mengetahui kecepatan perputaran pendapatan (income 




Teori yang dikemukakan (Baumol, 1952) dan mengembangkan mode 
permintaan uang untuk transaksi dari Keynes. Sedangkan (Tobin, 1956) secara 
khusus mengembangkan model permintaan yang untuk spekulasi. Teori 
permintaan uang yang menekankan peran uang sebagai media pertukaran 
disebut transaksi (transaction theories). Teori ini menyatakan bahwa uang adalah 
asset yang didominasi dan menekankan bahwa orang memegang uang, tidak 
seperti asset-aset lainnya, untuk melakukan pembelian. Teori ini menjelaskan 
dengan sangat baik mengapa orang memegang ukuran uang yang sempit, 
seperti mata uang dan rekening cek, sebagai lawandari memegang asset yang 
mendominasi mereka, seperti rekening tabungan atau Treasury bills. 
Teori transaksi dari permintaan uang memiliki berbagai bentuk, yang 
bergantung pada bagaimana orang memodelkan proses menghasilkan uang dan 
melakukan transaksi. Seluruh teori ini mengasumsikan bahwa uang mempunyai 
biaya dari menerima tingkat pengembalian yang rendah dan manfaat yang 
membuat transaksi lebih aman. Orang-orang memutuskan berapa banyak uang 
yang akan dipegang dengan men-trade-off-kan biaya dan manfaat. Manfaatnya 
adalah kenyamanan orang-orang memegang uang agar tidak perlu pergi ke bank 
setiap kali mereka ingin membeli sesuatu. Biaya kenyamanan ini adalah 
hilangnya bunga yang akan mereka terima jika uang itu mereka simpan di bank 
yang akan menghasilkan bunga. 
William Baumol dan James Tobin mengembangkan model permintaan 
akan uang yang sama secara terpisah, yang menunjukkan bahwa jumlah uang 
yang dipegang untuk tujuan transaksi bersifat sensitif terhadap tingkat suku 
bunga. Dalam mengembangkan modelnya, mereka menganggap seorang 
individu menerima pembayaran sekali dalam satu periode dan menghabiskan 
dalam satu periode tersebut. Dalam model mereka, uang yang memberikan 
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pendapatan suku bunga nol, dipegang hanya karena digunakan untuk 
melakukan transaksi. Kesimpulan dari analisis Baumol-Tobin adalah ketika suku 
bunga meningkat, jumlah dari uang tunai yang dipegang untuk transaksi akan 
turun, yang berarti percepatan akan naik seiring dengan kenaikan suku bunga. 
Dengan kata lain, komponen transaksi dari permintaan akan uang berhubungan 
negative dengan tingkat suku bunga. 
Pengembangan lebih lanjut daripendekatan Keynes yaitu pendekatan 
Baumol-Tobin, telah mencapai penjelasan yang lebih detail mengenai 
permintaan uang untuk transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi. Upaya untuk 
memperbaiki prinsip yang mendasari Keynes mengenai permintaan atas uang 
untuk spekulasi hanya berhasil sebagian, masih belum jelas bahwa permintaan 
ini bisa terjadi. Tetapi model dari permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-
jaga menunjukkan bahwa komponen permintaan uang berhubungan negative 
dengan suku bunga. Dengan demikian, gagasan Keynes bahwa permintaan 
uang sensitif terhadap suku bunga, menyatakan bahwa percepatan tidaklah 
konstan dan pendapatan nominal dipengaruhi oleh faktor-faktor selain jumlah 
uang masih bisa didukung. 
2.5. Studi-Studi Empiris Tentang Permintaan Uang 
 Beberapa hasil penelitian dan studi empiris mengenai Permintaan uang 
yang pernah dilakukan sebelumnya,baik di indonesia maupun di dunia 
internasional terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Komarullah (2013) mencoba mengukur dan menganalisis seberapa besar 
pengaruh pendapatan riil, suku bunga, dan inflasi secara langsung terhadap 
permintaan uang di Indonesia dan untuk mengukur dan menganalisis seberapa 
besar pengaruh pendapatan riil secara tidak langsung terhadap permintaan uang 
di Indonesia melalui inflasi serta untuk mengukur dan menganalisis seberapa 
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besar pengaruh nilai tukar secara tidak langsung terhadap permintaan uang di 
Indonesia malalui inflasi dan suku bunga. 
  Hasil dari penelitian dengan menggunakan model TSLS menunjukkan 
bahwa secara langsung pendapatan riil berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan uang. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
permintaan uang. Suku bunga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
permintaan uang . Pendapatan riil, inflasi dan suku bunga secara langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang. Dan secara tidak 
langsung pendapatan riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 
uang  melalui inflasi. Secara tidak langsung pendapatan riil berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap permintaan uang  melalui inflasi. Serta secara tidak 
langsung nilaI tukar berpengaruh negatif terhadap permintaan uang  melalui 
inflasi dan suku bunga. Secara tidak langsung nilai tukar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang  melalui inflasi dan suku bunga. 
Pascal Michaillat dan Emmanuel Saez (2014) mencoba membangun 
alternatif model bisnis siklus dengan menambahkan dua asumsi untuk model 
uang di dalam fungsi utilitas, pasar tenaga kerja tunduk pada pencocokan friksi, 
dan kekayaan riil memasuki fungsi utilitas. Asumsi ini memodifikasi dua 
persamaan inti dari model standar Keynesian Baru. Dengan pencocokan friksi, 
kita dapat menganalisis kesetimbangan di mana inflasi tetap dan tidak ditentukan 
oleh Phillips kurva ke depan. Dengan kekayaan di utilitas, persamaan Euler 
dimodifikasi dan kita dapat memperoleh kesetimbangan steady-state dengan 
perangkap likuiditas, positif inflasi, dan kendurnya pasar tenaga kerja. 
Hasil penelitian model mereka memberikan microfoundations untuk klasik 
model IS-LM. Mereka menunjukkan bagaimana pencarian dapat dikombinasikan 
dengan penyesuaian harga  untuk menghasilkan pandangan ke depan Kurva 
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Phillips dan memulihkan beberapa wawasan dari model Keynesian Baru.mereka 
memberikan alternatif untuk standar model Keynesian baru dalam siklus bisnis. 
Mereka menggunakan model untuk memeriksa kembali mekanisme di balik 
fluktuasi siklus dan menstabilkan Efek dari kebijakan moneter dan fiskal 
konvensional dan tidak konvensional.mereka menemukan bahwa kebijakan 
moneter dapat menstabilkan perekonomian melalui operasi pasar terbuka dalam 
kondisi normal. Tapi dalam perangkap likuiditas, kebijakan lain diperlukan untuk 
merangsang permintaan agregat dan menstabilkan ekonomi, seperti penurunan 
uang, pajak kekayaan, atau belanja pemerintah. Teori dari penawaran agregat  
disempurnakan dengan memperkenalkan perusahaan ke dalam model dan 
membedakan antara tenaga kerja dan produk pasar, Kapasitas  tidak akan 
eksogen tetapi ditentukan secara endogen oleh keputusan produksi perusahaan. 
Berbagai guncangan penawaran agregat, seperti sebagai guncangan teknologi 
atau tenaga kerja-tenaga partisipasi, dapat mempengaruhi perekonomian. Teori 
permintaan agregat ini juga bisa disempurnakan dengan memperkenalkan 
heterogenitas di rumah tangga untuk mengungkap fakta bahwa beberapa rumah 
tangga memiliki kecenderungan marjinal yang lebih tinggi untuk mengkonsumsi. 
Alia Suddin (2012) mencoba untuk menguji elastisitas harga permintaan 
uang di Indonesia, dimana teori menyatakan bahwa elastisitas harga permintaan 
uang adalah sama dengan satu dalam standar emas non moneter seperti 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data kuartalan dijalankan dari 1990, 
sampai 2.010, atau sampel total 81 kuartal. Data yang diperoleh dari Bank 
Indonesia dan Keuangan Internasional Statistik  Dana Moneter Internasional 
(IMF). Penelitian ini menggunakan kuadrat terkecil biasa [OLS, generalized least 
squares (GLS), and generalized autoregressive conditional heteroscedasticity 
pendekatan (GARCH)] untuk mengestimasi fungsi permintaan uang statistik 
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Wald Indonesia dan digunakan untuk menguji hipotesis elastisitas harga 
permintaan uang di Indonesia Ada. dua fungsi permintaan uang nominal 
diperkirakan dalam  penelitian ini, fungsi permintaan uang sempit dan fungsi 
permintaan luas. Semua koefisien fungsi  permintaan uang yang sempit secara 
teoritis dan secara statistik signifikan pada 99 persen. Sementara itu,  salah 
koefisien fungsi permintaan uang yang luas secara statistik tidak signifikan pada 
95 persen, koefisien adalah suku bunga hasil penelitian menunjukkan bahwa 
elastisitas harga permintaan uang di Indonesia tidak  sama dengan satu seperti 
yang dinyatakan oleh teori. Hasilnya tidak mendukung teori untuk kasus 
Indonesia.  Model dan data dalam penelitian ini berbeda dengan study 
sebelumnya sehingga hasilnya dapat berbeda. 
Banatul Hayati (2006) mencoba meneliti Stabilitas permintaan uang 
dalam pencapaian efektivitas kebijakan moneter. Penelitian ini bertujuan untuk 
megetahui determinan dari fungsi permintaan uang dan fungsi harga di Indonesia 
selama tahun 1989 – 2002. Dengan analisis kointegrasi dan Partial Adjustment 
Model penelitian ini juga bertujuan meneliti Diduga stabilitas permintaan uang 
dan stabilitas harga akan terganggu dengan adanya krisis krisis mata uang dan 
perbankan tahun 1997 . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bunga, nilai tukar, dan tingkat 
harga adalah signifikan mempengaruhi permintaan uang dalam jangka pendek. 
Tingkat pendapatan (PDB) dan tingkat harga adalah signifikan dalam 
memepengaruhi permintaan uang jangka panjang. Secara umum hasil ini 
menunjukkan bahwa dalam  jangka pendek permintaan uang bertujuan terutama 
untuk mendapatkan keuntungan yang diperoleh karena uang sebagai sarana 
yang mampu meramalkan dengan benar apa yang terjadi di masa depan. Jadi 
uang berfungsi sebagai unit penyimpan nilai. Sedangkan dalam jangka panjang 
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permintaan uang bertujuan untuk memenuhi dan memperlancar transaksi. Jadi 
uang berfungsi sebagai media pertukaran. Hasil penelitian ini juga menemukan 
bahwa tingkat pendapatan dan tingkat bunga signifikan mempengaruhi perilaku 
harga dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang tingkat bunga signifikan 
memepengaruhi tingkat harga. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat 
harga di Indonesia bukan fenomena moneter, tetapi lebih disebabkan oleh 
konsekuensi dari pertumbuhan pendapatan dan perubahan tingkat bunga.tidak 
ditemukan bukti bahwa krisis ganda menyebabkan terjadinya ketidakstabilan 
permintaan uang dan harga di Indonesia. 
Ilhan OZTURK dan Ali ACARAVCI (2008) mencoba membahas faktor-
faktor penentu jangka panjang permintaan uang dalam sepuluh negara-negara 
transisi menggunakan data panel untuk periode 1994-2005. Menggunakan panel 
unit root tes kita menolak hipotesis nol dari nonstationarity dan mempekerjakan 
layak umum kuadrat terkecil (FGLS) model. ditemukan bahwa: 
a. Permintaan uang dalam jangka panjang positif merespon PDB riil dan 
berbanding terbalik dengan inflasi dan tukar riil efektif tingkat dan 
b. Elastisitas pendapatan jangka panjang adalah tentang 
persatuan.Adanya permintaan yang ditentukan untuk uang penting 
untuk pelaksanaan kebijakan moneter, Diduga variabel kebijakan 
utama bank sentral adalah stok uang atau tingkat suku bunga resmi 
atau inflasi. 
Penelitian ini menemukan bahwa permintaan uang di jangka panjang 
positif merespon peningkatan pendapatan riil dan negatif terhadap kenaikan di 
tingkat inflasi dan nilai tukar efektif riil. Ini berarti bahwa sebenarnya agregat 
moneter diprediksi. Elastisitas diperkirakan jangka panjang pendapatan untuk 
semua negara adalah tentang persatuan. Dalam sebagian besar transisi 
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ekonomi, pasar keuangan mentransformasikan deregulasi substansial dan 
dollarisation telah muncul. Sebagai konsekuensi dari inflasi dan depresiasi resiko 
nilai tukar , rumah tangga menjaga deposito dalam dolar; sehingga substitusi 
mata uang yang ada dapat mengurangi kemandirian keuangan dari transisi 
ekonomi. Penelitian lebih lanjut mungkin sangat analisis untuk 
mempertimbangkan inefisiensi dari sistem perbankan, kurangnya instrumen 
keuangan dan dinamika nilai tukar. 
Studi-studi empiris tentang permintaan uang yang dilakukan oleh Pascal 
Michaillat dan Emmanuel Saez (2014), Komarullah (2013), Alia Suddin (2012), 
Ilhan OZTURK dan Ali ACARAVCI(2008) , Banatul Hayati(2006) lebih 
memfokuskan penelitian mereka di permintaan uang dalam skala makro. Kajian 
khusus permintaan uang dari skala mikro masih sangat langka. 
2.6. Kerangka Pikir Penelitian 
Permintaan uang memegang peranan penting dalam perilaku kebijakan 
moneter di setiap perekonomian. Banyak literatur yang telah memuat aspek 
teoritis maupun empiris tentang permintaan uang  di negara-negara yang sudah 
maju maupun negara-negara yang sedang berkembang. Permintaan uang yang 
dapat dipresentasikan sebesar jumlah uang beredar, dengan asumsi 
perekonomian terjadi keseimbangan mengalami perkembangan sesuai dengan 
berkembangnya kebijakan-kebijakan pemerintah yang memungkinkan 
berkembangnya jenis tabungan maupun jenis kredit. Pada tahun 1997, uang 
beredar dalam arti sempit  meningkat sebesar 54,6 % dimana peningkatan 
terbesar bersumber pada uang kartal. Peningkatan permintaan uang kartal 
secara signifikan dimulai khususnya pada bulan november 1997 akibat likuidasi 
terhadap 16 bank swasta nasional. Hal ini menyebabkan menurunnya tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan. permintaan uang tidak 
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berbeda dari permintaan barang untuk konsumsi yang membutuhkan penelitian 
di skala mikro. Karena di skala makro mengalami masalah micro foundation. 
Keynes menyebutkan ada tiga motif permintaan uang. Transaksi, 
spekulasi, dan berjaga jaga yang jika di teliti secara mikro pada golongan 
golongan vital di masyarakat di harapkan dapat memperkecil masalah mikro 
foundation permintaan uang. Permintaan uang di golongan mahasiswa memiliki 
potensi sama besarnya dengan golongan golongan masyarakat lainnya. Karena 
dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa melakukan transaksi, spekulasi, dan 
berjaga jaga. Mahasiswa melakukan motif transaksi mereka dengan pembelian 
buku, biaya transportasi, dan biaya makan mereka sehari-hari. Sumber 
pendapatan mahasiswa berasal dari orang tua yang biasa di sebut sebagai uang 
saku atau uang sendiri  yang mereka dapatkan dari bekerja sambilan, dan 
beasiswa. Dari motif spekulasi mahasiswa modern saat ini pada umunya 
melakukan kegiatan finansial mereka melalui bank, mereka melakukan saving 
untuk membeli keperluan yang nantinya mempunyai nilai untuk mendukung 
perkuliahan. Dari motif berjaga jaga, mahasiswa pendatang biasanya 
menggunakan motif ini untuk biaya kos mereka dan besarnya uang kuliah setiap 
semester. Untuk mahasiswa semester awal mereka menggunakan motif ini untuk 
pembelian buku  mereka nantinya. 
Financial inclusion juga berhubungan langsung ke mahasiswa dan lebih 
fokus perhatian ke laki laki dari pada perempuan dalam lingkup mahasiswa 
karena perempuan cenderung melakukan holding money, financial inclusion 
melihat perbedaan umur dan tingkat pendidikan. Mahasiswa yang menerima 
beasiswa bisa di katakan sebagai bagian dari fianancial inclusion karena 




Untuk itu kerangka pikir penelitian ini dapat di lihat di Gambar 2.1. 
Gambar 2.1 ini menunjukkan bahwa mahasiswa juga melakukan tiga motif 
permintaan uang Keynes dan Financial Inclusion. Pendapatan adalah salah satu 
faktor utama orang meminta uang untuk kebutuhan transaksi mereka, semakin 
besar pendapatan seseorang maka jumlah kebutuhannya juga akan meningkat. 
Hubungan jumlah pembelian buku terhadap permintaan uang adalah 
positif. Kebutuhan utama mahasiswa dalam mengikuti kegiatan perkuliahan 
adalah sebuah buku yang memberi pengetahuan dan informasi baru tentang 
suatu mata kuliah. Untuk itu mahasiswa membutuhkan banyak buku dan 
semakin banyak buku yang di butuhkan oleh seorang mahasiswa maka semakin 
banyak pula permintaan uang yang diminta. 
Hubungan biaya transportasi terhadap permintaan uang adalah positif. 
Kebutuhan primer sebagai mahasiswa adalah transportasi,transportasi yang 
mereka gunakan sehari hari untuk ke kampus dan aktivitas lainnya. Jika biaya 
transportasi meningkat maka permintaan uang mahasiswa juga akan meningkat. 
Hubungan beasiswa terhadap permintaan uang adalah positif. Mahasiswa 
yang menerima beasiswa secara tidak langsung mendapatkan tambahan 
pendapatan dan semakin tinggi pendapatan maka akan semakin tinggi 
permintaan uang. 
Biaya makan berhubungan positif terhadap permintaan uang. Kebutuhan 
makananan mahasiswa beragam dan bermacam macam, tergantung dari pola 
hidup mahasiswa itu sendiri. Maka dari itu semakin tinggi biaya makan 
mahasiswa maka semakin tinggi pula permintaan uangnya. 
Domisili berhubungan positif terhadap permintaan uang. Domisili adalah 
salah satu faktor penting terhadap permintaan uang, mahasiswa pendatang 
cenderung memiliki permintaan uang yang lebih besar dari mahasiswa penduduk 
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asli ini dikarenakan mahasiswa pendatang memiliki tanggung jawab tersendiri 
akan hidupnya, biaya transportasinya jauh lebih tinggi di bandingkan penduduk 
asli, karena faktor jarak pasar dan kebutuhan lainnya yang cenderung mereka 
beli sendiri. 
Besarnya uang kuliah berhubungan positif terhadap permintaan uang. 
Uang kuliah adalah pembayaran wajib setiap mahasiswa di dalam satu 
perguruan tinggi, setiap tahun ajaran baru pembayaran uang kuliah juga semakin 
meningkat maka dari itu jika pembayaran uang kuliah naik maka permintaan 





































Jumlah pembelian buku 
(X2) 
Biaya transportasi (X3) 
Beasiswa (X4) 
Biaya makan (X5) 
Domisili (X6)  
Besarnya uang kuliah 
(X7) 
Tempat tinggal (X8) 
Lama study (X9) 
Bankable atau non 
bankable (X10) 
Jarak ATM/Bank (X11) 




Jenis kelamin (X14) 
Tingkat pendidikan S2 
(X15) 




Tempat tinggal berhubungan positif terhadap permintaan uang. Tempat 
tinggal mahasiswa terbagi dua ada yang kos dan ada yang mempunyai rumah 
sendiri, mahasiswa kos cenderung memiliki lebih besar permintaan uang dari 
mahasiswa yang mempunyai rumah sendiri, karena mahasiswa kos harus 
menanggung beban biaya kos setiap bulannya. 
Hubungan Lama study terhadap permintaan uang adalah positif. Lama 
study mahasiswa diukur dari berapa banyak semester yang mahasiswa jalani 
untuk menyelesaikan study. Maka dari itu semakin lama seorang mahasiswa 
menyelesaikan study maka semakin meningkat permintaan uang mahasiswa 
tersebut. 
Bankable dan non bankable berhubungan positif terhadap permintaan 
uang. Secara teori e money menyebabkan transaksi menjadi mudah hal ini tentu 
membuat jumlah uang akan bertambah maka dari itu naiknya variable bankable 
dan non bankable akan membuat permintaan uang menjadi naik. 
Jarak atm dan bank berhubungan negative terhadap permintaan uang. 
Secara teoritis transaksi dapat dilakukan tanpa harus melalui bank atau cash 
semakin jauh jarak atm maka semakin berkurang mahasiswa yang meminta 
uang, maka jika jarak atm dan bank naik maka permintaan uang menurun. 
Harga buku pada pembelian terkahir berhubungan positif terhadap 
permintaan uang. Secara teori tingginya harga suatu barang maka permintaan 
uang juga akan meninggi, maka jika harga buku pada pembelian terakhir naik 
maka permintaan uang juga akan naik. 
Hubungan umur terhadap permintaan uang adalah positif. Secara teori 
konsumsi akan meningkat seiring bertambahnya umur seseorang, maka jika 
umur naik permintaan uang juga akan naik. 
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Jenis kelamin berhubungan positif terhadap permintaan uang.secara teori 
jenis kelamin yang berbeda menimbulkan permintaan uang juga akan berbeda 
perempuan lebih cenderung holding money, maka jika jenis kelamin naik maka 
permintaan uang juga akan naik. 
Tingkat pendidikan berhubungan positif terhadap permintaan uang.secara 
teori permintaan uang mahasiswa semakin bertambah seiring bertambahnya 
tingkat pendidikan, maka jika tingkat pendidikan naik permintaan uang juga akan 
naik. 
Hubungan variable variable di atas dapat dinyatakan dalam bentuk 
persamaan sebagi berikut: 
 
Y=f(X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11, X12, X13, X14, X15, X16)  ……(1) 
                      
         +    +   +   +    +    +    +   +    +    +      -     +     +      +    +     + 
Dimana : 
Y    :Permintaan uang  
X1  :Pendapatan  
X2  :Jumlah pembelian buku  
X3  :Biaya transportasi  
X4  :Beasiswa 
X5  :Biaya makan  
X6  :Domisili (pendatang atau penduduk asli) 
X7  :Besarnya uang kuliah 
X8  :Tempat tinggal (kos atau rumah sendiri) 
X9  :Lama study (semester awal atau semester akhir) 
X10  :Bankable atau Nonbankable 
X11  :Jarak ATM atau Bank 
X12  :Harga buku pada pembelian terakhir 
X13  :Umur 
X14  :Jenis kelamin 
X15  :Tingkat pendidikan (s2 dan lainnya) 





2.7. Hipotesis penelitian 
Seperti dalam Gambar 2.1 di atas maka: 
a. Motif transaksi 
1. Diduga pendapatan (pendapatan sendiri dan uang saku mahasiswa) 
berhubungan positif dan signifikan terhadap permintaan uang 
2. Diduga jumlah (ribu rupiah) pembelian buku mahasiswa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan uang 
3. Diduga biaya transportasi mahasiswa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang 
4. Diduga mahasiswa  penerima beasiswa dan tanpa beasiswa berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang 
5. Diduga biaya makan mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan uang 
b. Motif berjaga-jaga 
1. Diduga mahasiswa pendatang dan bukan pendatang berbeda secara 
signifikan dalam permintaan uang 
2. Diduga besarnya jumlah uang kuliah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang 
3. Diduga mahasiswa kost dan bukan kost berbeda secara signifikan 
dalam permintaan uang 
4. Diduga mahasiswa semester awal dan semester akhir berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang 
c. Motif spekulasi 
1. Diduga harga buku pembelian terakhir mahasiswa berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap permintaan uang 
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2. Diduga opportunity cost dalam hal ini jarak atm dan bank berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap permintaan uang 
d. Financial inclusion 
1. Diduga umur mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan uang 
2. Diduga jenis kelamin mahasiswa berbeda secara signifikan dalam 
permintaan uang 
3. Diduga tingkat strata pendidikan yang ditempuh mahasiswa berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang 
4. Diduga mahasiswa bankable dan non bankable berbeda secara 






3.1 Lokasi dan Jenis Pernelitian 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Makassar Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini secara khusus dan terbatas dilakukan di lokasi salah satu kampus 
perguruan tinggi negeri di Makassar, yaitu Universitas Hasanuddin. Penelitian ini 
dilakukan pada empat Fakultas yang merupakan bidang studi ilmu-ilmu sosial, 
yaitu Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Sosial dan Politik (SOSPOL), 
dan Fakultas Ilmu Budaya. 
 Penelitian ini pada dasarnya merupakan jenis penelitian dasar yang 
bersifat deduktif maupun induktif untuk memverifikasi teori permintaan uang dari 
perspektif Makroekonomi kea rah lebih bersifat Mikroekonomi. Fokus dan target 
responden adalah kelompok khusus  yaitu kalangan Mahasiswa baik strata S1, 
S2, dan S3 sebagai unit analisis survey dalam penelitian ini akan melahirkan 
hasil induktif dengan menggunakan analisis teruji statistik inferensial (inductive 
statistic).  
 
3.2 Teknik Pengumpulan  Data: Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data sekunder dan data 
primer sebagai data pokok 
a. Data sekunder yang akan dikumpulkan antara lain; Data Makro 
Money supply Indonesia dan alokasi kredit baik menurut sektor 
maupun kredit investasi dan konsumsi (Indonesia dan Sulawesi 
Selatan). Data sekunder ini akan diperoleh dari Bank Indonesia dan 
BPS Sulawesi Selatan. Data sekunder pelengkap lainnya akan 
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diperoleh pada Universitas Hasanuddin antara lain; Data 
perkembangan jumlah Mahasiswa menurut Fakultas dan program 
pendidikan S1, S2, dan S3 khususnya pada empat Fakultas bidang 
studi sosial. Perkembangan jumlah Mahasiswa penerima beasiswa di 
Universitas Hasanuddin dan jumlah Mahasiswa yang memiliki account 
pada Bank yang beroprasi di kampus Unhas. Data sekunder lainnya 
adalah alokasi APBD Sul-Sel untuk sektor pendidikan. 
b.  Data primer adalah data inti dalam penelitian ini, di peroleh melalui 
kuisioner yang akan disebar di Mahasiswa Universitas Hasanuddin 
bidang sosial sebanyak 187 responden. Dengan demikian unit 
Analisis pada penelitian ini adalah Mahasiswa (S1, S2, dan S3) pada 
bidang studi sosial di empat Fakultas (Ekonomi, Hukum, Sospol, dan 
Ilmu Budaya). Populasi penelitian adalah Mahasiswa dengan rincian 
distribusi sampel/Responden dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1   Rincian Distribusi Sampel Penelitian Pada Empat Fakultas 





DISTRIBUSI JUMLAH RESPONDEN 
TOTAL 
















24 1 1 26 


















Dimana: A = Konstanta atau shifter 
 
3.3 Metode Analisis Data dan Teknik Analisis Penelitian 
Metode Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah estimasi 
regresi dengan metode ordinary least square (OLS). Persamaan estimasi OLS 
yang akan digunakan berdasarkan model analisis yang di kemukakan 
sebelumnya pada persamaan (1 dan 2) adalah sebagai berikut: 
 
Ln y=Ln A+β1 Ln X1 +β2 Ln X2 +β3 Ln X3 +β4 X4 +β5 Ln X5 +β6 X6 +β7 Ln X7 +β8 X8 
+β9 X9 +β10 X10 +β11 Ln X11 +β12 Ln X12 +β13 Ln X13 +β14 Ln X14 +β15 X15 + β16 X16 
+µ………………………......……………………………………………………………(3) 
 
Dari hasil estimasi persamaan (3) di atas, maka konversi yang digunakan 
untuk menyatakan bahwa: 
a. Permintaan uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik 
uang sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai 
medium of exchange yang oleh Keynes secara makro dikatakan 
sebagai motif transaksi apabila baik koefisien elastisitas β1, β2, β3 
maupun β5 adalah signifikan dan positif. apabila β4 signifikan akan 
menunjukkan adanya perbedaan motif transaksi dengan permintaan 
uang antara mahasiswa penerima dan non penerima beasiswa. Hal 
ini dapat dilihat pada β0 (sebagai konstanta bagi non penerima) dan 
bagi penerima beasiswa adalah β0 ± β4 
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b. Permintaan uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik 
uang sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai 
medium of exchange yang oleh Keynes secara makro dikatakan 
sebagai motif berjaga-jaga apabila baik koefisien elastisitas β7  adalah 
signifikan dan positif. Apabila β6, β8, β9 signifikan akan menunjukkan 
adanya perbedaan motif berjaga-jaga dengan permintaan uang 
mahasiswa pendatang dan penduduk asli (β6). Hal ini dapat dilihat 
pada β0 (sebagai konstanta bagi penduduk asli) dan bagi pendatang 
adalah β0 ± β6, adanya perbedaan motif berjaga-jaga dengan 
permintaan uang mahasiswa kos dan rumah sendiri (β8). Hal ini dapat 
dilihat pada β0 (sebagai konstanta bagi Mahasiswa yang memiliki 
rumah sendiri) dan bagi Mahasiswa kos adalah β0 ± β8, dan adanya 
perbedaan motif berjaga-jaga dengan permintaan uang mahasiswa 
semester awal dan akhir (β9). Hal ini dapat dilihat pada β0 (sebagai 
konstanta bagi Mahasiswa akhir) dan bagi Mahasiswa awal adalah β0 
± β9 
c. Permintaan uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik 
uang sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai 
medium of exchange yang oleh Keynes secara makro dikatakan 
sebagai motif spekulasi apabila baik koefisien elastisitas β11 adalah 
signifikan dan negatif, juga dikatakan sebagai motif spekulasi apabila 
koefisien elastisitas β12 adalah signifikan dan positif 
d. Permintaan uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik 
uang sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai 
medium of exchange sehingga pola permintaan uang dikatakan dapat 
menentukan arah financial inclusion dikalangan Mahasiswa secara 
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normal sangat potensial untuk tergiring pada perilaku money illusion 
apabila koefisien β13 positif dan signifikan dan koefisien elastisitas β7 
dan β11 negatif dan signifikan, elastisitas β1, β2, dan β12 juga positif dan 
signifikan, serta koefisien β4, β9, β10, β14, β15, dan β16 signifikan (positif). 
Sebaliknya, apabila koefisien koefisien tersebut adalah signifikan 
dengan memiliki tanda yang berlawanan atau sama sekali tidak 
signifikan pada tingkat probability α = 0,05, menunjukkan pola 
permintaan uang mahasiswa dapat bergeser dari perilaku money 
illusion ke financial inclusion yang sesungguhnya untuk menopang 
arah penguatan sistem financial yang lebih stabil sesuai dengan yang 
diharapkan   
 
3.4 Definisi Operasional 
Untuk mempersamakan pengertian istilah dan memudahkan dalam 
pengumpulan dan analisis data,maka variabel-variabel yang didefinisikan atau 
diukur sehingga dapat dijadikan sebagai acuan selama penelitian adalah: 
1. Permintaan uang (Y) adalah Jumlah permintaan uang mahasiswa 
diukur dengan rata-rata uang cash yang harus dipegang dalam 
sebulan (Ribu Rupiah) 
2. Pendapatan (X1) adalah Jumlah uang saku atau pendapatan 
mahasiswa yang diukur dalam bentuk uang pertahun (Juta 
Rupiah/Tahun) 
3. Jumlah pembelian buku (X2) adalah total nilai pembelian buku 
mahasiswa diukur setiap semester 
4. Biaya transportasi (X3) adalah total biaya rata-rata perhari yang 
mahasiswa keluarkan untuk transportasi diukur dalam ribu rupiah 
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5.  Beasiswa (X4) adalah data yang menentukan mahasiswa penerima 
beasiswa atau bukan penerima yang dinyatakan dalam bentuk 
dummy variabel yaitu, 1 jika penerima beasiswa dan 0 lainnya 
6. Biaya makan (X5) adalah rata rata jumlah biaya makan perhari 
mahasiswa ,diukur dalam ribu rupiah 
7. Domisili (X6) adalah data yang menentukan mahasiswa pendatang 
atau penduduk asli yang dinyatakan dalam bentuk dummy variabel 
yaitu, 1 jika pendatang dan 0 lainnya 
8. Besarnya uang kuliah (X7) adalah jumlah uang kuliah mahasiswa yang 
dibayar setiap semester,diukur dalam ribu rupiah 
9. Tempat tinggal (X8) adalah data yang menentukan berbeda 
mahasiswa yang kos dengan mempunyai rumah sendiri dinyatakan 
dalam bentuk dummy variabel yaitu, 1 jika kos dan 0 lainnya 
10. Lama study (X9) adalah data yang menentukan mahasiswa semester 
awal berbeda dengan mahasiswa semester akhir yang dinyatakan 
dalam dummy variabel yaitu, 1 jika semester awal dan 0 lainnya 
11. Bankable atau non bankable (X10) adalah data yang menetukan 
mahasiswa bankable yberbeda dengan mahasiswa non bankable 
dinyatakan dalam dummy variabel yaitu, 1 jika bankable dan 0 lainnya 
12. Jarak atm atau bank (X11) adalah rata rata jarak atm dan bank dari 
tempat tinggal mahasiswa setiap kali kunjungan ke bank.termasuk 
biaya transaksi administrasi bank, diukur dengan lama waktu yang 
diperlukan setiap kali memerlukan uang cash ke tempat pengambilan 
uang (menit) 
13. Harga buku pada pembelian terakhir (X12) adalah total harga buku 
mahasiswa pada pembelian terakhir diukur dengan ribu rupiah 
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14. Umur (X13) adalah umur mahasiswa diukur dalam tahun 
15. Jenis kelamin (X14) adalah data yang menentukan bahwa mahasiswa 
laki laki berbeda dengan mahasiswa perempuan, yaitu 1 jika laki-laki 
dan 0 lainnya 
16. Tingkat pendidikan strata 2 (X15) adalah data yang menetukan 
mahasiswa s2 berbeda dengan mahasiswa lainnya, yaitu 1 jika s2 dan 
0 lainnya 
17. Tingkat pendidikan strata 3 (X16) adalah data yang menentukan 
mahasiswa s3 berbeda dengan mahasiswa lainnya dinyatakan dalam 
dummy variabel, yaitu 1 jika s3 dan 0 lainnya 
18. Money illusion yang bermakna pelaku ekonomi selalu menilai segala 
potensi pendatan atau upah yang diterima dan hanya jumlah nominal 
uang tanpa peduli untuk memahami makna secara rill dan adanya 
inflasi atau bukan dari ukuran purchasing power yang benar. Secara 
luas, Money illusion pada penelitian ini digunakan sebagai konsep 
yang terkait dengan melekatnya segala potensi financial crisis pada 
berbagai sistem keuangan dan adanya kecenderungan perilaku 
penggelembungan nilai, sistem penjaminan keuangan yang 
berlebihan dari praktek derivatif dalam pasar uang dan pasar modal, 
dan respon ekspektasi yang berlebihan dari para pelaku pasar serta 
kesalahan respon kebijakan moneter dari tradisi monetaris yang 
mengasumsikan bahwa, in the long run, real balance, yaitu uang 
adalah neutral. Dengan kata lain, Money Supply selalu sama dengan 
Money demand 
19. Financial inclusion adalah suatu pencanangan secara global dari 
world bank (2008) untuk mendorong pelibatan seluruh lapisan 
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masyarakat pada sistem keuangan dan pasar modal atau pada sektor 
perbankan. Arah konsep financial inclusion ini belum jelas dapat 
diarahkan pada aspek pendidikan bagi masyarakat luas baik yang 
bankable maupun non bankable agar tidak justru semakin terjebak 
untuk lebih menopang perilaku Money illusion. Konsep financial 
inclusion pada penelitian ini adalah segala upaya perlibatan seluruh 
lapisan masyarakat dalam menopang sistem keuangan di Indonesia 
yang lebih menekankan pada aspek pendidikan masyarakat dalam 
memahami sektor perbankan melalui kajian khusus atas pola 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan pada Bab ini diarahkan untuk memberikan gambaran 
hasil-hasil penelitian, terutama keterkaitannya dengan adanya money 
illusion ke financial inclusion pada permintaan uang mahasiswa. Dengan 
kata lain tujuan utama dari Bab ini adalah dimaksudkan untuk menyajikan 
apa, bagaimana, kenapa dan implikasi temuan-temuan pokok penelitian 
tentang permintaan uang mahasiswa. 
Pembahasan ini diawali dengan menyajikan gambaran umum 
permintaan uang dan deskripsi dan distribusi variabel penelitian. Bagian 
selanjutnya menyajikan pembahasan hasil estimasi fungsi permintaan uang 
mahasiswa beserta implikasinya. 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Secara makro permintaan uang dipandang selalu sama dengan 
jumlah uang beredar (asumsi klasik moneteris). Kondisi permintaan uang 
tercermin dalam permintaan uang permintaan kredit masyarakat (realisasi 
kredit perbankan) analisis permintaan uang secara makro tampak sulit untuk 
diverifikasi tanpa penelitian khusus untuk hal tersebut. Tabel 4.1.a berikut 
menggambarkan kondisi moneter dan gambaran permintaan uang nominal 







Tabel 4.1.a  Perkembangan Jumlah Uang Beredar dan Kondisi 




2005 2010 2014 
1 Jumlah uang beredar 
(milyar rupiah) 
271 140 605 411 955 547 
2 a. Alokasi kredit: 
Kredit investasi dan 
modal kerja (milyar) 
   
- Bank pemerintah 665 46 496 33 546 
- Bank swasta 35 993 505 017 552 567 
- Lainnya 1 367 87 853 100 5 
 b. Alokasi kredit 
konsumsi : (milyar) 
   
- Bank pemerintah 169 96 413 111 234 
- Bank swasta 1820 213 887 355 567 
- Lainnya 78 29 907 59 577 
3 Pertumbuhan ekonomi 
(%) 
5,60 -1,42 2,96 
4 Tingkat inflasi (%) -0,04 0,92 2,46 
5 Loan to deposite ratio 
(%) 
60,12 75,17 254,51 
6 a. Alokasi kredit 
investasi dan modal 
kerja (Sul-Sel) : 
(milyar) 
   
- Bank pemerintah 10000 24 319 41 899 
- Bank swasta 256 123 402 127 525 117 
    
 b. Alokasi kredit 
konsumsi (Sul-Sel) : 
(milyar) 
   
- Bank pemerintah 16000 16540 33974 
- Bank swasta 96 125 167 172 327 127 
7 Pertumbuhan ekonomi 
Sul-Sel (%) 
7,12 8,93 8,23 
8 Tingkat inflasi Sul-Sel 
(%) 
9,40 6,56 3,72 





Dari Tabel 4.1.a di atas menyatakan jumlah uang beredar dari tahun 
2005 – tahun 2010 meningkat dengan pesat yaitu sebesar 384 217 milyar, 
jumlah uang beredar pada tahun 2005 sebesar 271 140 milyar dan 
mengalami peningkatan sebesar 384 217 milyar di tahun 2010 menjadikan 
jumlah uang beredar pada tahun 2010 berjumlah 605 411 milyar. Demikian 
pula yang terjadi pada tahun 2010 – tahun 2014 jumlah uang beredar 
meningkat sebesar 350 136 milyar, dimana jumlah uang beredar pada 2010 
sebesar 605 411 milyar dan mengalami peningkatan sebesar 350 136 milyar 
pada tahun 2014 menjadikan jumlah uang beredar pada tahun 2014 
berjumlah 955 547 milyar. 
Alokasi kredit perbankan Indonesia disisi kredit investasi dan modal 
kerja bank pemerintah mengalami fluktiasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 
2005 kredit investasi dan modal kerja sebesar 665 milyar, lalu pada tahun 
2010 mengalami peningkatan sebesar 46 813 milyar yang membuat kredit  
investasi dan modal kerja naik menjadi 47 496 milyar pada tahun 2010. 
Pada tahun 2014 kredit investasi dan modal kerja mengalami penyusutan 
sebesar 13 950 milyar yang berdampak pada kredit investasi dan modal 
kerja tahun 2014 sebesar 33 546 milyar. Berbeda halnya kredit investasi dan 
modal kerja bank swasta, bank swasta mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, pada tahun 2005 kredit investasi dan modal kerja bank swasta 
sebesar 35 993 milyar dan pada tahun 2010 sebesar 505 017 milyar dapat 
dilihat bahwa kredit investasi dan modal kerja bank swasta dari tahun 2005 
– 2010 naik sebesar 469 024 milyar. Tahun 2014 kenaikan kredit investasi 
dan modal kerja kembali naik sebesar 47 550 milyar yang membuat jumlah 
kredit investasi dan modal kerja pada tahun 2014 sebesar 552 567 milyar. 
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Alokasi kredit perbankan Indonesia disisi kredit investasi dan modal 
kerja bank lainnya atau campuran pada tahun 2005 sebesar 1 367 milyar 
dan meningkat pesat sebesar 86 486 milyar, yang berdampak pada kredit 
investasi dan modal kerja pada tahun 2010 naik sebesar 87 853 milyar. 
Kenaikan kredit investasi dan modal kerja pada tahun selanjutnya naik 
sebesar 12 492 milyar yang membuat kredit investasi dan modal kerja pada 
tahun 2014 sebesar 100 345 milyar. 
Alokasi kredit perbankan Indonesia disisi kredit konsumsi oleh bank 
pemerintah pada tahun 2005 sebesar 169 milyar. Pada tahun selanjutnya 
mengalami peningkatan sebesar 96 244 milyar yang berdampak pada kredit 
konsumsi bank pemerintah tahun 2010 naik menjadi 96 413 milyar. Tahun 
selanjutnya kredit konsumsi kembali mengalami kenaikan sebesar 14 821 
milyar yang berdampak pada kenaikan kredit konsumsi bank pemerintah 
tahun 2014 sebesar 111 234 milyar. Alokasi kredit konsumsi bank swasta 
pada tahun 2005 sebesar 1 820 milyar dan pada tahun selanjutnya naik 
sebesar 212 067 milyar yang membuat kredit konsumsi bank swasta pada 
tahun 2010 naik sebesar 213 887 milyar. Tahun selanjutnya kredit konsumsi 
kembali menunjukkan kenaikan sebesar 141 680 milyar yang membuat 
kredit konsumsi pada tahun 2014 naik sebesar 355 567 milyar. 
Alokasi kredit perbankan Indonesia disisi kredit konsumsi bank 
lainnya atau campuran pada tahun 2005 sebesar 78 milyar dan meningkat 
pesat sebesar 29 829 milyar, yang berdampak pada kredit konsumsi pada 
tahun 2010 naik sebesar 29 907 milyar. Kenaikan kredit konsumsi pada 
tahun selanjutnya naik sebesar 29 670 milyar yang membuat kredit 
konsumsi pada tahun 2014 sebesar 59 577 milyar. 
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Pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun semakin menurun. Pada 
tahun 2005 pertumbuhan ekonomi mencapai 5,60 persen. Tetapi pada tahun 
2010 turun hingga -1,42 persen dan kembali naik pada tahun 2014 sebesar 
2,96 persen. Tingkat inflasi justru mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, pada tahun 2005 tingkat inflasi sebesar -0,04 persen dan naik pada 
tahun 2010 sebesar 0,92 persen. Pada tahun 2014 inflasi semakin tinggi 
mencapai 2,46 persen. 
Loan to deposite ratio (LDR) indonesia dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 LDR 
Indonesia sebesar 60,12 persen dan pada tahun 2010 meningkat sebesar 
75,17 persen. Tahun 2014 LDR Indonesia meningkat lebih dari dua kali lipat 
dari tahun 2010, LDR Indonesia mencapai 254,51 persen. 
Alokasi kredit perbankan Sulawesi Selatan disisi kredit investasi dan 
modal kerja bank pemerintah mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2005 kredit investasi dan modal kerja sebesar 10 000 milyar, lalu 
pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 14 319 milyar yang 
membuat kredit investasi dan modal kerja naik menjadi 24 319 milyar pada 
tahun 2010. Pada tahun 2014 kredit investasi dan modal kerja mengalami 
kenikan hampir dua kali lipat sebesar 17 580 milyar yang berdampak pada 
kredit investasi dan modal kerja naik pada tahun 2014 sebesar 41 899 
milyar. Demikian pula halnya kredit investasi dan modal kerja bank swasta, 
pada tahun 2005 kredit investasi dan modal kerja bank swasta sebesar 256 
123 milyar, pada tahun 2010 naik sebesar 402 127 milyar. Dan pada tahun 
2014 naik menjadi 525 117 milyar. 
Alokasi kredit perbankan Sulawesi Selatan disisi kredit konsumsi oleh 
bank pemerintah pada tahun 2005 sebesar 16 000 milyar. Pada tahun 
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selanjutnya mengalami peningkatan sebesar 540 milyar yang berdampak 
pada kredit konsumsi bank pemerintah tahun 2010 naik menjadi 16 540 
milyar. Tahun selanjutnya kredit konsumsi kembali mengalami kenaikan 
sebesar 17 434 milyar yang berdampak pada kenaikan kredit konsumsi bank 
pemerintah tahun 2014 sebesar 33 974 milyar. Alokasi kredit konsumsi bank 
swasta pada tahun 2005 sebesar 96 125 milyar dan pada tahun selanjutnya 
naik sebesar 71 047 milyar yang membuat kredit konsumsi bank swasta 
pada tahun 2010 naik sebesar 167 172 milyar. Tahun selanjutnya kredit 
konsumsi kembali menunjukkan kenaikan sebesar 159 955 milyar yang 
membuat kredit konsumsi pada tahun 2014 naik sebesar 327 127 milyar. 
Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun 
menunjukkan adanya fluktuasi pertumbuhan. Pada tahun 2005 pertumbuhan 
ekonomi mencapai 7,12 persen. Dan naik pada tahun 2010 sebesar 8,93 
persen tetapi pada tahun 2014 terjadi penurunan, pertumbuhan ekonomi 
tahun 2014 sebesar 8,23 persen. Tingkat inflasi mengalami penurunan dari 
tahun ke tahun, pada tahun 2005 tingkat inflasi sebesar 9,40 persen dan 
turun pada tahun 2010 sebesar 6,56 persen. Pada tahun 2014 inflasi 
semakin rendah hingga mencapai 3,72 persen. 
 




2005 2010 2014 
1 Jumlah mahasiswa 
Unhas (orang): 
   
a. Mahasiswa S1 
- S1 ilmu sosial 
7740 7877 6689 
- S1 ilmu eksakta 14159 15281 15887 
b. Mahasiswa S2 : 3630 4682 6191 
c. Mahasiswa S3 : 1210 937 1274 
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2 Indikator kondisi 
perbankan Sul-Sel : 
   
a. Loan to deposite 
ratio (LDR – Sul-
sel) (%) 
90,88 156,3 125,06 




266123 426446 567016 
c. Total kredit 
konsumsi (milyar) 
112125 183712 361101 
3 Jumlah bank 
komersial : 
   
a. Bank 
permerintah 
25 32 45 
b. Bank swasta 30 43 50 
c. Bank perkreditan 
rakyat (BPR) 
30 21 22 
d. Bank syariah 2 4 6 
  
Sumber: 1. BPS Sul-Sel dan Sul-Sel dalam angka 
               2. Statistik Universitas Hasanuddin 
 3. Bank Indonesia, Makassar dan BPS Sul-Sel 
 
Menurut Tabel 4.1.b di atas di atas menyatakan jumlah mahasiswa 
unhas dari tahun 2005 – tahun 2010 di tingkat strata S1 ilmu sosial 
mengalami peningkatan sebesar 137 orang. Mahasiswa unhas di tingkat 
strata S1 ilmu sosial pada tahun 2005 sebesar 7740 orang dan mengalami 
peningkatan sebesar 137 orang di tahun 2010 menjadikan jumlah 
mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu sosial pada tahun 2010 berjumlah 7877 
orang. Berbeda halnya yang terjadi pada tahun 2010 – tahun 2014. 
Mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu sosial pada 2010 sebesar 7877 orang 
mengalami penurunan sebesar 1188 orang pada tahun 2014 menjadikan 
jumlah mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu sosial pada tahun 2014 
berjumlah 6689 orang. 
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Jumlah mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu eksakta dari tahun 2005 
– tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 1122 orang, jumlah 
mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu eksakta pada tahun 2005 sebesar 
14159 orang dan mengalami peningkatan sebesar 1122 orang di tahun 2010 
menjadikan jumlah mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu eksakta pada tahun 
2010 berjumlah 15281 orang. Demikian pula yang terjadi pada tahun 2010 – 
tahun 2014 jumlah mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu eksakta meningkat 
sebesar 606 orang, dimana jumlah mahasiswa unhas di tingkat S1 ilmu 
eksakta pada 2010 sebesar 15281 orang dan mengalami peningkatan 
sebesar 606 orang pada tahun 2014 menjadikan jumlah mahasiswa unhas di 
tingkat S1 ilmu eksakta pada tahun 2014 berjumlah 15887 orang. 
Mahasiswa unhas di tingkat strata S2 dari tahun 2005 – tahun 2010 
mengalami peningkatan sebesar 1052 orang, jumlah mahasiswa unhas di 
tingkat strata S2 pada tahun 2005 sebesar 3630 orang dan mengalami 
peningkatan sebesar 1052 orang di tahun 2010 menjadikan jumlah 
mahasiswa unhas di tingkat strata S2 pada tahun 2010 berjumlah 4682 
orang. Demikian pula yang terjadi pada tahun 2010 – tahun 2014 jumlah 
mahasiswa unhas di tingkat strata S2 meningkat sebesar 1509 orang, 
dimana jumlah mahasiswa unhas di tingkat strata S2 pada 2010 sebesar 
4682 orang dan mengalami peningkatan sebesar 1509 orang pada tahun 
2014 menjadikan jumlah mahasiswa unhas di tingkat strata S2 pada tahun 
2014 berjumlah 6191 orang. 
Berbeda halnya dengan mahasiswa unhas di tingkat strata S3 dari 
tahun 2005 – tahun 2010. Tahun 2005 – tahun 2010 mahasiswa unhas di 
tingkat strata S3 mengalami penurunan sebesar 273 orang. Jumlah 
mahasiswa unhas di tingkat strata S3 pada tahun 2005 sebesar 1210 orang 
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dan mengalami penurunan sebesar 273 orang di tahun 2010 menjadikan 
jumlah mahasiswa unhas di tingkat strata S3 pada tahun 2010 berjumlah 
937 orang. Dari tahun 2010 – tahun 2014 mahasiswa unhas di tingkat strata 
S3 mengalami peningkatan sebesar 337 orang. Dimana pada tahun 2010 
mahasiswa unhas di tingkat strata S3 sebesar 937 orang dan mengalami 
peningkatan sebesar 337 orang menjadikan jumlah mahasiswa unhas di 
tingkat strata S3 pada tahun 2014 sebesar 1274 orang, lebih besar dari 
jumlah mahasiswa unhas di tingkat strata S3 pada tahun 2005. Hal ini 
menggambarkan semakin bertambahnya jumlah mahasiswa unhas secara 
keseluruhan dari tahun 2005 – tahun 2014. 
Loan to deposite ratio (LDR) Sul-Sel mengalami fluktiasi dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2005 loan to deposite ratio (LDR) Sul-Sel sebesar 90,88 
persen, lalu pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 65,42 persen 
yang membuat loan to deposite ratio (LDR) Sul-Sel menjadi 156,3 persen 
pada tahun 2010. Pada tahun 2014 loan to deposite ratio (LDR) Sul-Sel 
mengalami penyusutan sebesar 31,24 persen yang berdampak pada loan to 
deposite ratio (LDR) Sul-Sel tahun 2014 turun sebesar 125,06 persen.  
Berbeda halnya dengan total kredit investasi dan modal kerja Sul-Sel, 
total kredit investasi dan modal kerja Sul-Sel mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, pada tahun 2005 total kredit investasi dan modal kerja Sul-
Sel sebesar 266 123 milyar dan pada tahun 2010 sebesar 426 446 milyar, 
dapat dilihat bahwa total kredit investasi dan modal kerja Sul-Sel dari tahun 
2005 – 2010 naik sebesar 160 323 milyar. Tahun 2014 total kredit investasi 
dan modal kerja Sul-Sel naik sebesar 140 570 milyar yang membuat total 




Total kredit konsumsi Sul-Sel juga mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, pada tahun 2005 total kredit konsumsi Sul-Sel sebesar 112 125 
milyar dan pada tahun 2010 sebesar 183 712 milyar, dapat dilihat bahwa 
total kredit konsumsi Sul-Sel dari tahun 2005 – 2010 naik sebesar 71 587 
milyar. Tahun 2014 total kredit konsumsi Sul-Sel naik sebesar 177389 milyar 
yang membuat total kredit konsumsi Sul-Sel pada tahun 2014 sebesar 361 
101 milyar. 
Jumlah bank komersial yang ada di Sul-Sel dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2005 bank pemerintah yang 
ada di Sulawesi Selatan berjumlah 25, bank swasta berjumlah 30, bank 
perkreditan rakyat (BPR) berjumlah 30 dan bank syariah berjumlah 2 bank. 
Tahun 2010 bank pemerintah mengalami peningkatan sebanyak 7 bank, 
bank swasta meningkat sebanyak 13 bank, bank perkreditan rakyat (BPR) 
berkurang 9 bank dan bank syariah bertambah sebanyak 2 bank yang 
membuat jumlah bank pemerintah pada tahun 2010 menjadi 32 bank, bank 
swasta 43 bank, bank perkreditan rakyat (BPR) 21 bank dan bank syariah 
menjadi 4 bank. 
Tahun 2014 bank komersial di Sul-Sel kembali mengalami 
peningkatan. Bank pemerintah meningkat sebanyak 13 bank, bank swasta 7 
bank, bank perkreditan rakyat (BPR) 1 bank dan bank syariah sebanyak 2 
bank yang membuat jumlah bank permeintah pada tahun 2014 menjadi 45 
bank, bank swasta 50 bank, bank perkreditan rakyat (BPR) 22 bank dan 






4.2 Deskripsi dan Distribusi Variabel Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari data pendapatan responden, jumlah 
pembelian buku, biaya transportasi, beasiswa, biaya makan, domisili, 
besarnya uang kuliah, tempat tinggal, lama study, bankable atau non 
bankable, jarak atm/bank, harga buku pada pembelian terakhir, umur, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan S2, dan tingkat pendidikan S3. Data lengkap 
hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran 1, dan ringkasannya adalah 
sebagai berikut:  
4.2.1 Pendapatan Berdasarkan Permintaan Uang  
Pendapatan adalah jumlah uang saku atau uang yang siap 
dibelanjakan responden saat di wawancarai, yang diukur dalam juta rupiah. 
Pendapatan mencerminkan seberapa besar tingkat puchasing power 
mahasiswa dalam menjalani studi. Semakin besar pendapatan atau uang 
saku yang mahasiswa dapatkan maka semakin tinggi permintaan uang pada 
umumnya. Pendapatan jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan 
Money supply dan Money demand pada mahasiswa. Deskripsi data 
pendapatan responden berdasarkan permintaan uang responden yang 
diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:  
Tabel 4.2  Deskripsi Pendapatan Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Pendapatan per bulan (Rp) 
Total < 1 
juta 
1 – 5 juta 6 – 10 juta 11 – 15 
juta 
< 1 juta 52 16   68 
1 – 5 juta 28 80 3 1 112 
6 – 10 juta 1 3 2  6 
10 – 15 juta  1   1 
Total 
81 100 5 1 187 




Tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa pendapatan mahasiswa 
bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok 1 – 5 
juta, kemudian disusul oleh kelompok pendapatan di bawah 1 juta. Jika 
dikaitkan dengan permintaan uang maka mayoritas responden mahasiswa 
bidang sosial yang memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah 
mahasiswa yang berpendapatan di bawah Rp. 1 juta. Demikian juga halnya 
dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas berpendapatan Rp. 1 – 5 
juta. Berbeda halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas 
responden berpendapatan Rp. 1 – 5 juta. Permintaan uang yang tertinggi 
yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden berpendapatan Rp. 1 – 5 juta, 
dan responden yang berpendapatan tertinggi Rp. 11 – 15 juta memiliki 
permintaan uang sebesar Rp. 1 – 5 juta. 
4.2.2 Jumlah Pembelian Buku Berdasarkan Permintaan Uang 
Jumlah pembelian buku adalah jumlah uang buku yang dibelanjakan 
responden saat di wawancarai, yang diukur dalam semester. Jumlah 
pembelian buku mencerminkan seberapa besar pembelian buku seseorang 
dalam  menjalani studi setiap semester. Semakin besar jumlah pembelian 
buku mahasiswa maka semakin tinggi permintaan uang pada umumnya. 
Jumlah pembelian buku jika dikaitkan dengan permintaan uang 
menunjukkan seberapa besar konsumsi berpengaruh pada permintaan uang 
mahasiswa. Deskripsi data Jumlah pembelian buku responden berdasarkan 
permintaan uang responden yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat 






Tabel 4.3  Deskripsi Jumlah Pembelian Buku Mahasiswa Bidang 
Sosial Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Jumlah pembelian buku per semester (Rp) Total 
< 1 juta 1 – 5 juta 6 – 10 juta  
< 1 juta 62 6  68 
1 – 5 juta 93 19  112 
6 – 10 juta 3 1 2 6 
10 – 15 juta  1  1 
Total 158 27 2 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.3 memberikan gambaran bahwa jumlah pembelian buku 
mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada 
kelompok di bawah 1 juta, kemudian disusul oleh kelompok dengan jumlah 
pembelian buku Rp.1 - 5 juta. Jika dikaitkan dengan permintaan uang maka 
mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki permintaan 
uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa yang memiliki jumlah pembelian 
buku di bawah Rp. 1 juta. Demikian juga halnya dengan permintaan uang 
Rp. 1 – 5 juta, mayoritas memiliki jumlah pembelian buku di bawah Rp. 1. 
Dan demikian halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas 
responden memiliki jumlah pembelian buku di bawah Rp. 1 juta. Permintaan 
uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden memiliki 
jumlah pembelian buku Rp. 1 – 5 juta, dan responden yang memiliki jumlah 
pembelian buku tertinggi Rp. 6 – 10 juta memiliki permintaan uang sebesar 
Rp. 6 – 10 juta. 
4.2.3 Biaya trasportasi berdasarkan permintaan uang  
Biaya transportasi adalah total biaya rata-rata transportasi responden 
saat di wawancarai, yang diukur dalam ribu rupiah. Biaya transportasi 
mencerminkan seberapa besar biaya transportasi mahasiswa dalam 
menjalani studi setiap harinya. Semakin besar biaya transportasi mahasiswa 
58 
 
maka semakin tinggi permintaan uang pada umumnya. Biaya transportasi 
jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan seberapa besar biaya 
transportasi berpengaruh terhadap permintaan uang mahasiswa. Deskripsi 
data biaya transportasi responden berdasarkan permintaan uang responden 
yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:  
Tabel 4.4  Deskripsi Biaya Transportasi Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Biaya transportasi (Rp) 
Total < 15 
ribu 
15 – 50 
ribu 
60 – 100 
ribu 
110 – 350 
ribu 
< 1 juta 38 29  1 68 
1 – 5 juta 41 69 1 1 112 
6 – 10 juta 2 2 2  6 
10 – 15 juta  1   1 
Total 81 101 3 2 187 
Sumber : Data primer diolah 
 
Tabel 4.4 memberikan gambaran bahwa biaya transportasi 
mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada 
kelompok Rp. 15 – 50 ribu, kemudian disusul oleh kelompok yang memiliki 
biaya transportasi di bawah Rp. 15 ribu. Jika dikaitkan dengan permintaan 
uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki 
permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa yang memiliki biaya 
transportasi di bawah Rp. 15 ribu. Berbeda halnya dengan permintaan uang 
Rp. 1 – 5 juta, mayoritas memiliki biaya transportasi Rp. 15 – 50 ribu. Dan 
berbeda halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas 
responden memilki biaya transportasi sama rata di bawah Rp. 15 ribu, RP. 
15 – 50 ribu, dan Rp. 60 – 100 ribu. Permintaan uang yang tertinggi yaitu 
Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden yang memiliki biaya transportasi Rp. 
15 – 50 ribu, dan responden yang memiliki biaya transportasi tertinggi Rp. 




4.2.4 Beasiswa Berdasarkan Permintaan Uang  
Beasiswa adalah data yang menentukan apakah responden 
mahasiswa penerima beasiswa atau bukan penerima saat di wawancarai. 
Beasiswa mencerminkan seberapa besar perbedaan permintaan uang 
antara mahasiswa penerima dan bukan penerima beasiswa dalam menjalani 
studi. Beasiswa  jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan 
perbedaan permintaan uang antara penerima beasiswa dan bukan penerima 
beasiswa. Deskripsi data beasiswa responden berdasarkan permintaan uang 
responden yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.5 
berikut ini: 
Tabel 4.5  Deskripsi Beasiswa Mahasiswa Bidang Sosial Berdasarkan 
Permintaan Uang  
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Beasiswa 
Total Penerima Bukan Penerima 
< 1 juta 39 29 68 
1 – 5 juta 50 62 112 
6 – 10 juta 5 1 6 
10 – 15 juta 1  1 
Total 95 92 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.5 memberikan gambaran bahwa beasiswa mahasiswa bidang 
sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok bukan penerima 
sebanyak 62 orang, kemudian disusul oleh kelompok penerima beasiswa 
sebanyak 50 orang. Jika dikaitkan dengan permintaan uang maka mayoritas 
responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki permintaan uang di 
bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa yang memilki beasiswa sebanyak 39 
orang. Berbeda halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas 
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adalah mahasiswa yang tidak memiliki beasiswa sebanyak 62 orang. Dan 
berbeda halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas 
responden adalah mahasiswa yang memiliki beasiswa sebanyak 5 orang. 
Permintaan uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden 
yang memiliki beasiswa sebanyak 1 orang. 
4.2.5 Biaya Makan Berdasarkan Permintaan Uang 
Biaya makan adalah jumlah biaya makan responden saat di 
wawancarai, yang diukur dalam ribu rupiah. Biaya makan mencerminkan 
seberapa besar biaya makan seseorang dalam  menjalani studi setiap 
harinya. Semakin besar jumlah biaya makan mahasiswa maka semakin 
tinggi permintaan uang pada umumnya. Biaya makan jika dikaitkan dengan 
permintaan uang menunjukkan seberapa besar konsumsi berpengaruh pada 
permintaan uang mahasiswa. Deskripsi data biaya makan responden 
berdasarkan permintaan uang responden yang diperoleh dari penelitian ini, 
dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6  Deskripsi Biaya Makan Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Biaya makan (Rp) 
Total < 13 ribu 13 – 30 
ribu 
35 – 50 
ribu 
60 – 266 
ribu 
< 1 juta 33 32 2 1 68 
1 – 5 juta 27 77 8  112 
6 – 10 juta 2 2 1 1 6 
10 – 15 juta  1   1 
Total 62 112 11 2 187 




Tabel 4.6 memberikan gambaran bahwa biaya makan mahasiswa 
bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok Rp. 13 – 
30 ribu, kemudian disusul oleh kelompok dengan biaya makan di bawah 
Rp.13 ribu. Jika dikaitkan dengan permintaan uang maka mayoritas 
responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki permintaan uang di 
bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa yang memiliki biaya makan di bawah 
Rp. 13 ribu. Berbeda halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, 
mayoritas memiliki biaya makan Rp. 13 – 30 ribu. Dan demikian halnya 
dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden memiliki biaya 
makan di bawah Rp. 13 ribu dan Rp. 13 – 30 ribu. Permintaan uang yang 
tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden memiliki biaya makan 
Rp. 13 – 30 ribu, dan responden yang memiliki biaya makan tertinggi Rp. 60 
– 266 ribu memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta dan Rp. 6 – 10 juta. 
 
4.2.6 Domisili Berdasarkan Permintaan Uang  
Domisili  adalah data yang menentukan apakah responden 
mahasiswa pendatang atau penduduk asli saat di wawancarai. Domisili 
mencerminkan seberapa besar perbedaan permintaan uang antara 
mahasiswa pendatang dan penduduk asli dalam menjalani studi. domisili  
jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan perbedaan permintaan 
uang antara pendatang dan bukan penduduk asli. Deskripsi data domisili 
responden berdasarkan permintaan uang responden yang diperoleh dari 






Tabel 4.7  Deskripsi Domisili Mahasiswa Bidang Sosial Berdasarkan 
Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Domisili 
Total Pendatang Penduduk asli 
< 1 juta 34 34 68 
1 – 5 juta 56 56 112 
6 – 10 juta 2 4 6 
10 – 15 juta  1 1 
Total 92 95 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.7 memberikan gambaran bahwa domisili mahasiswa bidang 
sosial dalam penelitian ini memiliki kesamaan jumlah pendatang dan 
penduduk asli pada permintaan uang di bawah Rp. 1 juta sebanyak 34 orang 
dan Rp. 1 – 5 juta sebanyak 56 orang. Kemudian pada permintaan uang Rp. 
6 – 10 juta mayoritas responden berada pada kelompok penduduk asli 
sebanyak 4 orang, demikian pula dengan permintaan uang tertinggi yaitu 
Rp. 10 – 15 juta mayoritas responden berada pada kelompok penduduk asli 
sebanyak 1 orang. Jumlah keseluruhan mengungkapkan bahwa dalam 
penelitian ini mahasiswa penduduk asli lebih banyak dibandingkan 
mahasiswa pendatang. 
4.2.7 Besarnya Uang Kuliah Berdasarkan Permintaan Uang  
Besarnya uang kuliah adalah jumlah uang kuliah responden yang 
dibayar setiap semester saat di wawancarai, yang diukur dalam ribu rupiah. 
Semakin besar uang kuliah setiap semesternya maka semakin tinggi 
permintaan uang pada umumnya. Besarnya uang kuliah jika dikaitkan 
dengan permintaan uang menunjukkan seberapa besar pengaruh uang 
kuliah terhadap permintaan uang pada mahasiswa. Deskripsi data besarnya 
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uang kuliah responden berdasarkan permintaan uang responden yang 
diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:  
Tabel 4.8  Deskripsi Besarnya Uang Kuliah Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Besarnya uang kuliah (Rp) 
Total < 1 
juta 
1 – 5 juta 6 – 10 juta 11 – 15 
juta 
< 1 juta 31 27 7 3 68 
1 – 5 juta 38 38 28 8 112 
6 – 10 juta 2 1  3 6 
10 – 15 juta    1 1 
Total 71 66 35 15 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.8 memberikan gambaran bahwa besarnya uang kuliah 
mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada 
kelompok di bawah Rp. 1 juta dan Rp. 1 – 5 juta, kemudian disusul oleh 
kelompok besarnya uang kuliah Rp. 6 - 10 juta. Jika dikaitkan dengan 
permintaan uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang 
memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa yang 
memiliki besar uang kuliah di bawah Rp. 1 juta. Demikian juga halnya 
dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas memiliki besar uang 
kuliah Rp. 1 – 5 juta. Berbeda halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 
juta mayoritas responden memiliki besar uang kuliah Rp. 11 – 15 juta. 
Permintaan uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden 
yang memiliki besar uang kuliah Rp. 11 – 15 juta, dan responden yang 
memiliki besar uang kuliah tertinggi Rp. 11 – 15 juta memiliki permintaan 




4.2.8 Tempat Tinggal Berdasarkan Permintaan Uang  
Tempat tinggal adalah data yang menentukan apakah responden 
mahasiswa kos atau memiliki rumah sendiri saat di wawancarai. Tempat 
tinggal mencerminkan seberapa besar perbedaan permintaan uang antara 
mahasiswa kos dan memiliki rumah sendiri dalam menjalani studi. Tempat 
tinggal jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan perbedaan 
permintaan uang antara mahasiswa kos dan memiliki rumah sendiri. 
Deskripsi data tempat tinggal responden berdasarkan permintaan uang 
responden yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.9 
berikut ini: 
Tabel 4.9  Deskripsi Tempat Tinggal Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Tempat tinggal 
Total Kos Rumah sendiri 
< 1 juta 23 45 68 
1 – 5 juta 34 78 112 
6 – 10 juta 2 4 6 
10 – 15 juta  1 1 
Total 59 128 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.9 memberikan gambaran bahwa tempat tinggal mahasiswa 
bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok rumah 
sendiri sebanyak 78 orang, kemudian disusul oleh kelompok mahasiswa kos 
sebanyak 34 orang. Jika dikaitkan dengan permintaan uang maka mayoritas 
responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki permintaan uang di 
bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa yang memilki rumah sendiri sebanyak 
45 orang. demikian halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, 
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mayoritas adalah mahasiswa yang memiliki rumah sendiri sebanyak 78 
orang. Dan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden adalah 
mahasiswa yang memiliki rumah sendiri sebanyak 4 orang. Permintaan uang 
yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden yang memiliki 
rumah sendiri sebanyak 1 orang. 
4.2.9 Lama Studi Berdasarkan Permintaan Uang  
Lama studi adalah data yang menentukan apakah responden 
mahasiswa semester awal atau mahasiswa semester akhir saat di 
wawancarai. Lama studi mencerminkan seberapa besar perbedaan 
permintaan uang antara mahasiswa semester awal dan mahasiswa 
semester akhir dalam menjalani studi. Lama studi jika dikaitkan dengan 
permintaan uang menunjukkan perbedaan permintaan uang antara 
mahasiswa semester awal dan mahasiswa semester akhir. Deskripsi data 
lama studi responden berdasarkan permintaan uang responden yang 
diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini:  
Tabel 4.10 Deskripsi Lama Studi Mahasiswa Bidang Sosial Berdasarkan 
Permintaan Uang  
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Lama studi 
Total Awal Akhir 
< 1 juta 28 40 68 
1 – 5 juta 60 52 112 
6 – 10 juta 5 1 6 
10 – 15 juta 1  1 
Total 
94 93 187 




Tabel 4.10 memberikan gambaran bahwa lama studi mahasiswa 
bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok 
mahasiswa semester awal sebanyak 60 orang, kemudian disusul oleh 
kelompok mahasiswa semester akhir sebanyak 52 orang. Jika dikaitkan 
dengan permintaan uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang 
sosial yang memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa 
semester akhir sebanyak 40 orang. berbeda halnya dengan permintaan 
uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas adalah mahasiswa semester awal sebanyak 
60 orang. Dan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden adalah 
mahasiswa semester awal sebanyak 5 orang. Permintaan uang yang 
tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh mahasiswa semester awal 
sebanyak 1 orang. 
4.2.10 Bankable dan Non Bankable Berdasarkan Permintaan Uang  
Bankable dan non bankable adalah data yang menentukan apakah 
responden mahasiswa yang bankable atau mahasiswa non bankable saat di 
wawancarai. Bankable dan non bankable mencerminkan seberapa besar 
perbedaan permintaan uang antara mahasiswa yang bankable dan 
mahasiswa non bankable dalam menjalani studi. Bankable dan non 
bankable jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan perbedaan 
permintaan uang antara mahasiswa yang bankable dan mahasiswa non 
bankable. Deskripsi data bankable dan non bankable responden 
berdasarkan permintaan uang responden yang diperoleh dari penelitian ini, 





Tabel 4.11  Deskripsi Bankable dan Non Bankable Mahasiswa Bidang 
Sosial Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Bankable dan non bankable 
Total Bankable Non bankable 
< 1 juta 62 6 68 
1 – 5 juta 105 6 111 
6 – 10 juta 6 1 7 
10 – 15 juta 1  1 
Total 174 13 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.11 memberikan gambaran bahwa bankable dan non bankable 
pada mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada 
kelompok mahasiswa bankable sebanyak 105 orang, kemudian disusul oleh 
kelompok mahasiswa non bankable sebanyak 6 orang. Jika dikaitkan 
dengan permintaan uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang 
sosial yang memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa 
bankable sebanyak 62 orang. Demikian  halnya dengan permintaan uang 
Rp. 1 – 5 juta, mayoritas adalah mahasiswa bankable sebanyak 105 orang. 
Dan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden adalah 
mahasiswa bankable sebanyak 6 orang. Permintaan uang yang tertinggi 
yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh mahasiswa bankable sebanyak 1 orang. 
Kelompok non bankable yang tertinggi berada pada permintaan uang di 
bawah Rp. 1 juta dan Rp. 1 -  5 juta. 
4.2.11 Jarak Atm/Bank Berdasarkan Permintaan Uang 
Jarak atm/bank adalah rata-rata jarak atm dan bank dari tempat 
tinggal responden saat di wawancarai, yang diukur dalam kilometer. Jarak 
atm/bank mencerminkan seberapa jauh jarak atm/bank setiap kali 
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mengambil uang di atm/bank. Semakin bertambah jarak atm/bank maka 
akan mengurangi permintaan uang pada umumnya. Jarak atm/bank jika 
dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan seberapa jauh jarak 
atm/bank berpengaruh pada permintaan uang mahasiswa. Deskripsi data 
Jarak atm/bank responden berdasarkan permintaan uang responden yang 
diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:  
Tabel 4.12  Deskripsi Jarak Atm/Bank Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Jarak atm/bank Total 
< 1 Km 1 – 5 Km 6 – 30 Km  
< 1 juta 19 47 2 68 
1 – 5 juta 19 86 7 112 
6 – 10 juta 1 4 1 6 
10 – 15 juta  1  1 
Total 39 138 10 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.12 memberikan gambaran bahwa jarak atm/bank mahasiswa 
bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok 1 - 5 
Km, kemudian disusul oleh kelompok dengan jarak atm/bank di bawah 1 Km. 
Jika dikaitkan dengan permintaan uang maka mayoritas responden 
mahasiswa bidang sosial yang memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta 
adalah mahasiswa yang memiliki jarak atm/bank 1 - 5 Km. Demikian juga 
halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas memiliki jarak 
atm/bank 1 – 5 Km. Dan demikian halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 
10 juta mayoritas responden memiliki jarak atm/bank 1 - 5 Km. Permintaan 
uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh responden memiliki 
jarak atm/bank 1 – 5 Km, dan responden yang memiliki jarak atm/bank 
tertinggi  6 – 30 Km memiliki permintaan uang sebesar Rp. 1 – 5 juta.  
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4.2.12 Harga Buku Pembelian Terakhir Berdasarkan Permintaan Uang  
Harga buku pembelian terakhir adalah total harga buku pada 
pembelian terakhir responden saat di wawancarai, yang diukur dalam ribu 
rupiah. Harga buku pembelian terakhir mencerminkan seberapa besar 
pembelian buku terakhir mahasiswa berpengaruh terhadap permintaan uang 
dalam menjalani studi. Semakin besar harga buku pembelian terakhir maka 
semakin tinggi permintaan uang pada umumnya. Harga buku pembelian 
terakhir jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan pengaruh 
harga buku pembelian terakhir berpengaruh terhadap permintaan uang pada 
mahasiswa. Deskripsi data harga buku pembelian terakhir responden 
berdasarkan permintaan uang responden yang diperoleh dari penelitian ini, 
dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini: 
Tabel 4.13  Deskripsi Harga Buku Pembelian Terakhir Mahasiswa 
Bidang Sosial Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Harga buku pembelian terakhir 
Total < 100 
ribu 
100 – 500 
ribu 
500 ribu – 1 
juta 
1 – 3 
juta 
< 1 juta 43 24 1  68 
1 – 5 juta 39 61 6 6 112 
6 – 10 juta 1 4  1 6 
10 – 15 juta    1 1 
Total 83 89 7 8 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.13 memberikan gambaran bahwa harga buku pembelian 
terakhir mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada 
pada kelompok Rp. 100 – 500 ribu, kemudian disusul oleh kelompok harga 
buku pembelian terakhir di bawah Rp. 100 ribu. Jika dikaitkan dengan 
permintaan uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang 
memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa dengan 
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harga buku pembelian terakhir di bawah Rp. 100 ribu. Berbeda  halnya 
dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas memiliki harga buku 
pembelian terakhir Rp. 100 – 500 ribu. Demikian  halnya dengan permintaan 
uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden memiliki harga buku pembelian 
terakhir Rp. 100 – 500 ribu. Permintaan uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 
15 juta dihuni oleh responden yang memiliki harga buku pembelian terakhir 
Rp. 1 – 3 juta, dan responden yang memiliki harga buku pembelian terakhir 
tertinggi Rp. 1 – 3 juta, mayoritas memiliki permintaan uang sebesar Rp. 1 – 
5 juta. 
4.2.13 Umur Berdasarkan Permintaan Uang 
Umur adalah umur responden saat di wawancarai, yang diukur dalam 
tahun. Umur mencerminkan tingkat kedewasaan seseorang dalam 
mengarungi kehidupan. Semakin bertambahnya umur maka  permintaan 
uang juga akan bertambah pada umumnya. Umur jika dikaitkan dengan 
permintaan uang menunjukkan seberapa besar umur berpengaruh pada 
permintaan uang mahasiswa. Deskripsi data umur responden berdasarkan 
permintaan uang responden yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat 
pada Tabel 4.14 berikut ini: 
Tabel 4.14 Deskripsi Umur Mahasiswa Bidang Sosial Berdasarkan 
Permintaan Uang  
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Umur 
Total 18 – 30 tahun 31 – 40 tahun 41 – 50 tahun 
< 1 juta 65 1 2 68 
1 – 5 juta 89 13 10 112 
6 – 10 juta 3 2 1 6 
10 – 15 juta   1 1 
Total 157 16 14 187 
Sumber : Data primer diolah 
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Tabel 4.14 memberikan gambaran bahwa umur mahasiswa bidang 
sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok 18 - 30 tahun, 
kemudian disusul oleh kelompok dengan umur 31 - 40 tahun. Jika dikaitkan 
dengan permintaan uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang 
sosial yang memiliki permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa 
yang memiliki umur 18 - 30 tahun. Demikian juga halnya dengan permintaan 
uang Rp. 1 – 5 juta, mayoritas memiliki umur 18 – 30 tahun. Dan demikian 
halnya dengan permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden 
memiliki umur 18 - 30 tahun. Permintaan uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 – 
15 juta dihuni oleh responden memiliki umur 41 – 51 tahun, dan responden 
yang memiliki umur tertinggi  41 – 51 tahun memiliki permintaan uang 
sebesar Rp. 1 – 5 juta. 
4.2.14 Jenis Kelamin Berdasarkan Permintaan Uang  
Jenis kelamin adalah data yang menentukan apakah responden 
mahasiswa laki-laki atau mahasiswa perempuan saat di wawancarai. Jenis 
kelamin mencerminkan seberapa besar perbedaan permintaan uang antara 
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dalam menjalani studi. Jenis 
kelamin jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan perbedaan 
permintaan uang antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. 
Deskripsi data jenis kelamin responden berdasarkan permintaan uang 








Tabel 4.15  Deskripsi Jenis Kelamin Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
 
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
Jenis kelamin 
Total Laki-laki Perempuan 
< 1 juta 28 40 68 
1 – 5 juta 45 67 112 
6 – 10 juta 1 5 6 
10 – 15 juta 1  1 
Total 75 112 187 
Sumber : Data primer diolah 
  Tabel 4.15 memberikan gambaran bahwa umur pada mahasiswa 
bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada kelompok 
mahasiswa perempuan sebanyak 67 orang, kemudian disusul oleh kelompok 
mahasiswa laki-laki sebanyak 45 orang. Jika dikaitkan dengan permintaan 
uang maka mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki 
permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah mahasiswa perempuan 
sebanyak 40 orang. Demikian  halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 
juta, mayoritas adalah mahasiswa perempuan sebanyak 67 orang. Dan 
permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden adalah mahasiswa 
perempuan sebanyak 5 orang. Permintaan uang yang tertinggi yaitu Rp. 10 
– 15 juta dihuni oleh mahasiswa laki-laki sebanyak 1 orang.  
4.2.15 Tingkat Pendidikan S2 Berdasarkan Permintaan Uang  
Tingkat pendidikan S2 adalah data yang menentukan apakah 
responden mahasiswa S2 atau lainnya saat di wawancarai. Tingkat 
pendidikan S2 mencerminkan seberapa besar perbedaan permintaan uang 
antara mahasiswa S2 dan lainnya dalam menjalani studi. Tingkat pendidikan 
S2 jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan perbedaan 
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permintaan uang antara mahasiswa S2 dan lainnya. Deskripsi tingkat 
pendidikan S2 responden berdasarkan permintaan uang responden yang 
diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut ini:  
Tabel 4.16 Deskripsi Tingkat Pendidikan S2 Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
tingkat pendidikan S2 
Total 
S2 Lainnya 
< 1 juta 10 58 68 
1 – 5 juta 45 67 112 
6 – 10 juta  6 6 
10 – 15 juta 1  1 
Total 56 131 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.16 memberikan gambaran bahwa tingkat pendidikan S2 pada 
mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada 
kelompok lainnya sebanyak 67 orang, kemudian disusul oleh kelompok 
mahasiswa S2 sebanyak 45 orang. Jika dikaitkan dengan permintaan uang 
maka mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki 
permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah kelompok mahasiswa lainnya 
sebanyak 58 orang. Demikian  halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 
juta, mayoritas adalah kelompok mahasiswa sebanyak 67 orang. Dan 
permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden adalah kelompok 
mahasiswa lainnya sebanyak 5 orang. Permintaan uang yang tertinggi yaitu 
Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh mahasiswa S2 sebanyak 1 orang.  
4.2.16 Tingkat Pendidikan S3 Berdasarkan Permintaan Uang  
Tingkat pendidikan S3 adalah data yang menentukan apakah 
responden mahasiswa S3 atau lainnya saat di wawancarai. Tingkat 
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pendidikan S3 mencerminkan seberapa besar perbedaan permintaan uang 
antara mahasiswa S3 dan lainnya dalam menjalani studi. Tingkat pendidikan 
S3 jika dikaitkan dengan permintaan uang menunjukkan perbedaan 
permintaan uang antara mahasiswa S3 dan lainnya. Deskripsi tingkat 
pendidikan S3 responden berdasarkan permintaan uang responden yang 
diperoleh dari penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut ini:  
Tabel 4.17 Deskripsi Tingkat Pendidikan S3 Mahasiswa Bidang Sosial 
Berdasarkan Permintaan Uang  
Permintaan 
uang per bulan 
(Rp) 
tingkat pendidikan S3 
Total 
S3 Lainnya 
< 1 juta 3 65 68 
1 – 5 juta 9 103 112 
6 – 10 juta 3 3 6 
10 – 15 juta  1 1 
Total 56 131 187 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 4.17 memberikan gambaran bahwa tingkat pendidikan S3 pada 
mahasiswa bidang sosial dalam penelitian ini mayoritas berada pada 
kelompok lainnya sebanyak 103 orang, kemudian disusul oleh kelompok 
mahasiswa S3 sebanyak 9 orang. Jika dikaitkan dengan permintaan uang 
maka mayoritas responden mahasiswa bidang sosial yang memiliki 
permintaan uang di bawah Rp. 1 juta adalah kelompok mahasiswa lainnya 
sebanyak 65 orang. Demikian  halnya dengan permintaan uang Rp. 1 – 5 
juta, mayoritas adalah kelompok mahasiswa sebanyak 103 orang. Dan 
permintaan uang Rp. 6 – 10 juta mayoritas responden sama rata antara 
mahasiswa S3 dan lainnya sebanyak 3 orang. Permintaan uang yang 
tertinggi yaitu Rp. 10 – 15 juta dihuni oleh kelompok mahasiswa lainnya 
sebanyak 1 orang.  
75 
 
4.2.17 Deskripsi Statistik Variabel 
Deskripsi statistik variabel mahasiswa bidang sosial yang diperoleh 
dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut ini:  
Tabel 4.18 Statistik Variabel yang Diestimasi 
   
  N Min Max Mean Std. Deviation 
Y 187 100000 15000000 13.9550 .81942 
x1 187 70000 15000000 13.8535 .87527 
x2 187 15000 10000000 12.7214 1.07824 
x3 187 3000 350000 9.5641 .64475 
x4 187 0 1 .5080 .50128 
x5 187 5000 266000 9.7077 .54841 
x6 187 0 1 .4920 .50128 
x7 187 20000 15000000 14.4725 1.27330 
x8 187 0 1 .3155 .46597 
x9 187 0 1 .5027 .50134 
x10 187 0 1 .9412 .25771 
x11 187 0.1 30 6.8850 42.96580 
x12 187 20000 3000000 11.7496 .99040 
x13 187 18 51 24.4439 7.71473 
x14 187 0 1 .4011 .49143 
x15 187 0 1 .2995 .45925 
x16 187 0 1 .0802 .27235 
Sumber : Lampiran 3 
Berdasarkan Tabel 4.18, permintaan uang (Y) yang terbesar adalah 
Rp. 15.000.000 dan terkecil Rp. 100.000. permintaan uang yang terbesar 
mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan permintaan 
uang terkecil mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S1. 
Permintaan uang (Y) memiliki rata-rata sebesar 13.9550 dan standar deviasi 
sebesar 0.81942. Pendapatan (X1) yang terbesar adalah Rp. 15.000.000 dan 
terkecil Rp. 70.000. pendapatan yang terbesar mayoritas di huni oleh 
mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan permintaan uang terkecil 
mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S1. Pendapatan (X1) 
memiliki rata-rata sebesar 13.8535 dan standar deviasi sebesar 0.87527. 
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Selanjutnya, jumlah pembelian buku (X2) yang terbesar adalah Rp. 
10.000.000 dan terkecil Rp. 15.000. jumlah pembelian buku (X2) yang 
terbesar mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan 
permintaan uang terkecil mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat 
strata S1. jumlah pembelian buku (X2) memiliki rata-rata sebesar 12.7214 
dan standar deviasi sebesar 1.07824. Biaya transportasi (X3) yang terbesar 
adalah Rp. 350.000 dan terkecil Rp. 3000. Biaya transportasi (X3) yang 
terbesar mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan 
permintaan uang terkecil mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat 
strata S1. Biaya transportasi (X3) memiliki rata-rata sebesar 9.5641 dan 
standar deviasi sebesar 0.64475. 
Beasiswa (X4) memiliki rata-rata sebesar 0.5080 dan standar deviasi 
sebesar 0.50128 artinya terjadi keseimbangan data responden penerima dan 
bukan penerima. Biaya makan (X5) yang terbesar adalah Rp. 266.000 dan 
terkecil Rp. 5000. Biaya makan (X5) yang terbesar mayoritas di huni oleh 
mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan permintaan uang terkecil 
mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S1. Biaya makan 
(X5) memiliki rata-rata sebesar 9.7077 dan standar deviasi sebesar 0.54841. 
Beasiswa (X6) memiliki rata-rata sebesar 0.4920 dan standar deviasi sebesar 
0.50128  artinya terjadi keseimbangan data responden pendatang dan penduduk 
asli 
Besarnya uang kuliah (X7) yang terbesar adalah Rp. 15.000.000 dan 
terkecil Rp. 20.000. Besarnya uang kuliah (X7) yang terbesar mayoritas di 
huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan permintaan uang terkecil 
mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S1. Besarnya uang 
kuliah (X7) memiliki rata-rata sebesar 14.4725 dan standar deviasi sebesar 
77 
 
1.27330. Tempat tinggal (X8) memiliki rata-rata sebesar 0.3155 dan standar 
deviasi sebesar 0.46597 artinya terdapat 128 responden yang memiliki rumah 
sendiri dan 59 responden yang kos. Lama studi (X9) memiliki rata-rata sebesar 
0.5027 dan standar deviasi sebesar 0.50134 artinya terjadi keseimbangan data 
responden mahasiswa semester awal dan mahasiswa semester akhir. 
Bankable dan non bankable (X10) memiliki rata-rata sebesar 0.9412 
dan standar deviasi sebesar 0.50134 artinya mayoritas data responden adalah 
mahasiswa yang bankable. Jarak atm dan bank (X11) yang terbesar adalah 30 
Km dan terkecil 0,1 Km. Jarak atm dan bank (X11). Jarak atm dan bank (X11) 
memiliki rata-rata sebesar 6.8850 dan standar deviasi sebesar 42.96580, 
artinya rata rata jarak atm dan bank responden dari tempat tinggal  adalah 6,8 
Km. Harga buku pembelian terakhir  (X12) yang terbesar adalah Rp. 
3.000.000 dan terkecil Rp. 20.000. Harga buku pembelian terakhir (X12) yang 
terbesar mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat strata S3, dan 
permintaan uang terkecil mayoritas di huni oleh mahasiswa dengan tingkat 
strata S1. Harga buku pembelian terakhir (X12) memiliki rata-rata sebesar 
11.7496 dan standar deviasi sebesar 0.99040. 
Umur (X13) memiliki rata-rata sebesar 24.4439 dan standar deviasi 
sebesar 7.71473 artinya mayoritas data responden adalah mahasiswa yang 
berumur 24,5 tahun. Jenis kelamin (X14) memiliki rata-rata sebesar 0.4011 dan 
standar deviasi sebesar 0.49143 artinya mayoritas data responden adalah 
mahasiswa berjenis kelamin perempuan sebanyak 112 orang. Tingkat 
pendidikan S2 (X15) memiliki rata-rata sebesar 0.2995 dan standar deviasi 
sebesar 0.45925 artinya jumlah mahasiswa S2 adalah 56 orang dan mahasiswa 
lainnya 131 orang. Tingkat pendidikan S3 (X16) memiliki rata-rata sebesar 
0.0802 dan standar deviasi sebesar 0.27235 artinya jumlah mahasiswa S3 
adalah 56 orang dan mahasiswa lainnya 131 orang.     
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4.3 Analisis Permintaan Uang Mahasiswa Bidang Sosial 
Untuk menganalisis permintaan uang mahasiswa bidang sosial, maka 
dilakukan análisis regresi linear berganda. Dalam análisis regresi ini, yang 
menjadi variabel dependen adalah Permintaan uang (Y), sedangkan variabel 
independen adalah Pendapatan (X1), Jumlah pembelian buku (X2), Biaya 
transportasi (X3), Beasiswa (X4), Biaya makan (X5), Domisili (X6), Besarnya 
uang kuliah (X7), Tempat tinggal (X8), Lama study (X9), Bankable atau non 
bankable (X10), Jarak Atm/Bank (X11), Harga buku pembelian terakhir (X12), 
Umur (X13), Jenis kelamin (X14), Tingkat pendidikan S2 (X15) dan Tingkat 
pendidikan S3 (X16). 
Berdasarkan analisi regresi, dengan menggunakan persamaan (3) 
maka diperoleh hasil perhitungan seperti pada Tabel 4.18 berikut: 
Tabel 4.19 Hasil Estimasi Fungsi Permintaan Uang Mahasiswa 
Variabel Independen Koefisien 
Regresi 
t-Statistic Probability 
Pendapatan(lnX1) 0.310192 3.792619 0.0002 
Jumlah Pembelian Buku 
(lnX2) 
-0.011413 -0.184630 0.8537 
Biaya Transportasi (lnX3) 0.091138 0.973972 0.3315 
Beasiswa (X4) 0.083813 0.718846 0.4732 
Biaya Makan (lnX5) -0.039771 -0.361824 0.7179 
Variabel Independen Koefisien 
Regresi 
t-Statistic Probability 
Domisili (X6) -0.058939 -0.457145 0.6482 
Besarnya uang kuliah 
(lnX7) 
-0.023290 -0.376513 0.7070 
Tempat Tinggal (X8) 0.028255 0.208866 0.8348 
Lama Study (X9) 0.293070 2.296027 0.0229 
Bankable atau non 
Bankable (X10) 
0.234819 1.158083 0.2485 
Jarak Atm/Bank (X11) -0.000632 -0.527243 0.5987 
Harga buku pembelian 
terakhir (lnX12) 
0.149902 2.433588 0.0160 
Umur (X13) 0.025927 1.922855 0.0562 
Jenis Kelamin (X14) -0.271995 -2.424022 0.0164 
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Tingkat pendidikan S2 (X15) -0.004188 -0.023149 0.9816 
Tingkat Pendidikan S3 
(X16) 
-0.264405 -0.815332 0.4160 
Constanta 7.004520 3.854935 0.0002 
α = 5%;  R2 = 0.384840; adjusted R2 = 0.326942; N = 187 
F-statistic = 6.646925; Prob(F-statistic) = 0.000000 
Ket: Hasil Pengujian dengan menggunakan Eviews 
Tabel 4.18 dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi berikut: 
Ln y = 7.004520 + 0.310192 lnX1 - 0.011413 lnX2 + 0.091138 lnX3 + 0.083813 X4 
- 0.039771 X5 - 0.058939 X6 - 0.023290 lnX7 + 0.028255 X8 + 0.293070 X9 + 
0.234819 X10 - 0.000632 X11 + 0.149902 lnX12 + 0.025927 X13 - 0.271995 X14 - 
0.004188 X15 - 0.264405 X16 ……………(4) 
 Variabel yang tidak signifikan mempengaruhi permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial, dengan α = 5% adalah variabel : (i) Jumlah pembelian 
buku (X2) dengan nilai t sebesar -0.184630 ; (ii) Biaya transportasi (X3) dengan 
nilai t sebesar 0.973972 ; (iii) Beasiswa (X4) dengan nilai t sebesar 0.718846; (iv) 
Biaya makan (X5) dengan nilai t sebesar -0.361824 ; (v) Domisili (X6) dengan t 
sebesar -0.457145 ; (vi) Besarnya uang kuliah (X7) dengan nilai t sebesar -
0.376513  ; (vii) Tempat tinggal (X8) dengan nilai t sebesar 0.208866 ; (viii) 
Bankable atau non bankable (X10) dengan nilai t sebesar 1.158083 ; (ix)  Jarak 
atm/bank (X11) dengan nilai t sebesar -0.527243 ; (x) umur (X13) dengan nilai t 
sebesar 1.922855 ; (xi) Tingkat pendidikan S2 (X15) dengan nilai t sebesar -
0.023149 ; (xii) Tingkat pendidikan S3 (X16) dengan nilai t sebesar -0.815332. 
Adapun variabel yang signifikan mempengaruhi permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial, dengan α = 5% adalah variabel Pendapatan (X1)  
dengan nilai t sebesar 3.792619, dan nilai koefisien sebesar 0.310192, 
menyatakan bahwa setiap 1% kenaikan pendapatan akan meningkatkan 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial sebesar 0.310192%, sebaliknya 1% 
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penurunan pendapatan akan menurunkan permintaan uang mahasiswa bidang 
sosial sebesar 0.310192%.  
Variabel Lama Study (X9) dengan nilai t sebesar 2.296027, dan nilai 
koefisien sebesar -0.293070, menyatakan bahwa terdapat perbedaan permintaan 
uang antara mahasiswa semester awal dan semester akhir yakni sebesar 
0.293070 persen. Variabel harga buku pembelian terakhir (X12) dengan nilai t 
sebesar 2.433588, dan nilai koefisien sebesar 0.149902, menyatakan bahwa 
setiap 1% kenaikan harga buku pembelian terakhir akan meningkatkan 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial sebesar 0.149902%,  sebaliknya 1% 
penurunan harga buku pembelian terakhir akan menurunkan permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial sebesar 0.149902%. Variabel jenis kelamin (X14) 
dengan nilai t sebesar -2.424022, dan nilai koefisien sebesar -0.271995 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan permintaan uang antara laki-laki dan 
perempuan yakni sebesar 0.271995 persen. 
Dari hasil regresi di atas, nilai R square (R2) sebesar 0.384840, yang 
berarti 38,4840 persen variasi perubahan variabel permintaan uang dapat 
dijelaskan secara simultan oleh variasi perubahan variabel Pendapatan, jumlah 
pembelian buku, biaya transportasi, beasiswa, biaya makan, domisili, besarnya 
uang kuliah, tempat tinggal, lama study, bankable atau non bankable, jarak 
atm/bank, harga buku pembelian terakhir, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan 
S2, tingkat pendidikan S3. Sisanya sebesar 61,516 persen. 
 Dengan nilai F sebesar 6.646925 dan Probability sebesar 0.000000, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dengan menggunakan variabel-
variabel independen pendapatan, jumlah pembelian buku, biaya transportasi, 
beasiswa, biaya makan, domisili, besarnya uang kuliah, tempat tinggal, lama 
study, bankable atau non bankable, jarak atm/bank, harga pembelian buku 
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terakhir, umur, jenis kel amin, tingkat pendidikan S2, tingkat pendidikan S3, 
Secara simultan dapat menjelaskan perilaku permintaan uang mahasiswa bidang 
sosisal pada tingkat signifikansi 5 persen. 
Pengaruh positif dan signifikan variabel pendapatan pada permintaan 
uang mahasiswa bidang sosial, berarti bertambahnya pendapatan mahasiswa 
akan meningkatkan jumlah pengeluaran yang dilakukan mahasiswa tersebut 
yang mengakibatkan permintaan uang juga akan meningkat. Hasil ini sesuai 
dengan hipotesis awal yang menyatakan pendapatan berhubungan positif 
dengan permintaan uang. 
Pengaruh positif dan signifikan variabel lama study pada permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial, berarti jumlah permintaan uang mahasiswa semester 
awal lebih tinggi dibandingkan mahasiswa semester akhir. Penyebabnya adalah 
mahasiswa semester awal menghadapi sejumlah matakuliah matakuliah ekstra di 
awal perkuliahan sehingga membutuhkan lebih banyak pembelian buku 
dibandingkan mahasiswa semester akhir. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal 
yang menyatakan bahwa mahasiswa semester awal dan semester akhir berbeda 
secara signifikan dalam permintaan uang. 
Pengaruh positif dan signifikan variabel harga pembelian buku terakhir 
pada permintaan uang mahasiswa bidang sosial, berarti bertambahnya harga 
pembelian buku terakhir mahasiswa akan meningkatkan permintaan uang. Hasil 
ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa harga buku pembelian 
terakhir mahasiswa berpengaruh positif terhadap permintaan uang. 
Pengaruh negatif  dan signifikan variabel jenis kelamin pada permintaan 
uang mahasiswa bidang sosial, berarti perempuan memiliki jumlah permintaan 
uang yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil ini sesuai dengan hipotesis 
awal yang menyatakan bahwa jenis kelamin mahasiswa berbeda secara 
signifikan dalam permintaan uang. 
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Sementara itu, variabel jumlah pembelian buku berpengaruh tidak 
signifikan terhadap permintaan uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan ataupun penurunan jumlah pembelian buku 
mahasiswa tidak mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang mahasiswa. 
Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa jumlah 
pembelian buku berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang. 
Serta variabel biaya transportasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan ataupun penurunan biaya transportasi tidak mempengaruhi besar 
kecilnya permintaan uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis 
awal yang menyatakan bahwa biaya transportasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang. 
Variabel beasiswa berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan 
uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
penerima maupun yang bukan penerima beasiswa tidak mempengaruhi besar 
kecilnyas permintaan uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis 
awal yang menyatakan bahwa mahasiswa penerima beasiswa dan tanpa 
beasiswa berbeda signifikan dalam permintaan uang. 
Variabel biaya makan berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan 
uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ataupun 
penurunan biaya makan tidak mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang 
mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 
bahwa biaya makan mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
uang. 
Variabel domisili berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa mahaiswa pendatang 
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maupun penduduk asli tidak mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang 
mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 
bahwa mahasiswa pendatang dan penduduk asli berbeda secara signifikan 
dalam permintaan uang. 
Variabel besarnya uang kuliah berpengaruh tidak signifikan terhadap 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan ataupun penurunan besarnya uang kuliah tidak mempengaruhi 
besar kecilnya permintaan uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa besarnya jumlah uang kuliah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan uang. 
Variabel tempat tinggal berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan 
uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa kos 
maupun yang memiliki rumah sendiri tidak mempengaruhi besar kecilnya 
permintaan uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang 
menyatakan bahwa mahasiswa kos dan memiliki rumah sendiri berbeda secara 
signifikan dalam permintaan uang. 
Variabel bankable dan non bankable berpengaruh tidak signifikan 
terhadap permintaan uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang bankable maupun yang non bankable tidak mempengaruhi 
besar kecilnya permintaan uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa mahasiswa bankable dan non bankable 
berbeda secara signifikan dalam permintaan uang. 
Variabel jarak atm/bank berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan 
uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ataupun 
penurunan jarak atm/bank tidak mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang 
mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 
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bahwa jarak atm dan bank berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
permintaan uang. 
Variabel umur berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan uang 
mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa umur mahasiswa tidak 
mempengaruhi besar kecilnya permintaan uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai 
dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa umur mahasiswa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan uang. 
Variabel tingkat pendidikan S2 berpengaruh tidak signifikan terhadap 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa S2 maupun lainnya tidak mempengaruhi besar kecilnya permintaan 
uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 
bahwa tingkat strata pendidikan yang ditempuh mahasiswa berbeda secara 
signifikan dalam permintaan uang. 
Variabel tingkat pendidikan S3 berhubungan tidak signifikan terhadap 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa S3 maupun lainnya tidak mempengaruhi besar kecilnya permintaan 
uang mahasiswa. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 
bahwa tingkat strata pendidikan yang ditempuh mahasiswa berbeda secara 
signifikan dalam permintaan uang. 
4.4 Analisis dan Implikasi Permintaan Uang Mahasiswa: Dari Money 
Illusion ke Financial Inclusion 
Responden dalam hal ini mahasiswa adalah salah satu contoh golongan 
masyarakat yang terkena perilaku money illusion pasalnya dari hasil wawancara 
responden hampir dari 60 % mahasiswa menerima uang saku dari orang tua, 
artinya 60 % dari responden belum bekerja. Uang saku tersebut didapatkan 
berdasarkan jatah tetap dari orang tua dan hanya milihat nilai nominal uang 
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tanpa melihat seberapa besar purchasing power uang tersebut. Dari hasil 
wawancara responden tentang adanya financial inclusion, lebih dari 90 % 
responden adalah mahasiswa yang memiliki rekening di bank (bankable) tetapi 
tak berdampak sedikit pun untuk menghilangkan adanya perilaku money illusion. 
4.4.1 Analisis dan Implikasi Motif Permintaan Uang untuk Transaksi, 
Berjaga-jaga, dan Spekulasi 
Penelitian ini menemukan variabel pendapatan mahasiswa bidang sosial 
berpengaruh positif dalam permintaan uang mahasiswa. Hal ini menggambarkan 
bawha terdapat motif transaksi dalam permintaan uang mahasiswa secara mikro 
yang oleh Keynes secara makro mengatakan besarnya permintaan uang untuk 
tujuan transaksi ini ditentukan oleh besarnya tingkat pendapatan. Hasil penelitian 
Komarullah juga menyatakan bahwa pendapatan rill secara makro berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan uang, dapat dikatakan bahwa  
permintaan uang  secara mikro dan makro ditentukan oleh besarnya tingkat 
pendapatan. Hal ini sependapat dengan teori permintaan uang Friedman yang 
menekankan tingkat kekayaan sebagai salah satu penentu utama permintaan 
uang. 
Penelitian ini menemukan variabel lama studi mahasiswa bidang sosial 
berpengaruh positif dalam permintaan uang mahasiswa. Hal ini menggambarkan 
bahwa terdapat motif berjaga-jaga dalam permintaan uang secara mikro yang 
oleh Keynes  secara makro  mengatakan faktor penentu permintaan uang untuk 
berjaga-jaga adalah persiapan dalam keadaan darurat. Hal ini menggambarkan 
semakin lama masa studi mahasiswa maka akan tergiring meminta uang untuk 
motif berjaga-jaga. 
Penelitian ini menemukan variabel pembelian buku terakhir mahasiswa 
bidang sosial berpengaruh positif dalam permintaan uang mahasiswa. Hal ini 
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menggambarkan bahwa tidak terdapat motif spekulasi dalam permintaan uang 
secara mikro yang oleh Keynes  secara makro mengatakan permintaan uang 
untuk spekulasi digunakan untuk membeli surat berharga dan mengubah surat-
surat berharga tersebut menjadi uang tunai. Hal ini tentunya menjadi cerminan 
kepada pihak perbankan dalam melihat motif permintaan uang pada mahasiswa. 
4.4.2 Analisis dan Implikasi Motif Permintaan Uang untuk Financial 
Inclusion 
Penelitian ini menemukan variabel jenis kelamin mahasiswa bidang sosial 
berpengaruh negatif dalam permintaan uang mahasiswa. Hal ini tentunya 
menggambarkan permintaan uang perempuan lebih tinggi dari permintaan uang 
laki-laki. Yunus mengutarakan dengan konsep Grameen bank, memfokuskan 
pinjamannya untuk usaha kecil dan perempuan dengan alasan perempuan 
memiliki produktivitas dan tingkat kepercayaan yang tinggi. Perempuan memiliki 
permintaan uang yang tinggi disebabkan karena besarnya kebutuhan dan 
keperluan perempuan jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki seperti keperluan 
rias diri, perawatan dan biaya lainnya. Financial inclusion dalam hal menentukan 
kebijakan perlu mempertimbangkan perbedaan jenis kelamin agar kebijakan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari keseluruhan analisis mengenai pengaruh faktor penentu 
permintaan uang mahasiswa bidang sosial, maka kesimpulan yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Jumlah pembelian buku, Biaya transportasi, Biaya makan, 
Besarnya uang kuliah, Jarak atm/bank dan umur berpengaruh tidak 
signifikan terhadap permintaan uang mahasiswa bidang sosial. 
2. Tidak terdapat perbedaan permintaan uang mahasiswa bidang sosial 
berdasarkan variabel beasiswa, domisili, tempat tinggal, bankable atau 
non bankable, tingkat pendidikan S2 dan Tingkat pendidikan S3. 
3. Hasil penelitian pada varaiabel pendapatan menunjukkan bahwa 
permintaan uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik uang 
sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai medium of 
exchange yang oleh Keynes dikatakan secara makro sebagai motif 
transaksi dari sisi mikro menunjukkan adanya perbedaan motif transaksi 
dengan permintaan uang 
4. Hasil penelitian pada varaiabel lama studi menunjukkan bahwa 
permintaan uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik uang 
sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai medium of 
exchange yang oleh Keynes dikatakan secara makro sebagai motif 
berjaga-jaga dari sisi mikro menunjukkan adanya perbedaan motif 
berjaga-jaga dengan permintaan uang 
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5. Permintaan uang uang bagi mahasiswa merupakan derive demand, baik 
uang sebagai store of value, standart of value, maupun sebagai medium 
of exchange sehingga pola permintaan uang dikatakan dapat 
menentukan arah financial inclusion dikalangan mahasiswa secara 
normal sangat potensial untuk tergiring pada perilaku money illusion. 
5.2 Saran 
1.  Untuk mengukur dan menganalisa permintaan uang sebaiknya 
melakukan penelitian khusus terhadap permintaan uang melalui 
penelitian dari sisi Mikroekonomi agar segala bentuk penggelembungan 
nilai dan perilaku money illusion dapat diperkecil keberadaannya serta 
menentukan arah financial inclusion pada golongan golongan yang tepat  
2. Sebelum mengambil keputusan untuk masuk ke dalam financial system, 
masyarakat sebaiknya diberi pendidikan mengenai financial system agar 
tidak terjadi penyalagunaan alokasi dana perbankan yang kembali 
menimbulkan penggelembungan nilai 
3. Pada studi serupa selanjutnya, hendaknya penulis berikutnya meneliti 
permintaan uang pada golongan golongan masyarakat mayoritas lainnya 
seperti buruh, PNS, dan karyawan agar menjadi penelitian yang menarik 
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Lampiran 1 Data Primer 
Nama x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 Y 
M. Adam 500000 200000 20000 0 15000 0 450000 0 0 0 1 150000 21 1 0 0 1000000 
Nasaruddin 1500000 1500000 10000 0 15000 0 7500000 0 1 1 1 30000 25 1 1 0 1000000 
Orin Gusta Adini 1500000 200000 20000 0 25000 1 450000 0 0 1 3 345000 22 0 0 0 3000000 
Nisrina Atika 500000 150000 10000 0 10000 0 5000000 1 1 1 1 80000 19 0 0 0 300000 
Nur Hidayani 1000000 200000 3000 1 15000 1 6000000 1 0 1 1 55000 21 0 0 0 1000000 
Andi Murdianti 500000 500000 20000 0 20000 1 7500000 0 1 1 1 100000 23 0 1 0 500000 
Mukmin 2500000 200000 30000 1 30000 1 6200000 0 1 1 1 79000 37 1 1 0 2000000 
Zazilatun Nadiah 1500000 500000 30000 0 20000 1 7500000 0 1 1 1 557000 23 0 1 0 2000000 
Sartika Ayu Lestari 750000 400000 20000 0 20000 0 7500000 0 1 1 1 126000 25 0 1 0 600000 
Ayu Musfira Aziz 2300000 500000 15000 1 20000 1 7500000 0 1 1 1 70000 23 0 1 0 2300000 
Aocef Ashari 1000000 1500000 15000 0 15000 0 7500000 0 1 1 1 75000 24 1 1 0 250000 
Ikrar Muadsim 1000000 50000 20000 0 5000 1 7500000 0 1 1 1 50000 22 1 1 0 1000000 
Andi Niswati 2000000 100000 30000 1 30000 1 7500000 1 1 1 1 78000 23 0 1 0 2500000 
Mega Said 300000 150000 10000 0 12000 1 7500000 1 1 1 1 28000 28 0 1 0 300000 
Suryadi 300000 300000 15000 0 15000 1 7500000 0 1 1 1 75000 28 1 1 0 2000000 
Mursida 4000000 3000000 20000 1 15000 1 7500000 0 1 1 1 1500000 32 0 1 0 3000000 
Trian Fisman Adisaputra. M 250000 150000 8000 0 5000 1 7500000 1 1 1 2 120000 23 1 1 0 2500000 
Sartika Handayani K 1650000 500000 5000 0 20000 0 7500000 0 1 1 5 128000 23 0 1 0 3000000 
Muh.Maula Razak  1000000 500000 7000 0 10000 0 7500000 0 1 1 2 100000 25 1 1 0 500000 
Muhammad Anwar  500000 250000 8000 1 7000 1 800000 1 0 1 1 50000 23 1 0 0 400000 
Muhtar 5000000 2750000 20000 1 25000 1 6500000 0 0 1 7 1000000 50 1 0 1 2700000 
Dahia S.F Juanda  2000000 1500000 25000 0 50000 0 7500000 0 1 1 2 40000 22 0 1 0 1000000 
Andi Farel Noor 1000000 500000 7600 1 10000 0 7500000 0 1 1 1 35000 21 1 1 0 1000000 
Nurmina 1500000 500000 10000 0 15000 0 7500000 0 1 1 2 400000 26 0 1 0 1500000 





Jumawan Jasman  2500000 100000 5000 1 40000 1 7500000 1 1 1 3 80000 27 1 1 0 1500000 
Musharfan Suneth  1000000 300000 20000 1 20000 1 7000000 1 0 1 1 50000 27 1 1 0 700000 
Rizki Febrisari 1000000 200000 20000 0 15000 0 450000 0 0 1 5 300000 20 0 0 0 1000000 
Nur Indah Eka Fitriani  300000 1500000 10000 1 10000 1 1750000 1 1 1 1 80000 19 0 0 0 500000 
Athifa Ramadhani  500000 500000 50000 1 10000 1 450000 0 0 1 3 110000 21 0 0 0 800000 
Feti Yunita Ruso 5000000 2000000 10000 1 8000 1 450000 0 0 1 1 120000 21 0 0 0 500000 
Nur Salam  300000 500000 5000 1 15000 1 450000 1 0 1 1 250000 22 1 0 0 750000 
A. Sulkifli  600000 50000 10000 0 8000 0 2000000 0 0 0 2 50000 24 1 0 0 500000 
Nuni Udiani  500000 250000 25000 1 20000 1 450000 0 0 1 1 80000 20 0 0 0 500000 
Mufidathul Izhimy  500000 500000 15000 1 10000 0 1200000 0 0 1 1 258000 20 0 1 0 500000 
Aji Akbar  600000 100000 10000 0 10000 0 450000 0 0 1 1 30000 21 1 0 0 1000000 
Jabal Noor  1000000 200000 10000 0 10000 1 600000 1 1 1 3 150000 19 1 0 0 500000 
Dianswara hartiningrum  840000 150000 16000 1 30000 1 450000 0 0 1 0.5 75000 21 0 0 0 840000 
Siti Mutia Nurcahyani 1000000 200000 10000 0 15000 1 1200000 1 0 1 1 56000 21 0 0 0 1500000 
Arini 3000000 50000 20000 0 50000 1 3500000 1 1 1 1 50000 19 0 0 0 1000000 
Muh Hasan 1050000 500000 10000 0 15000 0 1200000 0 1 1 1 56000 20 1 0 0 750000 
Ike Dwiyanti 500000 100000 3000 0 7000 1 4000000 1 1 1 2 40000 19 0 0 0 800000 
Irmawati Surya 700000 200000 15000 0 7000 1 3000000 1 1 1 1 39000 19 0 0 0 500000 
Purnama Sari Apriliana 500000 50000 15000 1 10000 1 450000 1 0 1 1 56500 20 0 0 0 700000 
Resky Amalia P 600000 500000 20000 1 20000 1 3600000 0 0 1 2.8 300000 21 0 0 0 600000 
Nurul Fadhila 800000 250000 8000 1 25000 1 1200000 1 0 1 2 35000 20 0 0 0 800000 
Nur Anna Mira 500000 250000 8000 1 25000 0 450000 0 0 1 0.5 32000 20 0 0 0 700000 
Nurul Auliah 700000 250000 10000 1 25000 0 450000 0 0 0 1 75000 20 0 0 0 700000 
Nursafitrah M 1000000 200000 8000 0 15000 1 600000 0 1 1 1 70000 19 1 0 0 1000000 
Iis Taffana 1000000 200000 10000 0 15000 0 600000 0 1 1 1 80000 18 0 0 0 1500000 
Dirgahayu Putri 1000000 200000 10000 0 10000 1 600000 0 1 1 1 150000 19 0 0 0 1500000 





Muh Ihsan 300000 200000 15000 0 10000 1 1750000 1 1 1 0.2 74500 18 1 0 0 350000 
Muhammad Idham Chalid 400000 300000 7000 1 10000 0 450000 0 0 1 0.5 150000 20 1 0 0 900000 
Nurmalasari R 1500000 500000 10000 1 25000 1 7000000 1 0 1 5 300000 22 0 1 0 1500000 
Andi Azhadi Tonang 600000 300000 10000 1 15000 0 3600000 0 0 1 10 110000 21 1 0 0 600000 
Karlina Ghazalah 700000 1000000 10000 1 20000 0 450000 0 0 1 1 500000 20 0 0 0 200000 
Asma Inawahyuni 500000 300000 15000 1 10000 1 2400000 1 1 1 1 112000 18 0 0 0 1500000 
Intan 1500000 250000 15000 1 15000 1 4000000 1 1 1 1 100000 27 1 1 0 1000000 
Nurul Huda 1200000 250000 20000 0 15000 1 4150000 1 1 1 1 50000 25 0 1 0 1500000 
Rahmi Muis 2000000 250000 30000 0 15000 0 4150000 0 1 1 7 75000 31 0 1 0 3000000 
Arfandi  800000 300000 30000 1 25000 1 4150000 0 1 1 1 300000 30 1 1 0 1000000 
Hardiana 1000000 500000 15000 0 50000 1 5000000 1 1 1 1 100000 18 0 0 0 3000000 
Asninda 500000 350000 10000 1 15000 1 3600000 0 1 1 1 150000 18 0 0 0 1000000 
Fauzan Muhammad 4000000 50000 3000 1 10000 0 600000 0 1 1 0.8 20000 19 1 0 0 10000000 
Helky 1200000 200000 15000 1 10000 1 450000 1 0 1 0.5 75000 20 0 0 0 1000000 
Muhammad Rizal 1000000 700000 15000 1 10000 1 450000 0 0 1 1 550000 20 1 0 0 1000000 
Filasti Rahma 1500000 300000 20000 0 10000 1 6200000 1 0 1 1 125000 25 0 1 0 1500000 
Nurfani Rofifah 1000000 280000 10000 1 15000 0 600000 0 1 0 1 135000 19 0 0 0 2000000 
Mita 1000000 130000 20000 1 20000 0 450000 0 0 1 2 148000 21 0 0 0 1000000 
Latif Halim 500000 700000 8000 0 20000 1 3000000 1 1 1 0.5 400000 19 1 0 0 800000 
Dandi 300000 200000 15000 0 10000 1 600000 1 1 0 5 25000 18 1 0 0 300000 
Romi 700000 700000 10000 1 30000 1 2100000 0 0 1 2 700000 21 1 0 0 500000 
Aditya Putri Paddyland 250000 300000 20000 0 25000 0 450000 0 0 0 3 120000 20 0 0 0 500000 
Nurin Adani Ilham 1200000 200000 20000 1 50000 0 450000 0 0 1 2 80000 20 0 0 0 500000 
Abdurrahman Hadi 1500000 300000 15000 0 20000 0 4150000 0 1 1 1 110000 24 1 1 0 1500000 
Syamsul Bahtiar 2000000 500000 15000 1 13000 0 1500000 0 1 1 5 100000 30 1 1 0 2000000 
Nurul Insania 400000 600000 20000 0 12000 0 1750000 0 1 1 5 80000 18 0 0 0 600000 





Puput Purnamasari 500000 500000 5000 1 12000 1 2400000 0 1 1 0.7 69000 18 0 0 0 600000 
Irma Suryani 400000 500000 10000 0 15000 1 500000 0 1 1 5 95000 18 0 0 0 900000 
Ahmad Nur Tinri 1000000 1500000 10000 0 8000 0 1750000 0 1 0 0.5 1500000 18 1 0 0 1000000 
Muh Jasman 500000 40000 133000 0 266000 0 600000 0 1 0 1 30000 20 1 0 0 250000 
Irmayanti Aisyah 700000 150000 10000 1 15000 0 600000 0 1 1 2 60000 19 0 0 0 2000000 
Nabil 1000000 200000 5000 1 20000 1 600000 1 1 1 1 100000 19 1 0 0 900000 
Sudriman 800000 200000 15000 0 20000 1 600000 1 1 1 3 120000 19 1 0 0 1800000 
Septian EP 800000 60000 9000 0 15000 0 600000 0 0 1 1 450000 21 1 0 0 1000000 
Jihan Khadijah 1200000 100000 10000 1 20000 0 450000 0 0 1 5 130000 21 0 0 0 1200000 
Andi Rahmat  750000 150000 15000 1 10000 1 900000 0 0 1 0.2 50000 21 1 0 0 1500000 
Fuad Dwi Darmawan 500000 300000 10000 1 10000 0 450000 0 0 1 0.5 80000 22 1 0 0 500000 
Fheby Queeny P 700000 300000 10000 1 25000 0 450000 0 0 1 0.5 80000 21 0 0 0 700000 
Octarie Pratiwi 400000 200000 30000 1 20000 0 450000 0 0 1 3 75000 22 0 0 0 600000 
Chaerunnisa Astari R 500000 500000 13000 0 20000 0 600000 0 1 1 4 300000 19 0 0 0 600000 
Titi Kurniati Djalil 600000 200000 10000 1 20000 0 450000 0 0 1 2 82000 21 0 0 0 600000 
Tauriatory 1000000 100000 10000 0 20000 0 450000 0 0 1 0.5 115000 20 0 0 0 1000000 
Sudarmin  1000000 2000000 6000 0 6000 1 1750000 0 1 1 5 70000 18 1 0 0 1000000 
Muh Try Dharsana 5000000 500000 5000 0 10000 0 1750000 0 1 1 4 490000 19 1 0 0 600000 
Muliana 3000000 300000 15000 0 30000 0 5000000 0 0 1 0.5 270000 30 0 1 0 2000000 
Hardin 2200000 350000 10000 1 20000 1 5000000 1 1 1 1 295000 40 1 1 0 2000000 
Ir. Usman Adami , M.Si 10000000 1000000 30000 1 20000 0 6650000 0 0 1 1.5 1500000 44 1 0 1 2500000 
Endah  3000000 300000 20000 0 15000 0 6200000 0 0 1 0.5 100000 31 0 0 1 3000000 
Emilia Nurdin 3900000 3000000 10000 1 20000 1 6250000 1 0 1 1 500000 37 0 0 1 3500000 
A. Kurniawaty 3200000 2800000 21000 0 30000 0 12000000 0 1 1 3 300000 46 0 0 1 500000 
Muhammad Cahyadi 1500000 500000 20000 0 20000 0 6000000 0 0 1 10 100000 40 1 1 0 2000000 
Yasir M. Piou 7500000 1500000 10000 1 20000 1 4150000 1 0 1 7 150000 38 1 1 0 2500000 





Yovita Widhiani 2500000 350000 6000 1 10000 1 6200000 1 0 1 2 200000 31 0 1 0 2500000 
Nirwan Ikhlas 4000000 125000 25000 1 25000 0 6500000 0 0 1 2 75000 51 1 0 1 2000000 
Sutrisno Parintak 3000000 750000 15000 1 25000 1 6200000 1 1 1 1 125000 31 1 1 0 1500000 
Abdul Latief 2000000 35000 20000 0 15000 1 2000000 0 0 1 2 50000 23 1 0 0 200000 
Rusty Fidhyanr 5000000 300000 20000 1 20000 0 4150000 0 0 1 5 50000 30 0 1 0 5000000 
Dhania Soraya  250000 500000 10000 0 10000 0 5000000 0 1 1 6 250000 19 0 0 0 10000000 
A.Winasari 700000 250000 20000 0 50000 0 4150000 0 0 1 2 72000 24 0 1 0 700000 
Yunita  2500000 100000 15000 0 50000 0 450000 0 0 1 1 300000 21 0 0 0 1000000 
Andi Rianti  1000000 600000 15000 1 20000 0 450000 0 0 1 5 150000 21 0 0 0 7000000 
Dhuan Fadlhan Hidayat 1000000 500000 50000 1 20000 1 450000 0 0 1 2 150000 20 1 0 0 1000000 
ST.dwi Adiyah Pratiwi 750000 200000 20000 1 10000 1 450000 1 0 1 3 200000 20 0 0 0 1000000 
Rahma  900000 800000 10000 0 15000 1 400000 1 1 1 2 800000 18 0 0 0 1500000 
Dian Putri Rani 1000000 200000 15000 0 10000 0 450000 0 0 0 1 80000 21 0 0 0 1000000 
Tirsa  1000000 50000 20000 0 10000 1 450000 0 0 1 3 292000 21 0 0 0 2000000 
Nurhidayah  1000000 30000 20000 0 15000 0 5000000 1 0 1 0.1 65000 23 0 0 0 1000000 
Nurliah 300000 25000 10000 0 15000 0 1500000 0 0 1 10 300000 24 0 0 0 2500000 
Andi Fatimah  700000 300000 10000 1 10000 1 5000000 1 0 1 0.5 65000 22 0 0 0 500000 
Rinjani  500000 200000 7500 1 10000 0 3000000 0 0 1 3 46000 22 0 0 0 500000 
Sarnia.S 400000 200000 5000 1 10000 1 1000000 1 0 0 2 100000 21 0 0 0 400000 
Haeriah  300000 300000 10000 1 5000 1 5000000 1 0 1 0.5 65000 24 0 0 0 500000 
Hikmah Amaliah  200000 300000 5000 1 20000 0 1000000 0 0 1 3 60000 22 0 0 0 1500000 
Indah Aprianti  500000 400000 20000 0 30000 0 450000 0 0 0 2 50000 21 0 0 0 1500000 
Yasinta  660000 150000 15000 1 35000 0 450000 0 1 1 2 59000 21 0 0 0 1000000 
Lidya  600000 150000 15000 1 25000 0 450000 0 1 1 1 59000 18 0 0 0 1500000 
Ahmarta K L  600000 500000 20000 0 15000 1 450000 0 0 1 2 300000 21 0 0 0 1000000 
Yulianti  1000000 600000 20000 1 10000 1 4000000 1 0 1 3 400000 21 0 0 0 1500000 





Firdanla Giofani  500000 200000 10000 1 10000 0 450000 0 0 1 0.2 300000 22 0 0 0 500000 
Ifha  1000000 200000 20000 0 10000 0 450000 0 0 1 3 150000 20 0 0 0 1000000 
Indrawati 800000 350000 20000 1 15000 1 5000000 0 0 1 2 200000 21 0 0 0 1000000 
Waode Siti Hadianti Halidun  200000 300000 10000 1 10000 1 450000 1 0 1 0.5 30000 20 0 0 0 750000 
Raihan Dirham  1000000 400000 10000 0 20000 0 1200000 0 0 1 1 70000 21 0 0 0 2500000 
Jalia  750000 100000 15000 1 15000 1 450000 1 0 1 0.5 35000 20 0 0 0 750000 
Emmilya Umma Aura Gaffak 1000000 500000 350000 1 30000 1 6500000 1 0 1 1 1000000 44 1 0 1 5000000 
Adlina Oktavi  1000000 500000 50000 0 50000 0 600000 0 1 1 1 100000 19 0 0 0 1500000 
Sutami  1500000 100000 20000 0 20000 0 5000000 0 1 1 0.1 600000 18 0 0 0 1000000 
Faisal Rahman  1000000 700000 10000 0 15000 0 600000 0 1 1 3 300000 19 0 0 0 1500000 
Agung Rahamdhan Latif  500000 1000000 15000 0 10000 1 5000000 0 1 1 0.5 85000 19 1 0 0 1500000 
Andi Rifqi  1500000 100000 10000 1 15000 0 1200000 0 0 1 8 50000 21 1 0 0 2500000 
Tisa Vasyadhaby Indrus 750000 1000000 30000 0 30000 0 1750000 0 1 1 0.5 200000 19 0 0 0 2000000 
Rifka Hardianti  800000 300000 25000 1 25000 0 450000 0 0 1 0.5 55000 21 0 0 0 1000000 
Razky Amalia 70000 250000 15000 1 20000 0 450000 0 0 1 0.5 55000 21 0 0 0 1000000 
Tommy Sharif Putra  400000 200000 15000 0 20000 0 5000000 0 1 1 3 100000 20 1 1 0 500000 
Ahsani  650000 250000 20000 0 20000 0 4000000 0 0 1 2 105000 25 0 1 0 1000000 
Warka Syaehbrani  2500000 600000 15000 1 10000 1 5000000 0 0 1 0.2 58000 27 1 1 0 1000000 
Fiman Afait  700000 200000 20000 0 15000 1 5000000 0 1 1 1 70000 19 1 0 0 1100000 
Amiruddin 500000 200000 15000 1 20000 1 1000000 0 1 1 6 75000 20 1 0 0 700000 
Muh Ihsan 300000 200000 15000 0 10000 1 1750000 1 1 1 0.2 74500 18 1 0 0 350000 
Laode Arahman  1000000 300000 10000 1 10000 1 450000 1 0 1 30 200000 23 1 0 0 1000000 
Putri  600000 100000 20000 1 20000 0 450000 0 0 1 3 80000 20 0 0 0 600000 
Bahtiar  500000 500000 20000 0 10000 1 600000 0 1 1 3 100000 19 0 0 0 1500000 
Kharisan Y C anggara 1000000 100000 7000 0 25000 0 600000 0 1 1 0.1 24000 19 1 0 0 300000 
Muh Farid  300000 200000 15000 1 10000 0 450000 0 0 1 2 75000 20 1 0 0 300000 





Syarief Dienan Yahya 4000000 450000 20000 1 20000 0 4150000 0 1 1 1 150000 25 1 1 0 4000000 
Zulkifli Daud  4000000 200000 20000 0 10000 1 5000000 1 1 1 2 150000 30 1 1 0 3000000 
Azhar Rezky W  3000000 200000 10000 0 20000 0 4150000 0 1 1 1 90000 27 0 1 0 3000000 
M Thaibi  1000000 200000 5000 1 8000 1 450000 0 0 1 0.1 100000 20 1 0 0 500000 
Siti Raidah  1000000 500000 10000 0 10000 0 5000000 0 1 1 3 100000 20 0 0 0 2000000 
Sufardi  1000000 200000 20000 0 25000 0 4150000 1 1 1 0.3 217000 25 1 1 0 1500000 
Adndi Dian Windarwati  2000000 700000 50000 0 25000 1 20000 1 1 1 1 500000 24 0 1 0 2000000 
Liswatun Hasana  300000 200000 15000 1 20000 0 6000000 0 0 1 1 90000 21 0 0 0 100000 
Azriel  200000 200000 20000 1 8000 0 1000000 0 0 1 0.5 25000 19 1 0 0 250000 
Andi Aziz   1500000 200000 20000 0 15000 1 450000 0 0 1 3 250000 21 1 0 0 1500000 
Hikmah  3000000 500000 15000 1 20000 0 5000000 1 0 1 2 3000000 29 0 1 0 4000000 
Marwah Yusuf 3500000 5000000 70000 1 16000 0 15000000 1 0 1 3 150000 39 0 1 0 3000000 
Paulus Tangke 3500000 2000000 15000 1 15000 1 15000000 1 0 1 0.5 150000 46 1 1 0 3000000 
Tri Astuti 2000000 5000000 15000 1 20000 1 15000000 1 1 1 1 289000 40 0 0 1 6000000 
Idha Syahrani 500000 15000 15000 0 10000 1 450000 1 0 1 1 25000 20 0 0 0 700000 
Muchriana Muchran 2000000 2000000 10000 0 10000 0 15000000 0 1 1 0.1 250000 26 0 0 1 600000 
Isma Aziz 7000000 4000000 50000 0 30000 0 15000000 0 1 0 0.3 150000 37 0 0 1 2000000 
Rahmawati 6000000 7000000 100000 1 50000 1 15000000 1 1 1 2 300000 38 0 0 1 10000000 
Danial K 15000000 1000000 10000 0 50000 1 15000000 1 1 1 1 2000000 51 1 0 1 3000000 
Adrianus s Giracco 2000000 2000000 20000 0 15000 0 15000000 0 1 2 0.5 500000 41 1 1 0 5000000 
Ana Mardiana  1000000 2000000 25000 0 25000 0 15000000 0 1 1 5 135000 28 0 1 0 2000000 
Tenriwaru 4000000 2500000 10000 1 20000 0 15000000 0 1 1 0.5 105000 45 0 1 0 3500000 
Annas 5000000 3500000 40000 1 25000 0 15000000 0 1 1 3 2750000 45 1 1 0 15000000 
Marselinus Asri 3000000 2000000 10000 1 15000 0 12000000 0 1 1 1 2500000 43 1 1 0 2000000 
Seri Suriani 6000000 10000000 100000 1 150000 0 15000000 0 1 1 2 1800000 42 0 0 1 8500000 
Yusran Zainuddin 2600000 500000 10000 0 15000 1 15000000 1 1 1 1 90000 42 1 1 0 600000 






Lampiran 2 Tabel Logaritma Natural (ln) 
lnx1 lnx2 lnx3 lnx5 lnx7 lnx12 lny 
13.1223633774043 12.2060726455302 9.9034875525361 9.61580548008435 13.0170028617465 11.9183905730784 13.8155105579643 
14.2209756660724 14.2209756660724 9.2103403719762 9.61580548008435 15.8304135785065 10.3089526606443 13.8155105579643 
14.2209756660724 12.2060726455302 9.9034875525361 10.12663110385030 13.0170028617465 12.7512996960135 14.9141228466324 
13.1223633774043 11.9183905730784 9.2103403719762 9.21034037197618 15.4249484703984 11.2897819136560 12.6115377536383 
13.8155105579643 12.2060726455302 8.0063675676503 9.61580548008435 15.6072700271923 10.9150884642146 13.8155105579643 
13.1223633774043 13.1223633774043 9.9034875525361 9.90348755253613 15.8304135785065 11.5129254649702 13.1223633774043 
14.7318012898384 12.2060726455302 10.3089526606443 10.30895266064430 15.6400598500153 11.2772031314492 14.5086577385242 
14.2209756660724 13.1223633774043 10.3089526606443 9.90348755253613 15.8304135785065 13.2303205189094 14.5086577385242 
13.5278284855125 12.8992198260901 9.9034875525361 9.90348755253613 15.8304135785065 11.7440371859336 13.3046849341983 
14.6484196808994 13.1223633774043 9.6158054800844 9.90348755253613 15.8304135785065 11.1562505210315 14.6484196808994 
13.8155105579643 14.2209756660724 9.6158054800844 9.61580548008435 15.8304135785065 11.2252433925184 12.4292161968444 
13.8155105579643 10.8197782844103 9.9034875525361 8.51719319141624 15.8304135785065 10.8197782844103 13.8155105579643 
14.5086577385242 11.5129254649702 10.3089526606443 10.30895266064430 15.8304135785065 11.2644641056717 14.7318012898384 
12.6115377536383 11.9183905730784 9.2103403719762 9.39266192877014 15.8304135785065 10.2399597891573 12.6115377536383 
12.6115377536383 12.6115377536383 9.6158054800844 9.61580548008435 15.8304135785065 11.2252433925184 14.5086577385242 
15.2018049190842 14.9141228466324 9.9034875525361 9.61580548008435 15.8304135785065 14.2209756660724 14.9141228466324 
12.4292161968444 11.9183905730784 8.9871968206620 8.51719319141624 15.8304135785065 11.6952470217642 14.7318012898384 
14.3162858458768 13.1223633774043 8.5171931914162 9.90348755253613 15.8304135785065 11.7597855429018 14.9141228466324 
13.8155105579643 13.1223633774043 8.8536654280375 9.21034037197618 15.8304135785065 11.5129254649702 13.1223633774043 
13.1223633774043 12.4292161968444 8.9871968206620 8.85366542803745 13.5923670066501 10.8197782844103 12.8992198260901 





14.5086577385242 14.2209756660724 10.1266311038503 10.81977828441030 15.8304135785065 10.5966347330961 13.8155105579643 
13.8155105579643 13.1223633774043 8.9359035262744 9.21034037197618 15.8304135785065 10.4631033404715 13.8155105579643 
14.2209756660724 13.1223633774043 9.2103403719762 9.61580548008435 15.8304135785065 12.8992198260901 14.2209756660724 
14.2209756660724 11.9183905730784 8.5171931914162 9.90348755253613 15.8304135785065 11.2252433925184 14.2209756660724 
14.7318012898384 11.5129254649702 8.5171931914162 10.59663473309610 15.8304135785065 11.2897819136560 14.2209756660724 
13.8155105579643 12.6115377536383 9.9034875525361 9.90348755253613 15.7614207070196 10.8197782844103 13.4588356140255 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.9034875525361 9.61580548008435 13.0170028617465 12.6115377536383 13.8155105579643 
12.6115377536383 14.2209756660724 9.2103403719762 9.21034037197618 14.3751263458997 11.2897819136560 13.1223633774043 
13.1223633774043 13.1223633774043 10.8197782844103 9.21034037197618 13.0170028617465 11.6082356447746 13.5923670066501 
15.4249484703984 14.5086577385242 9.2103403719762 8.98719682066197 13.0170028617465 11.6952470217642 13.1223633774043 
12.6115377536383 13.1223633774043 8.5171931914162 9.61580548008435 13.0170028617465 12.4292161968444 13.5278284855125 
13.3046849341983 10.8197782844103 9.2103403719762 8.98719682066197 14.5086577385242 10.8197782844103 13.1223633774043 
13.1223633774043 12.4292161968444 10.1266311038503 9.90348755253613 13.0170028617465 11.2897819136560 13.1223633774043 
13.1223633774043 13.1223633774043 9.6158054800844 9.21034037197618 13.9978321147582 12.4607148639038 13.1223633774043 
13.3046849341983 11.5129254649702 9.2103403719762 9.21034037197618 13.0170028617465 10.3089526606443 13.8155105579643 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.2103403719762 9.21034037197618 13.3046849341983 11.9183905730784 13.1223633774043 
13.6411571708195 11.9183905730784 9.6803440012219 10.30895266064430 13.0170028617465 11.2252433925184 13.6411571708195 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.2103403719762 9.61580548008435 13.9978321147582 10.9331069697173 14.2209756660724 
14.9141228466324 10.8197782844103 9.9034875525361 10.81977828441030 15.0682735264596 10.8197782844103 13.8155105579643 
13.8643007221337 13.1223633774043 9.2103403719762 9.61580548008435 13.9978321147582 10.9331069697173 13.5278284855125 
13.1223633774043 11.5129254649702 8.0063675676503 8.85366542803745 15.2018049190842 10.5966347330961 13.5923670066501 
13.4588356140255 12.2060726455302 9.6158054800844 8.85366542803745 14.9141228466324 10.5713169251118 13.1223633774043 





13.3046849341983 13.1223633774043 9.9034875525361 9.90348755253613 15.0964444034263 12.6115377536383 13.3046849341983 
13.5923670066501 12.4292161968444 8.9871968206620 10.12663110385030 13.9978321147582 10.4631033404715 13.5923670066501 
13.1223633774043 12.4292161968444 8.9871968206620 10.12663110385030 13.0170028617465 10.3734911817819 13.4588356140255 
13.4588356140255 12.4292161968444 9.2103403719762 10.12663110385030 13.0170028617465 11.2252433925184 13.4588356140255 
13.8155105579643 12.2060726455302 8.9871968206620 9.61580548008435 13.3046849341983 11.1562505210315 13.8155105579643 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.2103403719762 9.61580548008435 13.3046849341983 11.2897819136560 14.2209756660724 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.2103403719762 9.21034037197618 13.3046849341983 11.9183905730784 14.2209756660724 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.2103403719762 9.21034037197618 13.3046849341983 11.6952470217642 14.2209756660724 
12.6115377536383 12.2060726455302 9.6158054800844 9.21034037197618 14.3751263458997 11.2185544043677 12.7656884334656 
12.8992198260901 12.6115377536383 8.8536654280375 9.21034037197618 13.0170028617465 11.9183905730784 13.7101500423064 
14.2209756660724 13.1223633774043 9.2103403719762 10.12663110385030 15.7614207070196 12.6115377536383 14.2209756660724 
13.3046849341983 12.6115377536383 9.2103403719762 9.61580548008435 15.0964444034263 11.6082356447746 13.3046849341983 
13.4588356140255 13.8155105579643 9.2103403719762 9.90348755253613 13.0170028617465 13.1223633774043 12.2060726455302 
13.1223633774043 12.6115377536383 9.6158054800844 9.21034037197618 14.6909792953182 11.6262541502772 14.2209756660724 
14.2209756660724 12.4292161968444 9.6158054800844 9.61580548008435 15.2018049190842 11.5129254649702 13.8155105579643 
13.9978321147582 12.4292161968444 9.9034875525361 9.61580548008435 15.2386188922069 10.8197782844103 14.2209756660724 
14.5086577385242 12.4292161968444 10.3089526606443 9.61580548008435 15.2386188922069 11.2252433925184 14.9141228466324 
13.5923670066501 12.6115377536383 10.3089526606443 10.12663110385030 15.2386188922069 12.6115377536383 13.8155105579643 
13.8155105579643 13.1223633774043 9.6158054800844 10.81977828441030 15.4249484703984 11.5129254649702 14.9141228466324 
13.1223633774043 12.7656884334656 9.2103403719762 9.61580548008435 15.0964444034263 11.9183905730784 13.8155105579643 
15.2018049190842 10.8197782844103 8.0063675676503 9.21034037197618 13.3046849341983 9.9034875525361 16.1180956509583 
13.9978321147582 12.2060726455302 9.6158054800844 9.21034037197618 13.0170028617465 11.2252433925184 13.8155105579643 






14.2209756660724 12.6115377536383 9.9034875525361 9.21034037197618 15.6400598500153 11.7360690162844 14.2209756660724 
13.8155105579643 12.5425448821514 9.2103403719762 9.61580548008435 13.3046849341983 11.8130300574206 14.5086577385242 
13.8155105579643 11.7752897294377 9.9034875525361 9.90348755253613 13.0170028617465 11.9049675527463 13.8155105579643 
13.1223633774043 13.4588356140255 8.9871968206620 9.90348755253613 14.9141228466324 12.8992198260901 13.5923670066501 
12.6115377536383 12.2060726455302 9.6158054800844 9.21034037197618 13.3046849341983 10.1266311038503 12.6115377536383 
13.4588356140255 13.4588356140255 9.2103403719762 10.30895266064430 14.5574479026937 13.4588356140255 13.1223633774043 
12.4292161968444 12.6115377536383 9.9034875525361 10.12663110385030 13.0170028617465 11.6952470217642 13.1223633774043 
13.9978321147582 12.2060726455302 9.9034875525361 10.81977828441030 13.0170028617465 11.2897819136560 13.1223633774043 
14.2209756660724 12.6115377536383 9.6158054800844 9.90348755253613 15.2386188922069 11.6082356447746 14.2209756660724 
14.5086577385242 13.1223633774043 9.6158054800844 9.47270463644367 14.2209756660724 11.5129254649702 14.5086577385242 
12.8992198260901 13.3046849341983 9.9034875525361 9.39266192877014 14.3751263458997 11.2897819136560 13.3046849341983 
13.4588356140255 13.3046849341983 8.5171931914162 9.90348755253613 14.3751263458997 12.2060726455302 15.0682735264596 
13.1223633774043 13.1223633774043 8.5171931914162 9.39266192877014 14.6909792953182 11.1418617835794 13.3046849341983 
12.8992198260901 13.1223633774043 9.2103403719762 9.61580548008435 13.1223633774043 11.4616321705827 13.7101500423064 
13.8155105579643 14.2209756660724 9.2103403719762 8.98719682066197 14.3751263458997 14.2209756660724 13.8155105579643 
13.1223633774043 10.5966347330961 11.7981044072039 12.49125158776380 13.3046849341983 10.3089526606443 12.4292161968444 
13.4588356140255 11.9183905730784 9.2103403719762 9.61580548008435 13.3046849341983 11.0020998412042 14.5086577385242 
13.8155105579643 12.2060726455302 8.5171931914162 9.90348755253613 13.3046849341983 11.5129254649702 13.7101500423064 
13.5923670066501 12.2060726455302 9.6158054800844 9.90348755253613 13.3046849341983 11.6952470217642 14.4032972228664 
13.5923670066501 11.0020998412042 9.1049798563184 9.61580548008435 13.3046849341983 13.0170028617465 13.8155105579643 
13.9978321147582 11.5129254649702 9.2103403719762 9.90348755253613 13.0170028617465 11.7752897294377 13.9978321147582 
13.5278284855125 11.9183905730784 9.6158054800844 9.21034037197618 13.7101500423064 10.8197782844103 14.2209756660724 






13.4588356140255 12.6115377536383 9.2103403719762 10.12663110385030 13.0170028617465 11.2897819136560 13.4588356140255 
12.8992198260901 12.2060726455302 10.3089526606443 9.90348755253613 13.0170028617465 11.2252433925184 13.3046849341983 
13.1223633774043 13.1223633774043 9.4727046364437 9.90348755253613 13.3046849341983 12.6115377536383 13.3046849341983 
13.3046849341983 12.2060726455302 9.2103403719762 9.90348755253613 13.0170028617465 11.3144745262464 13.3046849341983 
13.8155105579643 11.5129254649702 9.2103403719762 9.90348755253613 13.0170028617465 11.6526874073454 13.8155105579643 
13.8155105579643 14.5086577385242 8.6995147482102 8.69951474821019 14.3751263458997 11.1562505210315 13.8155105579643 
15.4249484703984 13.1223633774043 8.5171931914162 9.21034037197618 14.3751263458997 13.1021606700868 13.3046849341983 
14.9141228466324 12.6115377536383 9.6158054800844 10.30895266064430 15.4249484703984 12.5061772379805 14.5086577385242 
14.6039679183285 12.7656884334656 9.2103403719762 9.90348755253613 15.4249484703984 12.5947306353220 14.5086577385242 
16.1180956509583 13.8155105579643 10.3089526606443 9.90348755253613 15.7101274126320 14.2209756660724 14.7318012898384 
14.9141228466324 12.6115377536383 9.9034875525361 9.61580548008435 15.6400598500153 11.5129254649702 14.9141228466324 
15.1764871110999 14.9141228466324 9.2103403719762 9.90348755253613 15.6480920217126 13.1223633774043 15.0682735264596 
14.9786613677700 14.8451299751454 9.9522777167056 10.30895266064430 16.3004172077523 12.6115377536383 13.1223633774043 
14.2209756660724 13.1223633774043 9.9034875525361 9.90348755253613 15.6072700271923 11.5129254649702 14.5086577385242 
15.8304135785065 14.2209756660724 9.2103403719762 9.90348755253613 15.2386188922069 11.9183905730784 14.7318012898384 
15.2018049190842 12.8992198260901 9.9034875525361 9.21034037197618 15.6873127348659 12.8992198260901 14.7318012898384 
14.7318012898384 12.7656884334656 8.6995147482102 9.21034037197618 15.6400598500153 12.2060726455302 14.7318012898384 
15.2018049190842 11.7360690162844 10.1266311038503 10.12663110385030 15.6873127348659 11.2252433925184 14.5086577385242 
14.9141228466324 13.5278284855125 9.6158054800844 10.12663110385030 15.6400598500153 11.7360690162844 14.2209756660724 
14.5086577385242 10.4631033404715 9.9034875525361 9.61580548008435 14.5086577385242 10.8197782844103 12.2060726455302 
15.4249484703984 12.6115377536383 9.9034875525361 9.90348755253613 15.2386188922069 10.8197782844103 15.4249484703984 
12.4292161968444 13.1223633774043 9.2103403719762 9.21034037197618 15.4249484703984 12.4292161968444 16.1180956509583 






14.7318012898384 11.5129254649702 9.6158054800844 10.81977828441030 13.0170028617465 12.6115377536383 13.8155105579643 
13.8155105579643 13.3046849341983 9.6158054800844 9.90348755253613 13.0170028617465 11.9183905730784 15.7614207070196 
13.8155105579643 13.1223633774043 10.8197782844103 9.90348755253613 13.0170028617465 11.9183905730784 13.8155105579643 
13.5278284855125 12.2060726455302 9.9034875525361 9.21034037197618 13.0170028617465 12.2060726455302 13.8155105579643 
13.7101500423064 13.5923670066501 9.2103403719762 9.61580548008435 12.8992198260901 13.5923670066501 14.2209756660724 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.6158054800844 9.21034037197618 13.0170028617465 11.2897819136560 13.8155105579643 
13.8155105579643 10.8197782844103 9.9034875525361 9.21034037197618 13.0170028617465 12.5845090812504 14.5086577385242 
13.8155105579643 10.3089526606443 9.9034875525361 9.61580548008435 15.4249484703984 11.0821425488778 13.8155105579643 
12.6115377536383 10.1266311038503 9.2103403719762 9.61580548008435 14.2209756660724 12.6115377536383 14.7318012898384 
13.4588356140255 12.6115377536383 9.2103403719762 9.21034037197618 15.4249484703984 11.0821425488778 13.1223633774043 
13.1223633774043 12.2060726455302 8.9226582995244 9.21034037197618 14.9141228466324 10.7363966754712 13.1223633774043 
12.8992198260901 12.2060726455302 8.5171931914162 9.21034037197618 13.8155105579643 11.5129254649702 12.8992198260901 
12.6115377536383 12.6115377536383 9.2103403719762 8.51719319141624 15.4249484703984 11.0821425488778 13.1223633774043 
12.2060726455302 12.6115377536383 8.5171931914162 9.90348755253613 13.8155105579643 11.0020998412042 14.2209756660724 
13.1223633774043 12.8992198260901 9.9034875525361 10.30895266064430 13.0170028617465 10.8197782844103 14.2209756660724 
13.3999951140026 11.9183905730784 9.6158054800844 10.46310334047150 13.0170028617465 10.9852927228879 13.8155105579643 
13.3046849341983 11.9183905730784 9.6158054800844 10.12663110385030 13.0170028617465 10.9852927228879 14.2209756660724 
13.3046849341983 13.1223633774043 9.9034875525361 9.61580548008435 13.0170028617465 12.6115377536383 13.8155105579643 
13.8155105579643 13.3046849341983 9.9034875525361 9.21034037197618 15.2018049190842 12.8992198260901 14.2209756660724 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.2103403719762 9.21034037197618 13.0170028617465 10.7144177687525 13.8155105579643 
13.1223633774043 12.2060726455302 9.2103403719762 9.21034037197618 13.0170028617465 12.6115377536383 13.1223633774043 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.9034875525361 9.21034037197618 13.0170028617465 11.9183905730784 13.8155105579643 






12.2060726455302 12.6115377536383 9.2103403719762 9.21034037197618 13.0170028617465 10.3089526606443 13.5278284855125 
13.8155105579643 12.8992198260901 9.2103403719762 9.90348755253613 13.9978321147582 11.1562505210315 14.7318012898384 
13.5278284855125 11.5129254649702 9.6158054800844 9.61580548008435 13.0170028617465 10.4631033404715 13.5278284855125 
13.8155105579643 13.1223633774043 12.7656884334656 10.30895266064430 15.6873127348659 13.8155105579643 15.4249484703984 
13.8155105579643 13.1223633774043 10.8197782844103 10.81977828441030 13.3046849341983 11.5129254649702 14.2209756660724 
14.2209756660724 11.5129254649702 9.9034875525361 9.90348755253613 15.4249484703984 13.3046849341983 13.8155105579643 
13.8155105579643 13.4588356140255 9.2103403719762 9.61580548008435 13.3046849341983 12.6115377536383 14.2209756660724 
13.1223633774043 13.8155105579643 9.6158054800844 9.21034037197618 15.4249484703984 11.3504065354725 14.2209756660724 
14.2209756660724 11.5129254649702 9.2103403719762 9.61580548008435 13.9978321147582 10.8197782844103 14.7318012898384 
13.5278284855125 13.8155105579643 10.3089526606443 10.30895266064430 14.3751263458997 12.2060726455302 14.5086577385242 
13.5923670066501 12.6115377536383 10.1266311038503 10.12663110385030 13.0170028617465 10.9150884642146 13.8155105579643 
11.1562505210315 12.4292161968444 9.6158054800844 9.90348755253613 13.0170028617465 10.9150884642146 13.8155105579643 
12.8992198260901 12.2060726455302 9.6158054800844 9.90348755253613 15.4249484703984 11.5129254649702 13.1223633774043 
13.3847276418718 12.4292161968444 9.9034875525361 9.90348755253613 15.2018049190842 11.5617156291397 13.8155105579643 
14.7318012898384 13.3046849341983 9.6158054800844 9.21034037197618 15.4249484703984 10.9681982895286 13.8155105579643 
13.4588356140255 12.2060726455302 9.9034875525361 9.61580548008435 15.4249484703984 11.1562505210315 13.9108207377686 
13.1223633774043 12.2060726455302 9.6158054800844 9.90348755253613 13.8155105579643 11.2252433925184 13.4588356140255 
12.6115377536383 12.2060726455302 9.6158054800844 9.21034037197618 14.3751263458997 11.2185544043677 12.7656884334656 
13.8155105579643 12.6115377536383 9.2103403719762 9.21034037197618 13.0170028617465 12.2060726455302 13.8155105579643 
13.3046849341983 11.5129254649702 9.9034875525361 9.90348755253613 13.0170028617465 11.2897819136560 13.3046849341983 
13.1223633774043 13.1223633774043 9.9034875525361 9.21034037197618 13.3046849341983 11.5129254649702 14.2209756660724 
13.8155105579643 11.5129254649702 8.8536654280375 10.12663110385030 13.3046849341983 10.0858091093301 12.6115377536383 






14.9141228466324 13.1223633774043 9.6158054800844 9.90348755253613 15.2386188922069 12.2060726455302 13.8155105579643 
15.2018049190842 13.0170028617465 9.9034875525361 9.90348755253613 15.2386188922069 11.9183905730784 15.2018049190842 
15.2018049190842 12.2060726455302 9.9034875525361 9.21034037197618 15.4249484703984 11.9183905730784 14.9141228466324 
14.9141228466324 12.2060726455302 9.2103403719762 9.90348755253613 15.2386188922069 11.4075649493124 14.9141228466324 
13.8155105579643 12.2060726455302 8.5171931914162 8.98719682066197 13.0170028617465 11.5129254649702 13.1223633774043 
13.8155105579643 13.1223633774043 9.2103403719762 9.21034037197618 15.4249484703984 11.5129254649702 14.5086577385242 
13.8155105579643 12.2060726455302 9.9034875525361 10.12663110385030 15.2386188922069 12.2876526325226 14.2209756660724 
14.5086577385242 13.4588356140255 10.8197782844103 10.12663110385030 9.9034875525361 13.1223633774043 14.5086577385242 
12.6115377536383 12.2060726455302 9.6158054800844 9.90348755253613 15.6072700271923 11.4075649493124 11.5129254649702 
12.2060726455302 12.2060726455302 9.9034875525361 8.98719682066197 13.8155105579643 10.1266311038503 12.4292161968444 
14.2209756660724 12.2060726455302 9.9034875525361 9.61580548008435 13.0170028617465 12.4292161968444 14.2209756660724 
14.9141228466324 13.1223633774043 9.6158054800844 9.90348755253613 15.4249484703984 14.9141228466324 15.2018049190842 
15.0682735264596 15.4249484703984 11.1562505210315 9.68034400122192 16.5235607590665 11.9183905730784 14.9141228466324 
15.0682735264596 14.5086577385242 9.6158054800844 9.61580548008435 16.5235607590665 11.9183905730784 14.9141228466324 
14.5086577385242 15.4249484703984 9.6158054800844 9.90348755253613 16.5235607590665 12.5741819670946 15.6072700271923 
13.1223633774043 9.6158054800844 9.6158054800844 9.21034037197618 13.0170028617465 10.1266311038503 13.4588356140255 
14.5086577385242 14.5086577385242 9.2103403719762 9.21034037197618 16.5235607590665 12.4292161968444 13.3046849341983 
15.7614207070196 15.2018049190842 10.8197782844103 10.30895266064430 16.5235607590665 11.9183905730784 14.5086577385242 
15.6072700271923 15.7614207070196 11.5129254649702 10.81977828441030 16.5235607590665 12.6115377536383 16.1180956509583 
16.5235607590665 13.8155105579643 9.2103403719762 10.81977828441030 16.5235607590665 14.5086577385242 14.9141228466324 
14.5086577385242 14.5086577385242 9.9034875525361 9.61580548008435 16.5235607590665 13.1223633774043 15.4249484703984 
13.8155105579643 14.5086577385242 10.1266311038503 10.12663110385030 16.5235607590665 11.8130300574206 14.5086577385242 






15.4249484703984 15.0682735264596 10.5966347330961 10.12663110385030 16.5235607590665 14.8271114696428 16.5235607590665 
14.9141228466324 14.5086577385242 9.2103403719762 9.61580548008435 16.3004172077523 14.7318012898384 14.5086577385242 
15.6072700271923 16.1180956509583 11.5129254649702 11.91839057307840 16.5235607590665 14.4032972228664 15.9555767214605 
14.7710220029917 13.1223633774043 9.2103403719762 9.61580548008435 16.5235607590665 11.4075649493124 13.3046849341983 






Hasil Regresi Fungsi Permintaan Uang (Eviews) 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 01/30/15   Time: 02:11   
Sample: 1 187   
Included observations: 187   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.004520 1.817027 3.854935 0.0002 
X1 0.310192 0.081788 3.792619 0.0002 
X2 -0.011413 0.061816 -0.184630 0.8537 
X3 0.091138 0.093574 0.973972 0.3315 
X4 0.083813 0.116594 0.718846 0.4732 
X5 -0.039771 0.109919 -0.361824 0.7179 
X6 -0.058939 0.128929 -0.457145 0.6482 
X7 -0.023290 0.061856 -0.376513 0.7070 
X8 0.028255 0.135276 0.208866 0.8348 
X9 0.293070 0.127642 2.296027 0.0229 
X10 0.234819 0.202765 1.158083 0.2485 
X11 -0.000632 0.001198 -0.527243 0.5987 
X12 0.149902 0.061597 2.433588 0.0160 
X13 0.025927 0.013483 1.922855 0.0562 
X14 -0.271995 0.112208 -2.424022 0.0164 
X15 -0.004188 0.180894 -0.023149 0.9816 
X16 -0.264405 0.324291 -0.815332 0.4160 
     
     R-squared 0.384840     Mean dependent var 13.95503 
Adjusted R-squared 0.326942     S.D. dependent var 0.819418 
S.E. of regression 0.672251     Akaike info criterion 2.130138 
Sum squared resid 76.82667     Schwarz criterion 2.423876 
Log likelihood -182.1679     F-statistic 6.646925 
Durbin-Watson stat 2.139819     Prob(F-statistic) 0.000000 
     











Hasil Regresi Fungsi Permintaan Uang (SPSS) 






Y 13.9550 .81942 187 100000 15000000 
x1 13.8535 .87527 187 70000 15000000 
x2 12.7214 1.07824 187 15000 10000000 
x3 9.5641 .64475 187 3000 350000 
x4 .5080 .50128 187 0 1 
x5 9.7077 .54841 187 5000 266000 
x6 .4920 .50128 187 0 1 
x7 14.4725 1.27330 187 20000 15000000 
x8 .3155 .46597 187 0 1 
x9 .5027 .50134 187 0 1 
x10 .9412 .25771 187 0 1 
x11 6.8850 42.96580 187 0.1 30 
x12 11.7496 .99040 187 20000 3000000 
x13 24.4439 7.71473 187 18 51 
x14 .4011 .49143 187 0 1 
x15 .2995 .45925 187 0 1 














 y x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 
Pearson 
Correlation 
Y 1.000 .527 .337 .203 .040 .210 -.020 .315 .028 .176 .168 -.099 .396 .461 -.047 .254 .277 
x1 .527 1.000 .382 .181 .057 .284 -.015 .436 .032 .128 .134 -.113 .403 .666 .134 .336 .473 
x2 .337 .382 1.000 .197 .123 .150 -.012 .423 -.035 .233 .083 -.061 .494 .480 -.008 .208 .379 
x3 .203 .181 .197 1.000 -.015 .449 -.033 .111 -.063 -.027 -.059 .058 .223 .314 -.068 .092 .297 
x4 .040 .057 .123 -.015 1.000 .006 .134 -.074 .116 -.401 .108 .013 .030 .165 -.002 -.081 .094 
x5 .210 .284 .150 .449 .006 1.000 -.215 .108 -.132 .106 -.068 -.051 .172 .255 -.130 .086 .219 
x6 -.020 -.015 -.012 -.033 .134 -.215 1.000 .038 .575 .038 .142 -.113 -.013 -.011 .090 -.013 -.015 
x7 .315 .436 .423 .111 -.074 .108 .038 1.000 .142 .349 .188 -.004 .212 .606 .125 .558 .346 
x8 .028 .032 -.035 -.063 .116 -.132 .575 .142 1.000 .008 .066 .003 -.029 .110 .008 .059 .054 
x9 .176 .128 .233 -.027 -.401 .106 .038 .349 .008 1.000 .064 -.021 .039 .024 .137 .300 -.021 
x10 .168 .134 .083 -.059 .108 -.068 .142 .188 .066 .064 1.000 .027 .099 .135 .017 .195 -.009 
x11 -.099 -.113 -.061 .058 .013 -.051 -.113 -.004 .003 -.021 .027 1.000 -.057 -.049 .116 .007 -.036 
x12 .396 .403 .494 .223 .030 .172 -.013 .212 -.029 .039 .099 -.057 1.000 .422 .037 .073 .338 
x13 .461 .666 .480 .314 .165 .255 -.011 .606 .110 .024 .135 -.049 .422 1.000 .228 .387 .628 
x14 -.047 .134 -.008 -.068 -.002 -.130 .090 .125 .008 .137 .017 .116 .037 .228 1.000 .156 .040 
x15 .254 .336 .208 .092 -.081 .086 -.013 .558 .059 .300 .195 .007 .073 .387 .156 1.000 -.193 
x16 .277 .473 .379 .297 .094 .219 -.015 .346 .054 -.021 -.009 -.036 .338 .628 .040 -.193 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
Y . .000 .000 .003 .292 .002 .393 .000 .352 .008 .011 .089 .000 .000 .260 .000 .000 
x1 .000 . .000 .007 .220 .000 .420 .000 .333 .040 .034 .062 .000 .000 .034 .000 .000 
x2 .000 .000 . .003 .046 .020 .437 .000 .316 .001 .129 .204 .000 .000 .457 .002 .000 
x3 .003 .007 .003 . .418 .000 .325 .066 .195 .356 .213 .216 .001 .000 .179 .104 .000 
x4 .292 .220 .046 .418 . .469 .034 .157 .057 .000 .071 .431 .342 .012 .488 .137 .101 
x5 .002 .000 .020 .000 .469 . .002 .070 .036 .075 .176 .242 .009 .000 .038 .121 .001 
 y x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 
x6 .393 .420 .437 .325 .034 .002 . .304 .000 .305 .026 .062 .432 .441 .112 .431 .420 
x7 .000 .000 .000 .066 .157 .070 .304 . .026 .000 .005 .479 .002 .000 .044 .000 .000 
x8 .352 .333 .316 .195 .057 .036 .000 .026 . .457 .185 .483 .348 .066 .457 .213 .233 
x9 .008 .040 .001 .356 .000 .075 .305 .000 .457 . .193 .390 .297 .372 .030 .000 .386 
x10 .011 .034 .129 .213 .071 .176 .026 .005 .185 .193 . .355 .089 .033 .406 .004 .451 
x11 .089 .062 .204 .216 .431 .242 .062 .479 .483 .390 .355 . .218 .252 .056 .461 .312 
x12 .000 .000 .000 .001 .342 .009 .432 .002 .348 .297 .089 .218 . .000 .309 .159 .000 








x14 .260 .034 .457 .179 .488 .038 .112 .044 .457 .030 .406 .056 .309 .001 . .017 .296 
x15 .000 .000 .002 .104 .137 .121 .431 .000 .213 .000 .004 .461 .159 .000 .017 . .004 
x16 .000 .000 .000 .000 .101 .001 .420 .000 .233 .386 .451 .312 .000 .000 .296 .004 . 
N Y 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x1 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x2 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x3 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x4 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x5 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x6 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x7 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x8 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x9 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x10 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x11 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x12 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
 y x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 
x13 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x14 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 
x15 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 





















1 x16, x10, x14, 
x8, x11, x9, x5, 
x12, x4, x15, 
x3, x6, x2, x1, 
x7, x13 
. Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .385 .327 .67225 









Square F Sig. 
1 Regression 48.062 16 3.004 6.647 .000a 
Residual 76.827 170 .452   
Total 124.889 186    
a. Predictors: (Constant), x16, x10, x14, x8, x11, x9, x5, x12, x4, x15, x3, x6, x2, x1, x7, x13 





















B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 7.005 1.817  3.855 .000    
x1 .310 .082 .331 3.793 .000 .527 .279 .228 
x2 -.011 .062 -.015 -.185 .854 .337 -.014 -.011 
x3 .091 .094 .072 .974 .331 .203 .074 .059 
x4 .084 .117 .051 .719 .473 .040 .055 .043 
x5 -.040 .110 -.027 -.362 .718 .210 -.028 -.022 
x6 -.059 .129 -.036 -.457 .648 -.020 -.035 -.027 
x7 -.023 .062 -.036 -.377 .707 .315 -.029 -.023 
x8 .028 .135 .016 .209 .835 .028 .016 .013 
x9 .293 .128 .179 2.296 .023 .176 .173 .138 
x10 .235 .203 .074 1.158 .248 .168 .088 .070 
x11 -.001 .001 -.033 -.527 .599 -.099 -.040 -.032 
x12 .150 .062 .181 2.434 .016 .396 .183 .146 
x13 .026 .013 .244 1.923 .056 .461 .146 .116 
x14 -.272 .112 -.163 -2.424 .016 -.047 -.183 -.146 
x15 -.004 .181 -.002 -.023 .982 .254 -.002 -.001 
x16 -.264 .324 -.088 -.815 .416 .277 -.062 -.049 
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